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SAMBUTAN
DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAY AAN

Frowvek Inventarisasi dan Dokumenitasi Sejarah MNasional
(1SN vang berada pada Pusatl Penclitian Sejorah don Budays
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan telah berhasi meni:
batkor won buku-puka bografi Tokoh dao Pahlawasn Masiona!
Savy oenvanibutl dengan gembics hasil pencrhilon temeba

How oo temsebut dapat diselesmknn berkat adanya Kena
waiifita. anlare para penills dengan  tenapo-lengga e il
Proyver  Kareng bar merupoakan limgkah o rimmi, maks dalan
bukioku hagl Provek IDSN stu masih terdepat kelemahia
dan kokhummoean. Diharapkan bal ite dapat  disempurmaka
pada posa vang mendating

e penulisan  buku-buku  Kesejaraban  waib o kil
Dvgkath on mengingst  perhionyn kil uniuk sedantiass i
muguk memperkuys dan memben corak pada kebuday i
it depein tetap memclibard dag sembing trodis da
preningeacin caarali vang mempunya ndla pemgoangan bangsd
ke beinocinan ot kemanaatan niasional

Wl mengharapkan dengan terbitomys hoaku-buku i dapal
itamball sgrang penelitian dan kepustakoan vang diperiuku
untuk pembangunan bangsa dan negarn, khususnva  pem
banguran ke badayaan

Akliimy o saya mengucapkan {enma kasih Kepadi sema
prhak vung telah membantu penerbitan ing

Joakarta, Juni [983
Direktur Jonderal Kebudayaan
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Prof. Dr Haryati Socbadio
NIF 130119123




SAMBUTAN
DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAY AAN

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional
(IDSN) yang berada pada Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya,
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan telah berhasil mener-
bitkan seri buku-buku biografi Tokoh dan Pahlawan Nasional
Sova menyambut dengan pembira hasil penerbitan lemsebut.

Buku-buku tersebut dapat diselesaikan berkat adanya kerja
sama antara para penulis dengan tenags-tenaga di dalam
Proyek. Karena baru merupakan langkah pertuma, maka dalam
buku-buku hasil Provek IDSN itu masih terdapat kelemahan
don kekurangan., Diharapkan hal it dapat disempuwmakan
pada masa yang mendatang.

Usaha penulisan  buku-buku  kesejarahan  wajib  kita
tingkatkan mengingat perlunya kita untuk senantiasa me-
mupuk, memperkaya dan memberi corak poda kebudayaan
nasional dengan tetap memelihara dan membina tradisi dan
peninggalan sejarah yang mempunya nila peguangan bangsa,
kebanggaan serta kemanfaatan nasional.

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku-buku ini dapat
ditambah sarana penelitian dan kepustakaan yang diperlukan
untuk pembangunan bhangsa dan negara, khususnya pem-
bangunan kebudayaan.

Akhimya sava mengucapkan terima Kasih kepada semug
pihak vang telah membantu penerbitan ini

Jakarta, Juni 1983
Direktur Jenderal Kebudayaan

7tk

Prof. Dr. Haryati Soebadio
NIP. 130119123




KATA PENGANTAR

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional
merupakan salah satu proyek dalam lingkungan Direktorat
Sejarah dan Nilai Tradisional, Direktorat Jenderal Kebudaya-
an, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang antara lain
mengerjakan penulisan biografi Tokoh vang telah berjasa
dalam masyarakat.

Adapun pengertian Tokoh dalam naskah ini ialah sege-
orang yang telah berjasa atau berprestasi di dalam meningkat-
kan dan mengembangkan pendidikan, pengabdian, ilmu pe-
ngetahuan, keolahragaan dan seni budaya nasional di Indone-
sid.

Dasar pemikiran penulisan biografi Tokoh ini ialah,
bahwa arah pembangunan nasional dilaksanakan di dalam
rungka pembangunan manusia [ndonesia seutuhnya dan pem-
bangunan masyarakat Indonesia seluruhnya. Pembangunan
nasionul tidgk hanyva mengejar kemajuan lehir, melainkan
juga mengejar kepuasan batin, dengan membina keselarasan
dan keseimbangan antara keduanya,

Tujusn penulisan ini khususnya juga untuk merangsang
dan membina pembangunan nasional budaya yang bertujuan
menimbulkan perubahan yang membina serta meningkatkan
mutu kchidupan vang bemnilal tingegi berdasarkan Pancasila,
dan membina serta memperkuat rasa harga din kebanggaan
nasional dan kepribadian bangsa

Jakarta, Juni 1983

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi
Sejarah Nasional
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BAB I
PENDAHULUAN

“Menjadi pemimpin atou pejabat nepara di masa damai ni
rupakin keinginan setiap ornng, teiapi menjadi pemimpin van,
mumpo membangkitkan semangat rakyal di masa-masa sulit” ada-
lah suatu perbuatan yang banvok mengangdung resiko. Apalag
di masa setelah Proklamasi Kemerdekaan BRI tanggal 17 Agustus
1945, Seluruh Nusantarn menjadi ajang perfarungan hidup-matinya
bangsa Indomesia dan di sast o kita semua dituniut untuk bersi-
kap patdotis, herois dan mampue berdid sendiri.

Oleh sebab itu, tidak dapat dibayangkan bageimans susah
payahnya lima orang tokoh terkemuka bangsa Indonesin vang ber.
dasarkan sural keputusan yang ditandaiangani Presiden Sukarno
galaku Pemimpin Hesar Bangsa Indonesin lertan 27 Agustus
1945, ditunjuk menjadi wakil pemimpin besar dan sekaligus seba-
gal gubernur pertama di daerah-daerah Sumatra, Borneo (Kaliman-
tan), Selebes (Sulawes), Sunda Kecil (Nuss Tenggura ) don Mk

Demikian sebagian kalimat pengantar penganugerahan
Piagam Penghargaan Dewan Harian Nasional Badan Penggerak
Pembinasan Potensi Angkatan 45 tanggal 19 April 1982 kepada
lima orang putra bangss, pemimpin perjuangan yang telah
berani mengambil resiko dalam gjang pertarungan hidup-mati-
nya bangsa Indonesia selama Revolusi Kemerdekaan (1945 -
1949). Salah seorang dari kelima pemimpin dimaksud adalah
Mr. Teoekoe (T.) Moehammad Hasan yang ditunjuk sebaga
Wakil Pemimpin Besar dan Gubemur Propinsi Sumatra pada
waktu itu,

Sesual dengan wewenang yvang diberikan itu, dalam situasi
yvang tidak menente setelah Jepang menyerah kalah, T. Moe-
hammad Hasan telah bekera dengan sekuuat tenaga di wilayah
kekuassannya. Tugasnya yvang paling utama adalah menyam-
paikan dan memberi penjelasan tentang Proklamasi 17 Agustus
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1945 serta semua keputusan yang diambil dalam sidang Penitia
Persigapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI) di Jakarta kepada
sgluruh rakyat di Sumatra, Bersamaan dengan ity diminta ke-
pada seluruh lapisan masvarakat apar mendarmabaktikan
jiwa-raganya untuk mempertahankan kemerdekaan yang baru
diproklamasikan itu serta mewujudkan semun Kepulusan PPEI
(antara lain pembentukan KNI Daerah) di daerahnya masing-
masing. Tugas ini bukan tugas vong ringan, terutama bila di-
kaitkan dengan tingkah laku tentars pendudukan Jepang vang
telah kalah, serta aktivitas tentara Sekutu-Belanda vang ber-
usaha keras agar rakvot tidak mengetohui berita prokluamuasi
kemerdekaan tanah airnya. Namun setelah melintasi berbagai
rintangan dalam wakte vang relatif singkat tugas tersebut telnh
berhasil dilaksanakan, Dapat dikatakan sampai tanggal 1 Okto-
ber 1945 di seluruh pelosok deaerah, rmkyat telah mengetahui
hahwa Indonesin telah terlepas dar penjajahan dan bersamaan
dengan itu semangainya pun muli bergelors demi memperia-
hamkan kemerdekaan vang telah lama diidam-idamkannya.

Tugas Mr. T. Mochammad Hasan berikutnya adalah me-
negakkan administrasi Pemerintahan Republik Indonesia (IR
di Sumatra. Seperti tuas pertama, tugas ini pun tidak ringun.
Kendatipun Sumatra telah ditetapkan dalam sidang PPEL se-
bagti sulah satu propinsi dari Negam Rl yang baru merdeka,
tidak Derarti roda pemerintah vang berkedudukan di Medan
sepera dapat digerakkan, Pihak pertadbiran tentars Jepang
dengan dalih perintah Sekutu, tidak berani mengubah sfaius
quo vang telah ditetapkan. Sementara itu beberapa kelompok
tentara Sekutu-Belanda vang diterjunkan di beberapa tempat
di daerah Sumatra Timur sejak bulan Juli 1945 beserta orang-
onrng intermiran yvang telah dilepaskon mulai memasuki kota
Medan (secara resmi tentara Sekutu-Nica mendarat di Sumatm
tangzal 1012 Oktober 1945). Di pihak lain sikap sebagian
raje-raja di Sumatra Timur juga fidak menguntungkan, bahkan
ada di antara mereka vang sedang berusahia untuk membentuk
panitia penermaan kedatangan Belanda (Committee van
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Crtvanest). Semuanya inl merupakan faktor penghambat da-
lum menegakkan administrasi pemerintahan RI di Sumatra.
Namun T. Moehammad Hasan tidak gentar menghadapi tan-
tanpan-tantangan tersebut, Dengan dukungan para pemucda
dan pemimpin rukyat yung cinta kemerdekaan, setelah mene-
rimu kawnet Presiden BRI tonggal 2 Oktober 1945 vang mene-
paskan logi kedudukannya sebagai Wakil Pemerintahh Pusat
dan Gubernur Sumatra, Mr. T. Moehammad Hosan segera ber-
tindak. Pada tangzal 3 Oktober 1945 mulsi disusun staf gu-
hermur dan pembentukin  jawatangawatan tingkot Proping
Sumatra, serta mengangkat kepala jawatannya masing-masing.
Demikinn puly mulai diangkat semua residen dan walikota G
selurubh Sumatra serta memernntahkan kepada mereka uniuk
sepen menyusun pemerintahan kKeresidenan dan membentuk
KNI i daeruhnya serta menggalang persatuan dalam rangka
mempertshankan proklamasi kemerdekaan, Seluin itu untuk
mengeelorakan semangat pegusngan rakyal, dinstruksikan
puln apar semua penduduk pada tongeal 4 Oktober 1945
mengibarkan bendera merah putih di rumahnya masing-masing.

Setelah penvusunan Pemerintah BRI di Sumatra selessi,
tidak berarti tugas yang dibebankan pemerintah pusat kepada
Mr. T. Mochammad Hasan selesa puln, Beriringan dengin ifu
berbaugn  kebpakan < bidong politik, pertuhanan, ekonomi
din sosial-budaya harug dilakukan demi kokohnya Pemerin-
tah R1, khususnya di Sumatr, Selanjuinya disebabkan kota
Medan tidak aman lagi  sebagai akibat ulzh tentora Sekotu-
Nica, pada awal Janvan 1946 pusat pemerintzhan Propinsi
Sumatri dipindahkan ke Pematang Siantor. Kemmuidion setelah
aeredi Helandas pertoma, yokni pada tahun 1947 dipindahkan
I ke Bukit Tinggi (Sumatra Barat).

[% tempat kedudukannya vang baru fto Mre. T, Moe-
hammad Hasan bersama dengan para pemimpin rakyat lainnya

meneruskan perjuangan mempertahankan kedaulatan negara-
nya sampai puda saat-saat yang paling kritis sekalipun, teruta-



ma -sekali setelah agres Belonds kedua. Pada wakiu ito dalam
kedudukannya sebagai wakil ketus merangkap Menteri Dalam
Negeri, Menteri Pendidikan, Pepgajaran dan Kebudayaan
{PPK) dan Menteri Agama Pemerintah Darurat Republik Indo-
nesia (PDRI), ia juga ikut memimpin perjuangan secara berge-
rilyva, sementara Keluarginya dititipkan di rumah-rumah pen-
duduk daersh pedalaman Sumatra Barat, Tegasnya in telah
mengabdikan dirinya kepada nusa dan bangsa sampai tiba sant-
nva kedaulatan RI diakui oleh pihak Belanda.

Tetapi Mr. T. Mo¢hammad Hasan tidak hanya berjuang
selama revolusi kemerdekaan.  Jauh sebelum Proklamasi 17
Agustus 1945, yvaiiu pada masa pemerintahan kolonial Belanda
in telah aktif dalam perperakan kebangssan, T. Moehammad
Hasan salah seorang putra daerah Aceh yang selalu dicurigai
oleh pihak Belanda, baik di Negeri Belanda pada waktu ia bela-
jar i sana, maupun di Indonesia. Demikian juga pada masa
pendudukan militer Jepang, sejauh kemampuannya, ia telah
hekerja dan berbuat untuk kemerdekaan tunah air dan bangsa-
nva. Dan karenanya, sungguh tepat, apabila saat-saat menje-
lang akhir pendudukan militer Jepang di Indonesia, yakni
pada nwal Agustus 1945, ia diongkat menjadi angpota PPEIL
mewakili daerah Sumiatra.

Jasanya sebagai anpgota PPEKI sungpuh menentukan bag
perwujudan persatuan dan kesatuan bangsa dalam merumus-
kan idiologi negara, Poncasila. Rumusan Pancasila seperti
yvang termaktub dalam Pembukaan UUD 1945 gekarang tidak
dopat dipisahkan denpan peranan Mr. T. Mochammad Hasan
selama masa sidang PPKI tanggal 16 — 19 Agustus 1945, yang
antara lain juga membahas serta menctapkan ldiolom dun Fil-
gafnt Mewnra Pancasila.

Pada waktu itu Bung Karno dan Bung Hatta selaku Ketua
dan Wakil Ketua PPK] meminta kepada Mr. T. Mochammad
Hasan bersama dengan tiga tokoh Islam lainnya yang juga men-
jadi angegota PPEI (Ki Bagus Hadikusume, Wahid Hasyim dan
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Mr. Kasmin Singodimedjo) untuk memperiimbangkan kembali
sla: “"Ke-Tuhanan dengan kewajiban menjalankan syariat
Islam bagi pemeluk-pemeluknya”, Rumusan tersebut adalah
hasil kerja Panitia Sembilan dari Badan Penyelidik Usaha Per-
stapan Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI) dan telah disahkan
pada tungeal 22 Juni 1945 (Piagam Jakarta). Demi persatuan
dan kesstuan bangsa, sebaiknya kata-kata: ... dengan kewa-
jiban menjalankan syari’at Islom bagi pemeluk-pemeluknya,
dihapuskan saja dan dipanti dengan "Yang Maha Esa", sehing-
ga rumisan sild pertama itu menjadi: "Ketuhanan Yang Maha
Fsa™. Tetapi rupanyan Ki Bagus Hadikusumo tetap berkeras un-
tuk mempertahankan hasil rumuosan semula. Namun setelah
terjadi pertukaran pikiran secarn mendalam dengan Mr.
Mochnmmad Hasan, kemudian dengan Mr. Kisman Singodi-
medjo yang selalu didampingi oleh Bung Hatta (Wahid Hasyim
tak hagiry wmercka sepakatl dan menyelujui penghoptisan Ke=
tujuh kats tersebut. Seperti dimaklumi Leempat tokoh nasio-
mal o adaleh pemeluk-pemuluk Islam vang taat. Dan tdak
dapat diragukan lag kareno Ketaatannya itulah mereka rela
berkorban demi kepentingan bangsa dan fanah aimva. Mereks
benar-benar menghayati  bnhwn mempertahankan negara de-
ngan harta dan jiwa sekalipun, apalagi dalam keadaon "suldit™
pada waktu itu, adalah hak dan kewajibannya yang dipernntah-
Ranl @iy s

Seteloh kednulatan BRI tercapai, Mr. 1. Moehammaod Ho-
san masih tetap menduduki beberapa posis penting. Padyn mass
pemerintahan Republik Indonesia Serkat (BI85, [ dipilih
menjadi Wakil Ketua Senat RIS, di samping menjadi anggota
Panitia bersama RIS — Rl untuk menyusun naskah Undang-
Undang Dasar Sementara (LU'UDSY. Setelah terbentuk MNepara
Kesatuan RI, di samping sebagai gubernur vang diperbantu-
kan pada Kementerian Dalam Negeri dan anggota Dewan
Perwakilan Rakyat Sementara (DPRS), juga duduk dalam ber-
bagai panitia negarz, sebagai ketus atau pun wakil ketua,
sgperti; Ketua Panitia Penyelidikan Peraturan dan Hukum Per-



kawinan, Talak dan Rujuk; Wakil Ketua Panitia Negara Urusan
Pertambangan; dan lain-lain.

Atas jasajasa yang telah disumbangkannya itu, Mr. T.
Moehammad Hasan telah dianugerahi Tanda Kehormatan Sa-
tyalantjana Peringatan Perdjoangan Kemerdekaan dan Tanda
Djasa Bintang Gerilja oleh Presiden K1, masing-masing ter-
tanggal 20 Mei dan 5 Oktober 1961, Demikian pula Piagam
Penghargaan dari Dewan Harian Nasional Badan Penggerak
Pembina Potensi Angkatan- 45 vang sebagian kalimat pengan-
tarnya telah dikutip di muka. Selain itu menteri dalam negeri,
melalui suratnya tanggal 14 April 1982, teluh menyvampaikan
kepada Bapak Presiden R, kiranya beliau berkenan menganu-
gerahkan Bintang Mahaputra kepadanya.

Dewasa ind (1982) usia Mr. T. Moehammad Hasan telah
menginjak 77 tahun. Dharma baktinya kepada nusa dan bangsa
di masa lampau patut menjadi kebanggaan serta suri teladan
bagi putra-putri bangsa Indonesia di masa sekarang dan masa
mendatong, Karena itu riwayat hidup dan perjuanpannya su-
dah selavaknyva dipelajori serta dipabami olehh mercka, Tulisan
ini berusaha mengungkapkan celah-celah kehidupan dan peng-
ahdiannyn selama tign saman (masa kolondal Belanda, Jepang
dan Kemerdekzan) odalah dalam rmangka untuk memenuhi fu-
juan dimaksud.

Dalam usaha mencar serta mengumpulkan sumber-sum-
ber sehubungan dengan penulisun nwavat hidup Mr, T. Moe-
hammad Hasan dan perjuangannya telah dilakukan kegiaton-
kepiitan yvang meliputi. studi kepustikaan; dan studi lapangun,
Selama studi kepustakann sejumlah arsip, buku dan artikel-
artikel dari majalah dan surat kabar telah diteliti don dipelajari
guna memperoleh data<data yang berhubungan dengan ling-
kungan tempat lahir serta asal-usulnya, kehidupan masa kanak-
kanak, masa réemajs dan pemuda serta pendidikan vang pernah
ditempuhnya; dan riwavat perjuangan vang pernah dizbdikan
selama masa baktinya,



Selama studi lapangan telah diadakan serangkaian obser-
vasi, terutama sekali ke daerah bekas wilayah [lebalong
{ Landschap) 111 Mukim Pineung (zsekarang Kecamatan Peukan
Raro, Kabupaten Pidie), yaitu daerab kelahirin Mr. T. Moe-
harmmad Hosan, Peninjouan ini dimaksudkan unmuk lebih me-
mahami kondisi lingkungan tokoh vang akan ditulis riwayat
hidupnya itw, di samping untuk mewswancaral beberapa orang
terpandung yang masih hidup di daerah tersebut dan sekitar-
nya. Selain itu, jugs felah diwawancarii beberapa orang e
mimpin terkemuka di Aceh, khususnya teman-teman seper-
juanginnyi selama Revolusi Kemerdekaan, vang sekarang ber-
tempat tinggal di Banda Aceh, Medan dan Jakarta,

Tulisan i disusun berdasarkan dota-data yang berhasil
diperoleh dan rangkaian kegiatan penelitian sebagaimana dike-
mukokan di atas, Adapun urmiannya meliputic |, selintas me-
ngenai tempat kelahiran dan asalusul Mr. T. Moehammad Ha-
san, kehidupan masa kanak-kanak dan remaja serta pendidikan
apama vang diterima selama dalam asuban keluarganya; 2. n-
wayat pendidikan formal vang pernal ditempuh, sejok dar se-
kolah dasar sampai ia berhasil memperoleh gelar sarfana -
kum (Meester in de Recliten) di Negeri Belanda, dan 3. Mr, T
Moehammad Hasan dalam pengabdiannys bagl nusa dan bang-
s sejuk darl masa kolonia]l Belanda dan penduditkan maliter
Jepang sampal kepada masa  pevolusi kemerdekann, masa Re-
publik Indonesin Serikat dun Negara Kesatuan Republik In-
donest

PPerlu juga dikemukskan, berhubung tulisan ini lebih ber-
sifat (lmiah-populer dan untuk tidak mengganggy kelancarun
membaca para peminatnya, makn catatan kaki tidak dicontum-
kan. Sebagar pertanggungiawaban data vang digunakan, kira-
nvi memadai apabila pada bagian akhir tulisan ini diconiuwm-
kan seiimiah kepustakaan dan daftar orang-orang vang pernah
diwawancarai selama dilakukan kegintan penelitian,



BAB II
DALAM ASUHAN KELUARGA

A,  ASAL-USUL DAN DAERAH KELAHIRAN

Mr. Teockoe Moehammad Hasan dilahirkan pada tanggal
4 April 1906 di Gampong Peukan Sot, sebuah kampung vang
terletak kira-kira 2.5 Km dari kota Sighi vang sekarang menjadi
ihukota Duerah Tingkat 11 Kabupaten Pidie, Propinsi Daerah
Istimewn Aceh,

Avahnya bernama Teuku Bintara Pineueng (T.B.P.) lbra-
him bin T.B.P. Pocut Badai bin T.B.P. Haji Muhammad bin
T.B.P. Zainal Abidin bin T.B.P. Pa ltam bin T.B.P. Sigee ada-
lah Lleebalang Kenegerian  Pineueng dan Raja  Peukan
Baro, sebuah kota pelabuban di persiran Selat Malaka vang
ramal disinggahi oleh kapal-kapal asing sebelum pelabuhan
Sigh dibuka oleh pemerintah kolonial Belanda pada permulaan
abud 20 M.

Kenegerian (Daerah Ulechalang) Pineueng, seperti juga
dacrth=dserah. Uleebalang lainnya Ji selurah Aceh, tentu saja
mempunyal sejarthnya vang panfang, setidak-tidaknya semen-
jnk Kernjaan Acch Bandor Darussalam masih cukup kuat pada
pertengahan abad ke-18, Sefak saat ftu, Pincueng yang sebe-
lumnya termasuk dalam wilayah Dderah Uleebalang Keuma-
ngan, diakui sebagai daerah Uleebalang vang berdirl sendiri
dan langsung bermoung di bawah Kerajaan Aceh Bandar Da-
rusailam. Pengakunn Pineueng scbagni kerajuan kecil yang
berdiri sendiri dan berkuasa penuh di wilayahnya mendapat
perstlujuan sepenubnya dan Teuku Bintarn Keumangan serta
dikukuhkan dengan sebush Sarakaeta (Surat Pengesahan) dari
Sultan Aceh. Selain itu ditetapkan juga, bahwa Uleebalang
(kepala pemerintahan) yvang memerintah di negerl vang baru
itu diberi gelar Teuku Bintara; dan sebagai uleebalangnya yang
pertama diangkat Teuku Bintara Pineueng (T.B.P.) Sigee dari



kalangan istana Teuku Bintara Keumangan juga. Sehubungan
dengan kekuasaan yang diberikan, selain mengendalikan peme-
rintahan di daerahnya, Teuku Bintara Peneueng juga diberi
wewenung oleh Sultan Aceh untuk mengadili orang-orang Hin-
du vang melakukan tindak pidana di daerah Aceh pada waktu
itu.

Aglapun sbi Mr. T. Moechammad Hasan bernama Cut Ma-
nyak binti Teungku Mubammad (Teungku Di Bubue): dan ibu
Cut Manvak ifalgsh Cut Halimah yang seharihar dipanggl de-
penn Cut Ubit, Teunghku Muhammad adalah snak dari Teungku
Abdurrahman (Teungku Batee [lic) bin Syekh al Zabidin yvang
berasal dar Yoaman, sedang Cut Halimah (Cut Ubdt) adaliah
anak dari Teungku Abdullah yvang avahnya juga Syekh al £a-
bidin. Jadi kakek dan nenek T. Moehammad Hasan dar pihak
ibunya mempunyai garis keturunan yang sama dan berasal
dari Tomur Tengah (Yaman). Mereka yvang berhijrah ke Adceh
ini, rupas-rupanya telah menurunkan uwlama-ulama vamg juga
terkenal di Aceh pada zamannya., Mereka tersebar, tenitama
sekuli i daerah Pidie, seperti di Gampong Meulayu, Beinah,
Kuebung (Garot), Dalueng, Lamue, Bubue. Reubee dan i
Aceh Hesar, seperti f Kuemire dan lain-dain. Mereka terdir
dari para ulama dapat ditandai dari pemakaion gelor "teungku’™
di depan namanya, suatu gelar yvang khusus diperuntukkan
hagi orng-orang yang menguasai berbagai cabang ilmu agama
Islam di Aceh. Selain itu kakek T. Moehammad Hasan sendiri.
yvaituy Teungku Mubammad adalah Kedin (ketua pengadilan)
Daerah Uleehalang Keumangan yang berkedudukan di Beu-
reunun  (sekarang fhukota Kecamatan Mutiopra, Kabupaten
Pidie). [han saluh seorang pamannya, yaitu Teungku Alibasyal
dinnpkat oleh ayshnya, T.B.F lbrahim, menjadi Pembantu
Kadhi Daerah Uleebalang Pineueng.

Mr. T. Moehammad Hasan adalah anak sulung dan lima
bersaudara se-ibu. Ke empat adiknya yang sekandung itu, ialah
Teuku Hamid, Teuku RKaja Husin, Pocut Muraini dan Teuku
Razali. Selain itu T. Moehammad Hasan juga mempunyai
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saudara lain ibu, waitu Teuku Muhammad, Pocut Mawardi,
Teuku Ismail, Pocut Fatimah don Teuku Thaib dar ibu Pocut
Aminah: Pocut Nurussanah dari ibu Pocut Bungsu: Teuku
Mahmud, Cut Maryam dan Pocut Ainsyah dar ibu Cutpo In-
tam; dan dari ibu Cutpo Khadijah dikaruniai dua orang anak,
inlah Pocut Rahmaniar dan Teuku Nukman.

Dengan demikian, dari umnian di atas nampak, bahwa ke-
luarga T. Moehammad Hasan adalah merupakan sebuoah ke-
lunrgas beésar dengan 16 orang bersaudara vang berasal dari
lima orong b, Perlu juga dikemukakan di sini, agar tidak tim-
bul salah paham sehubungan dengan kKeteatuan agama lslam
mengenail seorang pria dibenarkan kawin tidak lebih dari em-
pat orang, bahwa ibo ticd T, Mochammad Hasan yang disebut-
kan terakhir, Cutpe Khidijah, dikawini oleh ayahnya, T.B.P.
Ibrahim, setelah snlah seorang isterinya, vaitu Pocut Bungsu,
meninggal dunia. Scbapai seorang uleebalang vame jugn olim
dan selalu taat menjalankan perintah agamanya, T.B.P. lbra-
him selaluy berusaha memperlakukan isteri dan anak-anaknya
secara adil., Kepada tiop isteri bersama dengan anak-anak vang
dilahirkannya disediakan rumah masing-masing, umpamanya,
ibu T. Moehammad Hasan, Cut Manyak tinggal di rumoh
trumah} Sagoe dan Pocut Aminah bersama denpgan anak-anak-
nva bertempat tnpggal di romeh Geudong Gampong Sukon,
Lampok Saka (sekarang Ibukota Kecamatan Peukan Baro,
Kabupaten Pidie). Demikian juga isteri bersama dengan anak-
anaknva vang lam. Oleh karena itu tidak mengherankan apa-
bala keliarga besar ini nampak hidup rukun, diliput suasana
kekeluargaan yang akrab, hampir Gidak pernah teradi per-
cekcokan yang berarti serta dilandasi oleh semangat keagama-
an yang kuat. T, Moehammad Hasan sendiri setelah ia melan-
jutkan sekolah ke Batavia dan Meger Belanda, juga setelah ia
mulai bekerja di luar daerah, pada waktu ada kesempatan un-
tuk pulang ke kampung, selalu menyempatkan diri untuk men-
jenguk ibu tiri dan saudars-saudaranys di rumah mereka ma-
sing-masing.
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Telah disebutkan di muka, bahwa tempat lakir T, Moe-
hammad Hasan adalah Daerah Uleebalang Pineung yang sudah
tumbuh dan berkembang sejak zaman kesultanan. Pada mula
pertama didirikan, daerah tersebut hanya berkuasa atas se-
uah davrah mukim, yvaitu Mukim Pineueng, dengan beberapa
rampong di bawahnya, Perlu jugs dikemukakan di sini, untuk
lebih memahami struktur Kerajaan Aceh Bandar Darussalam,
di samping berkuasa atas tiga daerah sagi di Aceh Besar (Sagi
XL XXV, XXV Mukim yang masingsmasing dipimpin olel
seorang Panglima Sagl), Kerajaan Acch Bandar Darussalam
juga membawahi sejumtah deerah wleebalang vang berdir sen-
dird i Juar Aceh Besar (untuk perbandingan, pada masa kola-
mal Belanda ada 102 daerah uleebalong vang diskui), Daerah-
daerah wlecbalang tersebutl membawahi pula bebernpa dacrah
mukim (kemukiman) yang masing-masing dipenntah oleh se-
orang kepals mukim {biasanya diberi gelar uleebalang cut). Se-
iang daeral mukim yvang membawahi beberapa gampong. di
penntah oleh kepala gampong (kewchick). Gampong merupa-
kan unit terkecil dilam struktor Kerapaan Aceh dan karenanya
Ruchick berkunsa langsung atas rakyt di daerahnvid mising-
ITAsIn.

ilam perkembangan selanjutnya, wilavah daerah uleeba-
lang Pincueniz nampaknya semokin bertambah luas; ferutan
sekali puds masa pemeriniahan T.B.P. Haji Muhammad dan
T.B.P Pocut Badoi, Daerall vang tadinyn hanya terdiri dari
satu mukim, kemudian berkembang menjadi lima mukim vang
pradda winmumnya diperoleh dari daerah-dacrah uleebalang di se-
kitarnya. Adapun ke lima Mukim yang menjadi wilayah Diae-
rah Ulechalane Pineveng itu, ialah; 1. Mukim Pineueng; 2. Mu-
kim Bubuue Mesjid Baro; 3. Mukim Bubue Mesjid Rumpong,
4, Mukim Krueng; dan 5. Mukim Peukan Baro, Peukan Sot dan
Pulo Sewna.

Sumber pendapatan daerall uleebalang Pineueng pada
umumnya berasal dari pertanian dan Pelabuhan Peukan Baro.
Rukyat pada waktu itu umumnya hidup sebagai petani (sawah
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dan kebun), nelayan dan sebagian kecil sebagai pedagang. Ulee-
halang Pineueng selalu berusaha untuk meningkatkan kemak-
muran rakyatnya, yang berarti pula meningkatkan pendapatan
daerah, Dari kapal-kapal/perahu vang masuk di Pelabuhan
Peukan Baro dipungut wasee (pajak) yang semuanya untuk kas
daerah. Mengingat banyaknya kapal asing yang masuk, teruta-
ma untuk mengambil hasil bumi, maka dapat dikatakan sum-
ber utama kas daerah uleebalang Pineueng bernsal dari pela-
buhan ini. Tetapi setelah Belanda berkuasa, pada masa peme-
rintahan T.B.P. Ibrahim pada awal abad ke-20, pelabuhan ini
ditutup oleh pemerintah kolonigl Belanda berhubung dibuka-
nya Pelabuhan Sigli. Sebagal panti rug kepada uleebalang Pi-
neueng diberikan uang sebanyak 200 gulden tiap bulan atas
dasar perkiraan waszee (pajak) vang diterima selama ini dari
pelabuhan tersebul. Tindakan Belanda itu sebenarnya suatu
perkosaan hak, apalagi setelah kemudian diketahui, bahwa
pung ganti rugi o tidak didasarkan atas wasece Pelabuban
Peukan Baro, melainkan atas dasar Tusgnya daerah dan jumlah
penduduk Kenegerian Pineucng vang scharusnya diperhitung-
kan terpisah. Prakiek penipuan serupa im sudah biasa dilaku-
kan oleh pihak Belanda di Aceh, vang juga merupakan salah
gitu faktor timbulnya sikap permuosuhan rakyvat Aceh secam
terus menerus ferhadap pemenntah kolonial itu.

Pada waktu kolonial Belanda melancarkan agresinya ke
Aceh pada tahun 1873, vang memorintab di dacrah uleebalang
Pineueng ialah T.B.P. Pocut Badai. Seperti uleebalang-ulee-
balang lain di Aceh, Pocut Badai juga turut membendung se-
rangan Belanda vang pada tahun<ahun berikutnya telah sam-
pai di daerah Pidie. Tetapi disebabkan gencarnya serangan Be-
landa itu, pada tahun 1879 T.B.P. Pocut Badai terpaksa me-
manda tangam Peganjian Panjang vang ditawarkan pihak Be-
lanmda, Penanda tanganan perjanjian itu, seperti umumnya dila-
kukan oleh para ulechalang di Aceh, sebenamya tidak lebih
dar suatu taktik belaka, agar dengan leluasa dapat mem-
bantu para pejuang yang berperang di medan perang. Hal ini
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disadani oleh pihak Belanda, sehinggs tidak mengherankan
apabila Blanda serningkali memperbaharui perjanjiannya de-
ngan pihak uleebalang, dan yang terakhir, tahun 1898 berben-
tuk Perjanjian Pendek (Korre Verklaring).

Pada tahun 1883 T.B.P. Pocut Badat meninggal dunia, Se-
bagai penggantinya diangkat anaknya yung tertua, Teuku Raja
Muds (Teuku Ben Prang) yang pada tshun 1884 diganti lag
olely adiknya, setelah ia meninggal akibat dari pembunuhan,
Adik Teuku Eaja Muda, Teuku Moharajn, memerintah sampai
tahun 1889 dan sepeninggalnya diangkat Teuku Ibrahim, adik
Teuku Maharaja dan ayah T. Mochammad Hasan sebagal
Teuku Bintara Pineusng wvang bam, Pada awnl pemerintahan-
nya T B P. Ibrahim belum diakuai oleh pemerintah kolomiai
Belanda. Baru pada tahun 1900, setelah 12 menandatangani
Perjunjian Pendek (Korfe Verfdaring), ia diakui oleh pihak
Belanda sebagal Uleebalang Fineueng dan Raja Peukan Haro
vang dalam Bahasa Belanda dikenal dengan istilah: Zelfbes-
turder Landschap Pineueng dan Raja Peukan Baro. Sebugai
daerah uleehalang vang tunduk di bawsh kekuassan pemerin-
tah Hindia Belandn, Pineueng dinkui sebagai Selfbestrior
Landschap (daerah yang berpéemerintah sendiri) 11 (tiga) Mu-
kim, meskipun daerah ulesbaling Pineueng sebenarnya terdiri
dari lima mukim sebagaimana telah disebutkan di muka.

1 B.P. Ibrahim adalah scorang ulechalang yang paham da-
lom herbagal moasalah Apama Islam; ia menguasai Bohasa Armb
dengan baik, sehingga ja mudah membaca kitab-kitab agama
vang ditulis dalam Bahasa Arab, la juga taat menjalankian pe-
rintah agama yang dianuinya. Karema tu dapat dikatakan
T.B.P. Ibrahim adalah seorang uleebalang vang wlama, se-
hingga tidak mengherankan, apabila fa di samping berusaha
meningkatkan kemakmuran rakyatnya, juga memberikan per-
hatian penuh  kepada perkembangan agama di daerahnya,
Kalau ada mesjid atau pun pesantren yang didirikan, baik di
dalam, maupun di luar wilayah uleebalang Pineueng selafu ti-
dak luput dan perhatian dan bantuannya. Bahkan ia sendin
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aktif berusaha membangun tempat-tempat ibadat dan pendi-
dikan asama Islam. Terhadap keluarganya, ia selalu berusaha
agar mercka semua hidup dan taat melaksanakan perintah
agama sebagaimana mestinya. Kepada snak-anaknya diberikan
pendidikan agama yang cukup; dan bahkan kalau ada kesem-
pratan ia senditt menjodi guru agama bapgi anuk-anaknya.,

Beldin ity T.B.P. Ihrahim jupa termasuk orang Pergerakan
vang giat berusaho untuk kemerdekaan tanah airnyva. Meskipun
telah menanda tangani perjanjion dengan Belanda, tidak ber-
arti iz sepenuhnya tunduk kepads pemerintah kolomal itw, Da-
lam kenyataannva in bérsahabat dengan para pejabat Belanda,
namun dalam batinnya i selalu memusuhi mereka, Untulk cita-
citanya itu ia sering memberi bantuan moral dan material bagi
kawm pergerakien, baik  dalam  mengembangkan  orpanisasi
mereka, maupun dalum pembangunan lembaga-lembaga pendi-
dikin. Madrasah Soadah Abedivah, sebuah lembaga pendidik-
an kslam moderen yvang telah berhasil mencetak sejumlah be-
sar pemimpin banpsa Indonesia di Aceh, didirikan pada tahun
1920 di Blang Paseh, Sigli. di atas tanah miliknya vang diwa-
qafkan kepada perguruan tersebur, Demikion pula selamn Be-
volusl Kemerdekaan (1945 949, andiinva besar dalom mem-
pertahankan Proklamasi 17 Agustus 1945, 1y satu-=satunya
ulechaling di Pidie yang menentang keras pemberontakan
Cumbok vang digernkkan oleh hampir seluruh weshalang di
dacrah Pidie pado awidl hemerdekaan (1946). Karena itu ja
terlundar dar amukan Kemarahan rakvat pada waktu itu,
bahkan sebaliknyva fa disavangl oleh rakyvatl. Namun pada ta-
fiom 1953 ia menjudi korban omng-orang vang tidak bertang-
gung fawab ketika peristiwa DT meletus di Aceh. Jasanya
kepada bangsa dan negara sudah selayaknya dikenang dan
dihargai.

Pari lingkungan Kenegerian Pineveng itulah T. Moe-
hammad Hasan dinsuh dan dibesarkan. la dilahirkan di doerah
vimg alamnya di limgkuri oleh fawtan, tanah pertanian yang
subur dan pegunungan vang sejuk nyaman, i sana selama
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masa kanak-konok dan remajanva ia bergaul dengan anak-
anak dari rakyat yang taat beragama dan selalu setia pada ke-
penimpnan ayahnya. Ia berasal dari keluarga uleebalang yang
terpandang dan cinta kepada agama, negura dan bangsa. Di
pifak fhunya ia mewardsi darah ulama yang cukup terpandang
dalam kKehidupan keagamanon dan kKenegarnan di Aceh pada
masanyva. Semua yang disebutkan ini menurun pada T, Moe-
hammad Hasan serta mewarnai dan membentuk kepribadinn-
nya. Hal ini akan lebih nompak lagl dalam wraian yang akan di-
kemukakan pada bagian-bagian berikutnya.

. MASA KANAK-KANAK DAN DIBEKALI DENGAN
PENDIDIKAN AGAMA

Pada waktu lahir T. Moehammad Hasan diben nama
leuku Sarung. Nampaknya keadaan fisik Teuku Sarung kecil
dart hard ke hari tdak bertambah baik, keschatannya selalu
terganggy, sedang bodannya kelihatan Kurus sija. Ada suatu
kepercavaan pada masvarakat Aceh umumnya, bahwa keada-
un anak demikiin, terutama disebabkan aleh pembernion noma
vang tilak sesuai, Oleh karena itu beberapa tahun kemudian
nama Teuku Sarung diganti dengan nama baru, yaitu Teockoe
iT.) Mochammad Hasan, Rupanya setelah penggantian nama,
anak kecil itu segera menjadi lebih sehat dan kelihatan semakin
semuk.

Teuku Sarung kecil tidak lama dissuh di Gampong
Peukan So1. Selanjutnya is dipindahkan oleh orang tuanya ke
Campong Sukon, Rumah tempat tnggalnya vang baru io dike-
nul oleh masvarakat di sekelilingnyva dengan nama Rumoah fe-
foke dan dekat dengan Rumof Cramiah) Geudong, vaitu rumah
ayahnya vang lain yang ditempati oleh saudora-saudaranya ber-
samu dengun thu mereka. Bumoh Boluko vang ditempati
Teuku Sarung bersama ibunya itu letaknys berdampingan de-
ngan Mesjid Sukon di persimpangan jalan besar, arah ke utara
menuju ke Gampong Mamplam dan Gigieng, arah ke timur ja-
fan vaneg menuju ke Bambi dan Lampoh Saka (sekarang ibu-
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kota Kecamatan Peukan Baro), ke selatan rumah Buluko itu
dekat dengan tepi Sungal Krueng Buerubo dan arah ke barat
terletak Peukan Sukon, di mana juga terdapat sebuah rumah
kepunyaan ayahnya.

Ada atasan-alosan tertentu, vang berkaiton dengan pendi-
dikan Teuku Sarung, yang menyebabkan ia bersama dengan
ibunya pindah ke rumah Buluke di Gampong Sukon itu.
Alasan yvang paling utama adalah rumah tersebut terletak da-
lam lingkungan mesjid, sehinges suasana kehidupan keagamaan
akan lebih terasa pada diri Teuku Sarung kecil. Ini penting arti-
nya bagi pembentukan watak anak-anak, khususnya bagi pem-
bentukan nilainilal keagamaan, kalau anak itu diharapkan
menjadi orang yang saleh di kemudian hari. Sebagai alasan lain
adatah agar Teuku Sarung lebih mengenal dan dapat bergaul de-
ngan saudara-ssudaranya lain jbu serta dapat pula mengenal
lingkungan vang lebih luas dari pada di Peukan Sot. Sehu-
bungan dengan vang disebutkan terakhir ini akan lebih nam-
pak lagi setelah beberapa tahun kemudian Teukio Sarung ber-
sumit dengan ibu serta adik-adiknya pindah lagi ke rumah yvang
baru di Keude Baro, Lampoh Saka, masih dalam wilayah dae-
rah Uleebalang Pineung. Jika sebelumnya Teuku Sarung tinggal
iekat pantai laut di Peukan Sot dan Sukon sehingga dapat me-
rasakan suasana kehidupan para nelavan, maka sekarang se-
telah tinggal di tempat vang baru di daerah selatan yang hawa-
nva sejuk dan separ, ia dapat mengenal lingkungan kehidupan
para petani dengan segala keluh kesahnya.

Sebagai anak seorang uleebalang, Teuku Sarung telah di-
asuh dan dididik agar pada ssatnya nanti diharapkan ia akan
dupat menjadi secrang uleebalang pengganti ayahnya yvang
berwibaws dan bertanggung jawab terhadap keselamatan dan
kesejahtersan rakyat di daerahnya. Sehubungan dengan ini
pula Teuku Sarung diberi kesempatan seluas-luasnya untuk
dapat bergaul dan bermain dengan anak-anak sebayanya, tidak

saja yang berasal dari kalangan keluarga uleebalang, tetapi juga
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dari kalangan rakyat hiasa, agar ia lebih mengenal lingkungan
kehidupan dan aspirasi rakyat kecil yang akan dipimpinnya
kelak. Karena itu tidak mengherankan, apabila sewaktu-waktu
Teuku Sarung kelihatan bermain gembira borsama dengan
anak-anak orang bigsa di sepanjang pinggir jalan ataupun bere-
nang di Sungai Krueng Beurebo pada wakiu ia bertempat ting-
gal di rumah Buluko Gampong Sukon. Seteluh pindah ke Ru-
moh Sagoe di Keudee Baro, ia juga kelihatan bermain-main
dengan leman-teman sebayvanys di kali kegil di tengah sawah
i antarn para petoni yang sedang membajuk sawahnya. Kemu-
dinn setelah ia meningkat remaja, bersama dengan para pemu-
da i kampungmva ia sering kelihatan berburu binatang-bina-
lang buas di hutan di pingeimn kampung. schingen pekerjann
berbure itu meropakan salah satu hobinya sampal ia dewasa.
Bulam bierburu itu ia sering berhasil menembak babi dan elang
vang selalu mengganggu tanaman dan binatang piaraan pen-
duduk kampung, schingga karenanva in disenungl dan disa-
yvangi oleh penduduk setempat. Demikian pula ia sering diajak
avahnya ke sawah untuk mengawasi pengairan sawah, teriia-
ma dalam pembagian air sowah agar meraia bag setiap petani.
Bahkan pada suatu wobkto 1o juga permah ikut bértanam tem
bakau i sawah di antara para petani sekampungnya.

Selain itu dan vang paling utama selama dalam asuban
keluarganva, Teuku Sarung sejok kecil telah mulai dipupuk
dengin fiwa keagamaan (Islam) vang mendalam. Sebiab menu-
rut pemikiran orang tuanvo, bagaimanapun cakap dan trampil
scorang pemimpin, kolau sekironya tidak dilandasi oleh jiwa
keagamann yang kuat, kepemimpinannya iu dapat dipastikon
akan sumbang dan tidak sempurna. Orang yoang teguh berpe-
gang padd prinsip agamanya, nilai-nilai kemanusisan pun akan
terpatri kuat di dadanya. Oleh karena itu Teuku Sarung sejok
awal teluh mula diajarkan cars<cara untuk mengerjakan sem-
bahyang dan selalu dibiasakan untuk tidak pernah meningeal-
kan sembahyang lima waktu sehari semalam. Pengaruh dari
apa yang ditanamkan keluarganya itu kuat sekali, sehingga ia
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melanjutkan pelajaran sampal ke Negeri Belanda sekalipun, ia
selalu taat beribadat (salat, puasa bulan Ramadhan dan seba-
gainya) di negeri yang sebagian besar penduduknya beragama
Kristen itu.

Selanjutnya kepada Teuku Sarung kecll juga mulai diajar-
kan agar dapalt membaca ayat<eyat suci AlQuran serta ber-
bagai jenis doa yang berasal dari Rasulullah Mubammad 5.AW.
Dengan dous<doa vang diajarkan serta selalu dibiasakan membi-
canva, diharapkin pribadi Teuku Sarong kelak akan menjadi
kokoh, tidak terombang ambing oleh berbagai macam tan-
tangan yvang tidak mustahil akan dihadupinya.

Kemudian setelah beranjak remoja (sekitar umur 5—6 ty-
hun dan namanya jugn telah bergantid, T, Moehsmmad Hasan
mulai disjarkan kifab-kitabh spama yvang sederhana, seéperti
kitab Masattal Muhtadi, dan laindain yang berhuruf Arab ba-
hasas Melayu (dalam bahasa Aceh sering disebut Kitab Bahasa
Jawi atau Jawoe). Melalui kitab-kitab sederhana itu, pengeta-
huan agama T. Mochammad Hasan bertambah luas. 1a paham
tentang berbagai hukum agama vang sederhana, seperti masa-
luh haram, halal, rukun, wajib, sunat, makruh dan sebagainya,
Kiarena terbiasa membaca kitab-kitab tersebut, T. Mochammad
Hasan juga menjadi lancar membaca hikayat-hikayat Aceh hu-
rfl Arab-Melayu yang di dolamnyyn banyvak mengondung pesan-
pesan kesgamaan dan kemanusinan yvang perlo diteladani, se-
perti Hikayat Indra Bangsawan, Hikaval Poetro Guembak
Meuh dan lain-lain,

Adapun guri agami sejak permulaan terhadap Teuku 5a-
rung ialah nenek dan ibunya sendiri, yaitu Cut Halimah dan
Cut Manyvak. Kedua oring tua ini dengan ftekun dan sabar
membimbing anaknya dalam mempelajari agama, terutama di
wiktu malam, setelah sembahyang Magrib, dan di waktu pagi
setelah sembahvang Subuh, Ternyata jerih pavahnya itu tidak
sia-sia.
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Serelah T. Moehammad Hasan berhasil belajar agsma ting-
kat permulaan, sekarang tiba waktunyz [a beralih kepada ka-
jian lehib lanjut, la mulai belajar bahase Arab dan kitab-kitab
agama dalam bahasa Arab yang sederhana. Adapun ulama yang
sempat memberikan pelajarin bahasa Arab dan ilmu agama ke-
padony o pads waktu itu, ialah: 1) Teunghu Nurdin {Teungku
1% Pulo Blang) yang menjadi Kadhi (Kepula Pengadilan) Dae-
ralh Uleebalang Pineveng; 2) Teungku Alibasyah, pamannya,
vang mengmd: Pembantu Kadhi Daerah Uleebalung Pineveng;
3 Teuneku D Lanpang: dan 4) juga avahinys sendiri, T.B.1"
| brahiim.

Untuk dapat mengerti dan memahami bahasa Arab, T.
Mochammadd Hasan belajur lme Nahwu, Saraf, (Qawa’id dan
lain-dun vang berhubungan dengan bahass tersebut. Sedung
wntwk meadalami fimu agama, ta mempelajan Hmu Figh, Taf-
sir dan Hadist tingkat permulaan. Semua mata pelajarun terse
bt pelagin dengan tekun dan sungeuh=ungeguh. Koarens ity
tidak mengherunkan, apabila dalam waktu yang relatif singka
fo telab berhuisil menghapal of luar kepala tidak karang 300 ba-
ris dari jumbal 1000 baris kitab Alfiah, sebuah kitab gramatiks
Bahasa Arab vanp disusun secnra bersajak untuk memudahkan
bags vang mempelagarinya.

Iiilam mendalami agama, nampaknyva T, Moehammad
Hasan tidak permnah berhenti. Apama sudall merupakan bagian
dan hulupnya, koreno itu oi mang saja ads kesempatan, dengan
dasar vang telah dimiliki, fa selalu tekun mempelajannys,

Sementara itu umuriys felah mengingak 8 tahun, Maka
telah iba masanya, sambil belajar agama secara non-formal,
T. Mochammad Hasan melangkah ke pendidikan formal, yaitu
memasiki sekolah pemerintih kolomal Belondoa sebagai lavak-
myva seorang anok uleebalang pada mass it



BAB [Nl
RIWAYAT PENDIDIKAN

A. PENDIDIKAN DASAR

Di muka telah dikemukakan bahwa selama dalam asuhan
keluarganya, Teuku Moehammad Hasan telah dibina dengan
flasar<lasar keagamaan (Islam) vang kuat sebagai modal bagi-
nya dalam menghadapi berbaga cobaun hidup yang akan di-
laluinya. Kemudian menginjak umur delapan tahun ia mulai
memasuki pendidikan formal, meskipun pendidikan agama
tidak ditinggalkannya. Sambil bersekolah ia tetap belajar aga-
ma pada guru-guru agama (fewnghu) di kampung halamannya,
Pada wakitu itu ia tidak logi dipanggil dengan nomao Teuku Sa-
rong, tetapi telah berganti dengan nama yvang dikenal spmpai
sekarang vaitu Teuku Moehsmmad Hasan.

Teuku Mochammad Hasan masuk Sekoldsh Rakyal
(Volksschooal) di Lampoih Saks, ibukota Kecamatan Peukan
Haro sekarang pada tohun 1904, Tetapi beberapa bulan ke-
mudian ia meninggalkannya; dan bam pada tabun 1915 orange
tuanya mengantarkan Kembali Ke sekolah tersebut. Sejok wak-
tu itu ia mulsi belajar dengan tekun. [a cepat menpuasai pela-
jaran vang diberikan oleh gurunya, terutama pelajaran berhi-
tung, salah satu mata pelajaran vang diangeap cukup penting
pada masa itu. Selain itu pelajaran hurul Arab Bahasa Melayu
jugn sama sekali tidak merupakan mata pelajaran yang sukar
haginva, sebab ia telah belajar sejak masa kanak-kanak di kam-
pung pada guru agama, terutama pada nensknya sendin, Cut
Halimah,

Karena diketahui bahwa T. Moehammad Hasan pandai
dalam pelajaran berhitung, maka banyak juga orang yang
berjualan di pekan Lampih Saka meminta bantuannya untuk
membuat neraca perhitungan untung rug hasil perdagengan
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mereky selama satu tahun. Padahal umur Teoky Moshammad
Hasan pada waktu itu berkisar antara 9—10 tahun. Tentu saja
neraca vang dibuatnya itu sangat sederhana, sesuai denpan
kemampuan seorang pelajar sekolah dasar; dan untuk itu ia
sering diimbali dengaon sekedar uang "lelah™ vang cukup
menggembirakan baginya sebagai anak-anak.

Teuku Moehammad Hasan belsjar o) Folksschool Lam-
poth Saka selama dua tahun, Pada tahun 1917 Pemerintah Be-
lnmdn meminta kepada parn ulechalany (relfbesfuurdes) i
Alfdeeling Pidie agar anak-anak mereka dimasukkan ke sckolah
Belanda (Europeesche Lagere School) di Sigli, Berhubung de-
ngan itu pada tahun ftu juga Teuku Bintars Pimeung [brahim
mengirim anak-anaknva, T. Mochammad Hasan, T. Ismuil dan
T. Rajn Hoesin untuk belajar di ELS Sigli. Pada wakto itu T.
Moehammad Hasan dan kedua adiknva belum mengerti baha-
si Belanda. Karena itu mereka ditempatkan di kelas nol, seba-
pai persiapan untuk dapat mengikuti pelajaran di kelas dua.
Mereka telah belagar i Volkssehoo! selama dua tabun, sehing-
ga setelah melalui masa persiapan di kelas nol selama situ ta-
hun langsung dinaikkan ke kelas dua bersama-sama dengin
anak-anak kelos satu,

Yung diterima pada Europeesche Lagere School (ELS)
pdalal anok-anak Belanda, Indo, Ambon, Menado, anak-anak
ulechalang dan anak-anak ormng-orang tertentu yang mendapat
persetujuan khusus den pihak Belanda, Sedang anak-unak dari
kalangan rakyat biasa sama sekali tidak dibenarkan masuk,
Pada waktu itu snak-anak uleebalang vang bersekolah di ELS
Sigh. ¥ang menjadi teman T, Moehammad Hasan, antara lnin
ialah:

1. Teukn Rajn Abdullah, putera T. Poou Umar, Uleebalang

Keéumangan;

2. Teonku M. Daud, putera Teuku Usman, Uleebalang Kuta

Baro;

31 Tewko lbmhim, putera Teuku Raja Mubammad Ali, cucu

T. Usman Kuta Baro:
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4), Teuku Ubit, putera Uleebalang Sama Indra;

5). Teuku Haszan, putern Uleehalang Aron;

), Teuku Muhammad, putera Uleebalang Cumbak;
Tt Teuku Mahmud, putera Uleebalang Meurendu,

Pada awal masuk ELS, T. Mochammad Hasan bersama
adiknya tinggal di Sigli. i sana mereka tinggal di Blang Paseh
bersmma dengan ibu tinnyva, Pocul Bungsu. Tetapi beberaps
tahiun kemudian setefali dianggep cukup dewasa, T. Moe-
hummad Hasan pulang kembali ke rumah ibunya sendiri di
Lumpoih Saka. Sejak waktu itu ia permi ke sekolah di Siglt
dengan naik kereta api (jarak Lampoih Saka - Sigli sekitar
9 km),

T. Mochammad Hasan Kembali ke kampung halamannya
di Lompoih Saka, sambil melanjutkan sekolah ternvata besar
faedahnya bagi perkembangan pribadinya kelak. Di sana, di
sumping dapat membantu orang tuanya, T.B.P. Ibrahim yang
pada waktu itu memerintah Kenegerian Pincung, juga dapat
mendalami kehidupan masyarakat pedesaan secar lebih dekat.
kadang-kadang di kampungnya ia juga turun ke sawah sehing-
pa dapat mengerll don menghavati tentang pahit-getirnya hi-
dup rukyat petani, sesuatu vang sangat diperlukan bagi seorang
calon pemimpin,

Selain itu ia juga rajin memeriksa daftar nama orang-
orang Kampung wajib pajak (belasting) yang ada di rumah
davahnya. Dand daftar persebat in mengetabui, bahwn Kenegeri-
an Pineung terdin dan lima mukim yang diperintah oleh se-
oraang kepals mukim (Jrawm Mukim) vang menghkordinasi be-
berapa gampong vang diperintah oleh seorang  kepala gam-
pong (keuchiek).

Pada tiap-iap gampong tersebut telah ditetapkan orang-

orang yang wajib pajuk dan mereka harus membayar tiap-tiap
tahun menurut jumlah yang ditetapkan. Besamya pajak vang
harus dibayar itu diputuskan oleh scbuah komisi yang terdiri
dari kontreleur (wedanu), zelefbesturder (uleebalang) dan
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sekretans uleebalang (fandschaps schrijver). Dasar penetapan-
nya tergantung dari jumlah kekayaan yang dimiliki oleh sese-
orang (sawah, termak dan sebagainya). Jumlah pajak yang ha-
rus dibayar oleh wajib pajak diisi dalam sehelal formulir yang
nkan diserahkan oleh pengutip pajak setelah seseomng memba-
var pajaknya. Biasanya dari formulir-formulir tersebut berkisar
di antara | sampai 2 gulden dan bagi omng-orang yang ter-
paindang cakup kava ditetupkan sekdtar 50 gulden, Pengalaman
ini sangat bergina bagi Teuku Moehammad Hasan, terutama
dalam kaitan dengan pendentsan rakyat poda zaman pemerin-
tahan kolonia!l Belanda (jumlah pajak vang ditetapkan it za
peat memberatkan rakyat kecil).

Selom ite Teuka Moehsmmad Hasan jupa meémpunyai
kegemaran menembak, terutama binntang-binatang. buas, se-
perti hahi, burung ¢lang, jups berburu russ ke daemab perbu-
kitan {(gunungh, Hal ini menyvebabkan ia bertambah akrib de-
ngan pendeduk kampung, terutama bantuannya untuk me-
nembak binatang huas vang sering mengegangen tanaman di
kampung-£rmpung.

Poda tahun 1923 Teuku Mochammad Hassn naik ke kelas
tujuh ELS. Dalam tahun itu juga ia dikawinkan oleh orang tua-
nva. Sehagail calon isteri yvang dipilih oleh orang tuanya dan di-
sefujui pula oleh T, Moehammad Hasan sendird, ialah Pocut
Hijo, putr pamannya, Teuku Manvak vang juga Dergelar
Teuku N Tika. Dan perkawinannya ini T. Moechammoad Hasan
dikaruniai dun orang putr, masing-masine. bernama: Pocut
Murul Hayati dan Pocut Keumalawati,

Meskipun T, Mochammad Hasan telal berkeluaren tidak
berarti sckolahnya menjadi terlantar. Bahkan sebaliknya ia se-
muakin tekun belajar, schingea pada tahun 1924 ia berbasil me-
namatkan ELS Sigli. Dari pihak isterinys. T. Moehammad
Hasan juga mempetroleh dorongan moral untuk terus memper-
dulam ilmu pengetahuan. Hal ini lebih nampak lagi setelah o
meneruskan pelajaran ke Batavia (Jakarto) dan kemudian ke
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Negeri Belanda, sementara isterinva Pocut Hijo, rela ditinggal-
kan di kampung halamannya.

B. PENDIDIKAN MENENGAH.

T. Moehammad Hasan menvelesaikan pendidikannya di
FLS Sigli pada pertengahan tahun 1924, Menjelang tahun
ajaran berakhir Kepala Sekolah tersebut mengumumkan ke-
padia murd-murid yang berminal melanjutkan pelajaran ke
Sekolah Menengah dapat memilih ke Batavia (Jakarta) atau
ke Kutaraja (sekarang Banda Aceh). Bagl mereka yang melan-
jutkan sckolahnya ke Batavia, di sana terdapat beberapa se-
kolah menengah, seperti: KWS ( Koningen Wilkelmina School),
HBS (Moogere Burgerschool) dan laindain yang dapat dipilih
oleh calon siswa menurut keinginannya. Sedang bagi mereka
yang melanjutkan ke Kutaraja hanya ada satu Sekolah Mene-
npah di sana, yaituw: MULO (Meer Uirgebreid Lager Onder-
wijs). Selanjutnya divmumkan juga, bagi mereka vang akan
melanjutkan sekolah ke Batavia diharuskan mengikutl ujian
masuk yang diadakan di Sigli oleh suatu komisi yang khusus
dibentuk untuk itu, Sedang bagi mereka yang akan ke Kutara-
ju, rapor kelas tujuh ELS beserta surat<surat ketermnpan yang
diperlukan (seperti suraf keterangan keschatan dan lain-lain)
hars sepera dikirim ke MULQ Kutaraja.

Schubungan dengan cita-<cita melanjutkan sekolahnya, T.
Mochammad Hasan menyatakan hasratnya untuk bersekolah
ke Batavia. Untuk imi ia memilih ujian masuk KWS dan HBS.
Kemudian selang beberapa lama setelah diselengearakan ujian,
T. Mochammad Hasan dinyatakan lulus masuk KWS dan di-
mintakan agar segera mendaftarkan diri pada KWS di Batavia,
sebab kalpu sampai terlambat in tidok akan dibenarkan meng-
ikuti pelajaran pada tahun ajaran 1924/1925.

T. Mochammad Hasan berangkat ke Batavia pada perie-
ngahan tahun 1924, Tidak depat dibavangkan suasana kese-
dihan yang meliputi baik T. Moechammad Hazan sendiri, maus-
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pun keluarga yang ditinggalkan, lebih-lebih lagi isterinya yang
baru satu tahun melangsungkan upacara pernikahan. Tetapi
demi bekal perjuangan masa depan mereka semuanya itu ha-
rus dapat diatasi dengan penuh ketabahan. Keberangkatannya
sampai ke Medan diantarkan oleh ayahnya, Teuku Bintara
Pineung Irahim. Sedang ke Batavia diantar oleh Teungku
Rasyid anak Cut Abi, kakak ibunya. Di Pelabuhan Belawan,
Medan, nampak juga mengantarkan Teuku Hasan Dik Geulum-
pang Payong, seorang tokoh pergerakan yan disegani di Aceh,
permmah menjabat sebagai Kosul Muhammadiyah Aceh, kemu-
dian pada tahun 1944 dibunuh oleh Jepang karena dicungai
hendak merencanakan perlawanan terhadap Jepang.

Keikutsertaan Teuku Hasan Dik Geulumpang Payong
mengantarkan T. Moehammad Hasn sempai ke kapal yvang
akan menuju ke Batavia mengandung pesan yvang dalam, bah-
wa pada gilirannya kelak T, Moehammad Hasan dapat mene-
ruskan cita<cita vang selama ini dengan gigih diperjuangkan-
nya, yaitu mencapai Indonesin Merdeks. Demikian pula de-
ngan Teungku Rasyid yang mengantarkannya sampai ke Bata-
via, di samping sebagal perintis jalan pertama, juga sebagai
pendamping sehubungan dengam harapan seluruh keluarga,
agar T, Moehammad Hasan selalu berpegang teguh pada keya-
kinan agamanya dalam menuntut ilmu di rantau orang, Teung-
ku Rasyid selama tinggal di Batavia sempat membuka panga-
jinn di kawasan Kali Pasir dan banyak juga orang yvang belajar
ilmu agama lslam kepadanya, meskipun ia tinggal hanya dalam
waktu yvang relatif singkat.

Di Batavia T. Moechammad Hasan ditempatkan di sebuah
asrama, yaitu : Internaar Jan Pleterszoon Coen Stichting (JPC)
yang terletak di Jalan Guntur dekat Pasar Manggis. Sebagai
anak seorang uleebalang vang terpandang di Aceh, T. Moeham-
mad Hasan dengan mudah dapat diterima di asrama tersebut.
¥ sana tinggal tidak kurang dari 150 orang pelajar yang
umumnya terdifi dari anak-anak para bangsawan dan Indo
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yang berasal dari seluruh Indonesia. Mereka ads yang sedang
belajar di MULO, AMS, HBS, KWS dan lain-lain. Hal ini
sangal menguntungkan bagi T. Moeshammad Hasan, sebab di
gamping iz dapat berkenalan dengan teman-teman sebangsa
yang berasal dari seluruh Indonesia, juga dapat menambah
pengetahuan dari mereka yang sudah lebih tinggl tingkat pen-
didikannya.

Setelah dengan resmi bertempat tingeal di asrama JPC,
T. Mochammad Hasan segera mendaftarkan diri pada Koningen
Withelming School (KWS), vaitu sebugh sekolzh teknik vang
membuka beberapa jurusan yang berhubungan dengan ketek-
nikan, seperii jurusan bangunan rumah, jembatan, mesin, per-
tambangan dan lain<ain, T. Moechammad Hasin memilih Ju-
rusan Warer Bouwkunde atas dasar pertimbangan baliwa jurus-
an ini lebih luas jangkousan pengetahuannya bila dibandingkan
dengan jurusan<urusan lain. Jurusan ini mendidik tenaga-tena-
g teknik di bidang bangunon jembatan, jalan, bangunan ge-
dung, pengukuran tanab (landmaren) dan sebagainya. Adapun
para guru yang mengajar di sekolah tersebut, seperti jupa pada
sekolah=sekolah menengah lainnya pada waktu itu terdiri dari
crang-orang Belanda, D4 antara guru-guru yang paling berkesan
pada diri T. Mochammad Hasan selama ia belajar di sana, an
tara lain, jalah: Huizinga, puru praktek dan bangunan gedung;
Ir. ¥an de Sprong, puru aljabar dan ilmu ukuor; dan Ir. Hal-
hisch, vaitu guru yang mengasuh mata pelajaran mekanika dan
konstruksi beton. Sedang bahasa pengantar yvang dipunakan
dualam proses belajer-nengijar adalah bahasa Belanda,

Selama bersekolah di KWS dan bertempat tinggal di asra-
ma JPC, T. Moehammad Hasan benar-benar mempergunakan
waktu dengan sebaik mungkin. la sangat tekun belajar, sehing-
ga Pasar Manggis yang letaknya berdekatan dengan asrama
hampir tidak pernah dikumjungi, kecusli kalau adn keperduan-

keperluan vang mendesak. Sehagian besar waktu di asmma di-
pergunakan untuk membaca buku-buku, baik yang dipinjam
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dari sekolah maupun yang dibelinya; dan wakiu senpegang
pada umumnya dipergunakan untuk belajar biola dari guru
yvang khusus didatangkan ke asrama.

Asrama JPC mempunyai peraturan yang cukup ketat,
baik mengenai waktu belajar dan istirahat, kewajiban pemba-
Varan oang 1yuran asrma, maupun dengan Ketentuan-keten-
tuan lam yvang telah digoriskan. Setiap penghuni ssmama dike-
makan uwang juran sebanyvak 50 gulden tiap bulan; dan dalam
pergaulan mereka sehari-had i asrama dihamskan mengguna-
kan Bahasa Belanda. Dalam hal yang disebutkan terakhir ini
tentu tidak terlepas dari politik kolonial Belanda, khususnya
di hidang kebudayaan., Mereka vang akan keluar dari asrama
ini kelak, diharapkan memiliki sikap ke-belandaan dalam ke-
hidupan mereka sehari-hari.

Uniuk terlaksunanya semus kefentuan vang telah dite-
tapkan itu, asrama JPC dipimpin oleh seorang Belanda vang
pada wakiu T, Moeshammad Hasan masuk, namanva A. Leijds
dan kemudian Zun Kleinschamide. Selain itu semua penghuni
asrama JPC jugs diawasi oleh seorang pengawas politik yang
ditetapkan oleh Pemerintah Hindia Belanda. Pejabatniva wakiu
itu bernama Dayvetter dengan tugas mengawasi semua pelajar
Indonesia tidak hanya penghuni asrama JPC di Batavia, teru-
luma anak-anak para bangsawan dan raja-raja di dacrah agar
tidak melakukan kegiatan politik yang membahayakian kelang-
sungan hidup pemerintah kolonial Belanda. Untuk lebih mem-
perketal pengawasannya, uang keperluan para pelajar di Bata-
via juga harus dikinm melalui pengawas politik tersebut. Demi-
kian juga dengan T. Mochammad Hasan, tuip bulan ia meneni-
ma unng belania yvang dikinm dard Sigli, Pidie, kepada Day-
vetter, Pernah pada suatu waktu Davvetter mempertemukan
T. Mochammad Hasan dengan Asisten Residen Pidie, J. van
Suchtelen yang sedang bertugas di Batavia dan menginap di
Hotel der Nederlande dekat Istana Gubernur Jenderal. Dalam
pertemuan ilu van Suchtelen memperkenalkan kepada Day-
vetter. hahwa pelajar yang dibawanya itu adalah anak ter-
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tua T. Bintara Pineung Ibrahim. Uleebalang (Zelfbesturder)
Landshcap Pineung Afdeeling Pidie. la berpesan agar kepada-
nya diberikan pendidikan yang cukup, sehingga kelak ia mam-
pu menggantikan kedudukan ayshnya. Pesan itu sebenarnys
tidak lebih daripada untuk menimbulkan kesan pada diri T.
Moehammad Hasan bahwa peranan Asisten Residen Pidie da-
lam kelanjutan pendidikannya sangat menentukan, Duan de-
ngan demikian van Suchtelen mengharapkan agar T. Moe-
hammad Hasan setelah memangku jabatan sebagai Uleebalang
Pineung nanti selalu setia kepada pemerintah kolonial Belanda.
Tetapi justru sebaliknya yang timbul pada diri T. Moeshammad
Hasan waktu itu, karena dipahami benar, bahwa kata-kata
asisten residen tersebut mengandung suatu tujuan yang ter-
sembunyi. Hal-hal seperti itu sudah sering dialaminya pada
waktu ia masih tinggal dan bersekolah di Aceh.

Selama tinggal di asrama JPC, selain tekun belajar T.
Moehammad Hasan juga taat beribadat. Ia selalu melakukan
Sembahyang lima waktu di asrama, sehingga ia disegani oleh
temantemannyatidik saja dari para pelajar yvang beragama
Islam tetapi juga dar para peélajar yang beragama Kristen,
Kejadiannya adalah ketika ia sembahyang pada suatu hari
di samping tempat tidurnya di ssrama JPC. Pada waktu itu
pimpinan asrama, A. Leijds, secara kebetulan masuk ke dalam
kamamya. Karena melihot T. Moehammad Hasan sedang
sembahyang, ia berjalan dengan pelan sekali agar sepatu yang
dipakainya tidak berbunyi vang diperkirakan dapat mengang-
gu kekusyukan T. Moehammad Hasan, Berhubung dengan
kejadian tersebut, kemudian A, Leijds menunjukkan sebuah
kamar khusus kepada T. Moshammad Hasan dan sekalipus me-
nyerahkan kuncinya agar pada waktunya yang berkepentingan
dapat melaksanakan sembahyang dengan kusuk tanpa digang-
gu oleh lalu lalang orang lain. Dalam hal ini yang sangat ter-
kesan adalah sikap toleransi beragama yang diperlihatkan oleh
pimpinan asrama itu karena ia sendiri beragama Kristen. Sikap
seperti ini seharusnya mikiliki oleh setiap pemeluk agama demi
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terwujudnya suatu kehidupan yang harmonis antar umat ber-
agama yang berarti pula terbinanya ketenteraman dalam kehi-
dupan bermasyarakat.

Dan sekian program pengajaran di KWS yang tidak me-
muaskan T. Moehammad Hasan adalah tidak diajarkannya
bahasy wing lunnya. Yang diajarkan sebapai mata pelajaran di
sekolah tersebut hanva Bahasa Belanda vang juga dipunakan
sehagai bahasa pengantar. Hal ini berainan dengan di MULOD,
HBS dan AMS umpamanya yang selain terdapat Bahasa Belan-
da sebagai maty pelajaran juga diajarkan Bahuasa Inggris, Jer-
man atau pun Bahasa Perancis. Karena T. Moeshammad Hasan
sangal berminat untuk dapat memahami dan berbicara bahasa-
bahasa asing tersebut, terutama Bahasa Inggeris, makn i@ mula
mengamibil ingiatil sendid, Caranva, ialah melalui teman-te-
mannys yang belajar pada perguruan MULO, AMS atau pun
HBS. Dari teman-temannya it T. Moehammad Hasam mem-
perofeh buku-buku pelajaran Bahasa Inggeris, Jerman dan Pe-
rancis yang dipelajarinya dengan tekun, Besar juga jasa teman-
femannya itu, terutama sekali dalam hubungan dengan cara
menyuurakan huruf-huruf dan kata-katn dalam ketign bahasa
tersebut

Apar ketrampilan berbahasa berhasil dikuasai dengan se-
baik mungkin, selalu diperfukan latihandatihan tidak hanva se-
cara lisan, tetapi juga melalui latihandatihan secara tertulis.
Umtuk ini T. Mochammad Hasan menempuh cara yang patut
dipuji yaitu pekeaan rumah temandemannya yang dibawa
dari sekolah selalu dijadikan bahan latihon vang diselesaikan-
nya dengan tekun, Untuk mengoreksinya ia memperganakan
jowaban teman-teman seasramanya yang telah diperiksa dan
diperbaiki aleh guru mereka di sekolah. Dengan cara demikian,
secary bertahap akhirmya T. Moehammad Hasan berhasil me-
npguasai Bahass Inggeris, Jerman dam Perancis, kendatipun
yvang disebutkan terakhir tidak sebaik dari bahasa yang dise-
butkan terdahulu.

29



Selain itu T. Moehammad Hasan juga sangat berminat
untuk menempuh wiian MULD dan AMS. Karena itu tidak ter-
daftar secara resmi pada kedua perguruan tersebut, maka jalan
sptu-sgtunya yang harus ditempuh agar cita=<citanya ita fercapai
adalah melalui ujion ekstranel yang rupanya poda tiap tahun
ajarun selalu dibuka untuk memberi kesempatan bagi mercka
yang berminat. Kesempatan ini nampaknya tidak disia-siakan
aleft T. Mochommad Hasan. [s denpan tekun meneliti progrom
pengajaran seperti vang tercantum dalam kurikulum MULO
dan AMS dan kemudian mempelajad selurubh program vang
ditawarkan itu. Dalam hubungan ini teman-temannya di asra-
ma JPC yang bersekolah di MULO dan AMS untuk kesekian
kali turut memberikan jasa baiknya terutama dalam mata pela-
jaran yang kurang dikuasainya. Tetapi keberhasilan cifa<cita-
nya itu sama sekali tidak terletak padn orang lain, semata-mata
pada keuletan dirinya sendiri. Untuk ini ia harus belajar de-
ngan mempergunakan waktu semaksimal dan sebaik mungkin.

Berkat semangat belajar yang tiduk kenal menyerah,
maka T. Moechammad Hasan berhasil mewujudkan cita-<cita
vang seélama ini diidam-idamkannya. Padoa tahun 1927 ia bor-
tuasil meraih fjgzzah MULO melalui ujian ekstranei yang diikuti-
nya di Bandung. Kemudian pada tahun 1929 ia mengikuti lagi
ujian ekstranei AMS di Batavia dengan hasil yang memuaskan,
Sedangkan fjpzah KWS — sekalah oi mana in terdaftar secara
resmi sejak kelas satu, telah berhasil diperolehnya satu tahun
sebelumnya yaitu pada tahun 1928, Dengan demikian selama
lima tahun T. Moehammud Hasan di Batavia telah berhasil
menggondol tiga ijazah sekolash menengah; suatu prestasi se-
orang pelajar yang sungguh membanggakan. Dan sekarang tiba
saptnva bagi T. Moehammad Hasan untuk melangkah ke ting-
kat pendidikan selanjutnya.

C. PENDIDIEAN TINGGI
Bagi T. Moehammad Hasan dengan ijazah vang dimiliki-
nyva sudah tentu tidok mengalumi Kesulitan untuk memasuki
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salah satu sekolah tingel pada waktu itu, Masalahnva sekarang
inlah hidang studi mana vang hars dipilih yang sesuai dengan
bakat dan cita<itanya. Akhimya setelah diperimbangkan se-
cara mendalam, terutama kKalaw dikaitkan dengen fupns-{upgis
kepemimpinan di masa depan, ta memilih untuk memperda-
lum {muomya di bidange hukom, Maka pada tahun ajamn 1929/
1930 1o mendaftorkan dinl pada Rechiischongeschool (Sekolah
Tingm Hukum) di Batavia. Seperti ketika ia belajar di sekolah
menengah, bagi T. Moehammad Hasan tidak ada kesukaran
yang berarti dalam mengikuti kuliah pada sekolah hukum ter-
sehut. la dengan mudah dapat mengikuti semua mata pelajaran
vang dihoruskan pada fingkat pertama, schingga pada tahun
1930 1w berhasi] lulus tingkat Candidaat | {ijazah tingkat per-
sipan i, Demikian pula dengon kuliah pada tingkat berikutoya,
tahun 931 ja lulus Candidat I (Sarjana Muda),

Setelah berhasil merath gelor sagana muda pada Keclir-
schoopesehool i Batovig, T. Moehommad Hasan berhasrot
untuk melamutkan sekolahnya ke Negen Belanda. 1a bercita-
cita hendak menyelesnikan tingkat doktoral  (sarjana hukum)
pada Rifks Universiteit di Leiden, Namun sebelumnva, fa me-
rencanikan pulang ke kumpung (Pineung, Aceh) lebih dahulu.
Tujuannyn adalah di samping untuk bermusyawarah dengan
orang tuanya sehubungan dengan rencana keberangkatan ke
MNegen Belanda juga untuk menjenguk keluarganya yang sudah
lgmn atitinggalkan {imi tidak berarti selama tujub tabun di Bato-
vig 12 fidak pernah pulang karenda masas libur sekolal selalu
merupiakan kesempatan uniuk pulangl.

karena wakiu yang mendesak, direncanakan bulan Sep-
tember 1931 i sudah harus berangkatl ke Negeri Belunda,
maka . Moehammad Hasan segera pulang ke kampung, Se-
samipal i kampung ia disambut oleh seluruh keluarga beserta
wargn Keneperian Pincung dengan rasa syukur kepada Allah
SWT atas keberhasilannva selama ia di Batavia. Apalag ister-
nya viang selama inl dengan tabah menanti bersama putn ter-
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sayang. Nurul Hayati (lahir tahun 1930) sangat bahagia atas
prestasi yvang dicapai oleh suaminva itu,

Sudah dapat dipastikan bahwa T. Moehammad Hasan
tidak akan lama tinggal di kampung berhubung dengan ren-
conanya hendak berangkat ke Megeri Belanda. Namun demi-
kin dalam wakiu yvang singkat itu, sambil mengunjung sanak
familinya di sekitar Kenegerian Pineung, ia sempat pula berta-
ni menanam kacang bersama penduduk kampung di sekitar
tempat kedismannya, Kuta Tuha (Kampung isterinya), Hal ini
sangat terkesan di hati rakyat Kenegerian Pineung, sebab T.
Moehammad Hasan vang diperkirakan kelak akan menjadi
Uleebalang Kenegerian Pineung menggantikan ayahnya, ada-
lah benar-benar seorang pemimpin yang mengerti dan meng-
havati keluh-kesah kehidupan rakyat petani. Dalam pandangan
rokvat, anak seorang ulechalang vang sagana muda hukum
mau turin ke sawash menanam kacang bersama rakvat kecil
podalah kejadian yang luar biasa dan tidak masuk akal,

Kemudian pada suatu malam di hadapan avahnya, T.
Rintara Pineung Ibrahim, T, Moehammad Hasan mengemuka-
kan miatnva untuk pergi ke Negeri Belanda dalam rangka me-
nyelesaikan kulishnya (tingkat sarjana) pada Fakultas Hukum,
Rijks Universiteit i Leiden, Rupanya cita-cita yang sudah
lama dirfncanakan itu disetujui sepenuhnya oleh ayahnva dan
disgngeupi sehoruh bioya seloma T, Mochammad Hasan belajar
di Megeri Belanda. Demikian juga halnya demgan ibu, isteri dan
kedua mertunya memberikan doa restu sepenuhnya.

Spkarang T. Moehammad Hasan tinggal berpamitan de-
nean para sanak keluarga, antara lain dengan kakaknva, Pocut
Mawardi beserta suaminya T. Hasan di le Leubeue; T, Laksa-
mana Haji Ibrahim, Uleebalang Njong; dan tidak ketinggalan
dengan tokoh pergerakan Aceh vang telah disebutkan di mu-
ka, T. Hasan Dik Geulumpang Pavong. Dari dua orang vang
disebutkan terakhir, T. Mochammad Hasan memperoleh sum-
bangan masing-masing sejumlah 500 pulden. Selanjutnya juga



tidak ketinggalan dengan Asisten Residen Pidie, J. Jongejuns
dan Controleur Onderafdeeling Sigli, C. Maier. Jongejans
menyambut gembira atas remcana tersebut dan sambil mengu-
cupkan selamat jalan in berpesan agar T. Moshammad Hasan
belajar baik-baik di sana. Hanya C. Maier yang nampaknya ku-
rang menveiujui atzs keberangkatan T. Moehammad Hasan,
Mader mupanya meragukan tokoh muda yang diperkirakan
pkan melakukan Regiatan politik di sana. Hal ini nampak dan
nasehatnya, agar T. Moehammad Hasan belajar saja di Batavia,
gebabh menurul pendapatnya banyak mabasiswa vang gagal
kuliah «i Negeri Belanda akibat terpengaruh dan atau mela-
kukan kegiatan politik di sana; ditambahkan lagi udara di Ne-
geri Belanda juga tidak cocok bagi kesehatan T. Moehammad
Hasan. Namun demikian bagi T. Moehammad Hasan niatnva
umiuk melanjutkan sekolah ke Megeri Belanda tidak dapat di-
urungkan lagi.

Maka sesuai dengan rencana vang telah ditetapkan semu-
la, pada bulan September 1931 T. Moechammad Hasan mening-
galkan kampung halamannya. Ia berangkat melalui Kutarajs
untuk scterusuya naik kapal di Pelabuhan Sabang dengan di-
antar oleh sanak Keluargs serta tidak Ketingealan juga T, Hasan
Dik Geulumpang Payong. Adapun kapal yang ditumpanginya
bernama Willem Byus dari Maskapai Pelavaran Belanda, Ih
itas kapal i berjumpa pula dengan T. Tahir anak T. Chik Mu-
hammad Thayveb, Uleebalang Peureulak, bekas angeota Foli-
ragd dan seorang tokoh pergerakan yang disegani dan ditakuti
pleh pemerintah kolonial Belanda, T. Tahir bermaksud mene-
ruskan pelajaran pada Fakultas Teknikdi Delft, egeri Belanda.

Kapal bertolak meninggalkan Sabang menuju Colombo
{Ceylon}, Suez di tepl Laut Merah, untuk seterusnyva ke Port
Said di tepi Laut Tengah menuju ke Genua. Dard sini ntas su-
ran keluzrgs Indonesiz vang kebetulan fkut serta dalam kapal
Willem RKuys menuju Megeri Belanda, perjalanan diteruskan
melalui jalan darat, Ada terkandung maksud yang berarti dani
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cara perjalanan seperti ini, yaitu di samping dapatmengenali
kota-kota terkemuka di Eropa, juga dapat melihat peninggalan-
peninggalan sejarah yvang bernilai tinggi di kota-kota yang di-
singgahi.

Dari kota Genua perjalanan diteruskan ke Milano, Geneve
dan Paris. Sustu hal yang berkesan selama di Pars adalah ke-
betulan pada waktu itu di sana sedang diadakan “Exposition
Internationale’’ yang memamerkan berbagai hasil produksi
Perancis dan negara-negarn lain  termasuk Indonesia (pada
waktu itu Hindia Belanda), Pada kesempatan itu T, Moeham-
mad Hasan dan T. Tohir dapat menikmati sate dan makanan
Indonesia lainnva di Paviliun Nederland.

Dari Paris perjalanan diteruskan ke Den Haag melalui
Brussel, Antwerpen dan Rotterdam. Di Den Haag, T. Moe-
hammad Hasan dan T. Tahir disambut antara lain oleh Anwar
Abubakar dan T.A. Hamid, adik T. Nyak Arief, scorang pe-
mimpin pergerakan yvang dalam Volksraad sering dijuluki de-
ngan Rencong Aceh disebabkan oleh kebeéraniannva dalam
melontarkan kritik-kritik pedas terhadap proktek kolonialisme
Belanda di Indonesia.

Kemudian beberapa lama bersclang, T, Moehammad Ha-
san segera mendaftarkan din sebagai mahasiswa pada Rijks
Universireir di Leiden. Dalam menyelesaikan tingkat doktoral,
ia mengambil spesialisasi di bidang Indische Recht pada Fakul-
tas Hukum di universitas tersebut. Adapun mata kuliah vang
wajib diikuti sehubungan dengan bidangnya itu meliputi:
a. Hukum Adat; b. Hukum Perdata; . Hukum Dagang. d. Hu-
kum Acara Perdata; e Sejarah Islam; f. Bahasa Jawa; g. Bahasa
Indonesia (Bahasa Melayu); h, Bahasa Arab, Taslir Al-Quran
dan Suratsurat kabar Arab. Semud mata kuliah itu diperlukan
untuk menempuh ujian tingkat sarjana dalam rangka memper-
oleh gelar Meester in de Rechren (Mr.), Selain itu T. Moe-
hammad Hasan masih mengikuti beberapa mata pelajaran yang
sehenarnya hanya sekedar untuk menambah/memperluas ilmu
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pengetahuan saja (tidak diwajibkan), yaitu: Hukum Antar
Bangsa, Filsafat, llmu Kepolisian dan Parapsikologi. Pelajaran-
pelajaran ini menurut pertimbangan T. Mochammad Hasan
Jdiperiukan apabila tiba sastnya nanti ia tergun ke dalam ma-
syaraknt .

% antara guru-gury besar di mana T. Mochammad Hasan
permah menerima pelajaran dalah: Prof, Dr. C. van Vollen-
houven {Hukum Adot), Prof. Duyvendak (Hukum Perdata).
Prof. Dr. van der Berg (Bahasa Jawa). Prol. Dr. Kern (Bahasa
Indonesial dan Prof. Dr. . Snouck Hurgronge (Tafsir Al-
urin),  Seperti dimaklumi  gurubesar-purubessr  tersebut
cukup dikenal luas di Indonesia setidak-tidaknya di kalangan
para ilmuwan. Mereka adalah pro orientasi kawakan yang
telah banviak menumpahkan pikiran dan tenaganva dalam ber-
bagni kegiatan penelition tentang Indonesia. Khusus mengenai
Snouck Hurgronje vang menjadi arsitek penakhikan Acch ftu,
iz permah berkenalan dan bergaul dengan ayah T. Moehammad
Hasan T B.P, Ibrahim, pada waktu ia bertugas di Pidie pada
tahun | 898,

Scloma i Negeri Belanda, selain tekun belajar T. Moe-
hammad Hasan juga turul aktif dalam kegiatan organisasi. I
antara organisast vang pernah difkoti falabh  Perhimpunan In-
donesia (P1). Sebuah organisasi pergerakan mahasiswa Indone-
sla wanp dengon gigih memperjuangksn [Indonesia Merdeka.
Selain itu iz jups menjadi angeota perkumpulan Gafah Mada,
sebuah ormnisas yang secara tergtur mengadakan pembahasan
dan diskusi dalam berbagal masalah keilmuan terutama di bi-
dung Hukum Indonesia, Karena selalu aktil mengikuti diskusi
dan jugn sering mengajukan makalah untuk dibahas, pernah di-
berikan piagam penghargaan oleh organisasi tersebut. Piagam
itu tertanggal 9 Desember 1933 dan ditandatangani antara
lain oleh ketuanya, Mr. Klein, Untuk lebih memahami ten-
fang komunisme beéserta sepak tegangnya, T. Moehammad
Hasan, kendatipun ia anti komunis secara konsekwen, juga
pernah menfiudi anggota organisasi komunis V. V.5.U. {Frien-
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den voor Soviet Unie). Dalam organisasi ini ia memakai nama
samaran Abdul Gaffar untuk menghindari pengawasan dari
Pemerintah Belanda terhadap mahasiswa Indonesia yang me-
lakukan kegiatan politik spalagi dalam kegiatan komunisme.
Selama dalam organisasi ini T. Moehammad Hasan dapat meli-
hat sendiri bagaimana komunisme melancarkan agitasi terha-
dap lawannya yang pads umumnya cukup menjijikkan, Seba-
gai contoh, pernah V.V 5.U. memutar film Gregorius VII yang
menggambarkan para pendeta sebagai orang-orang yang meni-
pu rakyat dan mercka adalah kapitalis-kapitalis angkuh yang
horus. dibasmi. Sungguh sebunh film yane sangat menyentuh
don menyinggung perasaan kaum agama.

Selain dapat menimba sejumlah pengalaman dan ilmu
pengetahuan di Negeri Belanda, T. Mochammad Hasan juge
dopat berkenalan dengan sejumlah pemuda dan mahasiswa
Indonesia terutama dengan mereka yang di sana gigih mem-
perjuangkan kemerndekaan Indonesia. Beberapa di antara me-
rekn inlah: Achmad Subardio, lchsan, Maria Ulfah, Sitl Sun-
dari, Mas Sulaiman, Prijono, Darsono, Utojo Ramelan, Tjokro-
hadisumarto, Abutari, R, Sukanto dari Pulou Jawa Rustam
Effendi vang menjadi anggota Pardemen Belanda, Nasrun, Mo-
hammad Hatta dan Sumatta Barat Sutan Gunung Mulia, Luat
Siregar dand Tapanuli, Tengku Djalaludding, Ndrem dan Suma-
tra Timur, Tajuddin Noor dari Kalimantan, dan masih banyak
lngi bahkan juga dengan Soumokil yang kemudian menjudi
tokoh separatisme peéndiri Republik Maliku 5Sefatan (RMS)
yang ingin melepaskan Jiri darl Negara Republik Indonesia.

Pada awal kegiatan kuliahnya T. Moechammad Hasan
tinggal di Den Haag. Karena jarak antara Den Haag dengan
tempat kulishnya di Rijks Universiteit Leiden cukup jauh,
yaitu sekitar 16 km, maka diputuskan untuk mencari tempat
tinggal baru di Leiden. Di kota ini ia berhasil memperoleh se-
buah kamar sewa di Jalan Schelpenkade No. 49, Dji sinilah
ia menghabiskan waktu belajar dengan tekun sampai ia berhasil
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lulus sarjana ukum (Meester in de Rechien) dengan sangat
memuaskan (Zeergoed) pada bulan November 1933, Hal ini
diumumkan langsung pads waktu judisium setelah sidang ujian
selesan,

Setelah itu ada terkandung miat Mr. T. Mochammad Ha-
san untuk melanjutkan, mengambil promosi Doktor. Tetapi
berhubung kesehatannya tidak mengizinkan terpaksa in harus
segera meninggalkan Negeri Belanda, Maka pada akhir Desem-
ber 1933 setelah bérpamitan dengan parn gum besar yang
pernah membimbingnya termasuk dengan Snouck Hurgronje
yang setelah meminta pertimbangannya dalam mengedit ka-
mus Acech — Belanda, Hoesein Dijajadininggrat, dan juga de-
ngan teman-teman seperjuangannya. Sebelum kembali ke Indo-
nesia in lebih dahulu singgah di Mesir untuk menemui teman-
teman mahasiswn yang sedang belajar di negeri itu karena me-
reba jupn aktif dalam kegiatan-kegiatan politik untuk kemerde-
kaan tanah airoya.

Setelah lebih dari dua bulan dafam perjalanan, pada tang-
pal 5 Maret 1934 Mr. T. Mochammad Haszan tiba kembali di
kampung halamannya., Dengan kedatangannya itu berarti
pula suatu babak baru dalam kehidupannya akan segera
dimulam  terutama dalam kaitan dengan perjuangan Kemerde-
kaan tanah air dan bangsa yang dicintainya.
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BAR 1V
MR T.MOEHAMMAD HASAN DALAM PENGABDLAN

A MASA KOLOWIAL BELANTIA DAMN PRNDUDUKAN
TEPANG

Belapaimani avahnen Teuke Binvea Pincwng Theadim.
Ttk Weo Teukn Mochammusl Husan sejub rima muda relab
teertaran dadam jiwanya Talowen “Necderfonadsele-fudfie” [ Hindia
Belarslad sachalal pagelin Belande show Indenesia Merdeka mesil
hurus dipenuamekan dengan seoareean yane 1505 Kanimmg pi-
clam, kuarena o sewk Teeku Mochamel Hasan owenjals
mathasiswa Bechracieopereciiond i Batsio 1elabh menjadi a0e-
auta Pechinpuran Pelaji-Pelajar Tndonesaa (PP Orpanisas:
polajar vang g sJikenad deagan ddderrosisedne Serederdfon T
it Percite-cial danesio Merdeso soperti sello Jdipaparsan
chalanm nisalaloa faclertie g Hera

Sebasaimana teloh dikemukakan o moka nada oo
192310 Teakie Mochymmad Flasan berbasral antnk  nwebmut-
kan pelajaraanyy ke doegen Beigend, Fetapi rapanys @ita4ita-
nva Jod kurange meendapat persetujoman dan pehak Panzonyg Praga
Golandda (Cnmprpedewrr ol Siglic Cortrodenr menmsehalkyn aegr
Fenka Moschanymas] Hasan beboae soja di 38aavn denoen alasgre
Ji Mepest Bedimda udavinyie Pnlak sesoon Jdoensmon konchis phasii
T, Mocbinead Thean. Selon o pan neahoesasswed Dngdomesse
Jdinsane o menpajak untuk metikekon keeidtio politix se-
Mimges san menstanaen slabimm neoe snskammenye sk
uliah, Samun T Maochamraad Thman 1abs menghirgukan
vadse it i dan daldarn toliom don jeea ia Beeanssat k2osinta.

TH mewers Belands Teako Mochanumad Hasan moniodd
anepata Perhinpunsn Tndenssia (R0 dar wieut serld mengalas-
kan rapatsrapat baik di kots Ledden macpan di kolp-keta lan
g Mepeot Belunda sepoti Ji Auostendas Jeomans penda saatu
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waktu diadakan rapat anti kolonialismie dengmn pembicara
utama Utoyo Ramelan. Pada tahuan 1932 Teuku Mochammad
Haszon bersama dengon anggota 1 loinnva bemngkat ke Ro-
iterdam dalam rangka menghadin promoes: Abutari. Di sano
in mengunjung Mohammad Hatta untuk berkenalan,

Untuk mengetalu sikap Touku Mochammad Hasan ter
hadap Pemerintah Belanda, Asisten Residen Pidie dan Sigli, )
Jongepans  (kermudian menjadi  Residen Aceh, 1936-1940),
permaily mengirim surat vang dinlamatkan Kepadanva di Leiden
[<i sural antars lain: "Maori kita bekerjasama untuk kepenting
an Indonesia™ Kemudian Teuku Mochammad HMasan memba-
Ins surs! Asisten Residen tersebut, antars |ain herbunyi: Kera
gimg denpan Belonda untuk kepentingan  Indonesia tidak
mungku . karena Bolanda adalgh  pememitah don Indonesis
gidlalah oring voang diperintah. Misalnva tidak bisa keria sama
grtarn uleebalang densan orang penjual tkan, Demikian pula
misalnyn falan kereta api di Aceh dibangun untuk kepentingan
tentinrs Belands sendird, Mengenal kebudavasn untuk agama
fslom melamineg minuman kerms  sshingen mencegah  orang-
arang mubuk vang dibawa kebudayann Belandn™, Surat Tewku
Mochamimuad Hasan yang dianggap cukup berant ity menank
longegans sehingea segera i balos dengan menegnskan, antira
Bim: “Apabils Belanda keluar dor Aceh maks mercka akian
berkelnli antara mereka sendiri.

Rupranya surat Teuku Moshammad Huasan vang diangeap
berbahuva oleh Residen Jongejans jtu segeras dikirim kepada
Cibermur Aceh, APh, van Akem (1933 1936) di Kutarajn.
Serelah dipelujur dengan teliti surat tersebut dikirim kembali
ke Sigh ontuk selanjutnya disimpan di sana dengan suatu ca-
tatan kbusus bahwa Teuku Moehammad Hasan adalah anti
Belanida dan wuntuk selanjutnya sepala perak-eeriknva  haros
diewasi dengan ketat.

Kairena adanya pengewasan dari pihak Belinda selama
bebajar i Leiden Teuku Moehammad Hasen juga masuk men-
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jadi anggota organisasi  VVSU, dengan nama samaran Abdul
Gaffar, Dengan cara ini T. Moehammad Hasan dapat terlepas
dari pengawasan intelijen Belanda yang selalu mempelajarni
gerak-geriknya terutama dalam kaitan dengan rapat-rapat anti
kolonialisme vyang bersemboyankan: “Indonesis los wvan
Holland, mi™.

Sctelah berhasil memperoleh gelar sagana hukum  (Mr.)
pada tahun 1933, Mr. Teuku Mothammad Hasan pulang kem-
bali ke Indonesia. Pado wakiu pulang ia singgah selama lebih
kurang satu bulsn di Ksiro (Mesir). [ kota tersebut o berte-
mu dengan mahasiswa-mahasiswa Indonesia yang sedang bela-
Jar di sana, antara lain dengan Muhammad Nur El Ibrahim dan
Aceh, Salim Fachry dari Sumatera Timur, Mahmud Yunus dan
Muchtar Yahya dari Sumatera Barat dan Kahar Muzakir dari
Yogyakarta, Dengan bantuan para mahasiswa Indonesia di
Kuiro, Mr. Teuku Mochammad Hasan berhasil dipertemukan
dengan pimpinan Subbamul Muslimin (Pemuda Islam), sebuah
organisasi pemuda vang mengambil sikap keras terhadap Ing-
poris. Dalam pertemuan dengan organisasi tersebut dibicarakan
juga mengenai perjuangan kemerdekaan Indonesia, Demikian
juga bersama dengan para mahasiswa Indonesia di Mesir diba-
has masalah strategi perjuangan dalam rangka mencapai ke-
merdekaan Indonesia dalam wakitu vang sesingkst mungkin.

Rupanya apa yvang dikenakan Teuku Moehammad Hasan
selama ini tidak terlepas dari pengawasan pihak Belanda, Ka-
rena ftu sewaktu tiba di Pelabuhan Ulee Lheu Eutaraja, bulkp-
bukunya semua disita untuk pemeriksasn karena dicurigai
terdapat buku-buku yang berkaitan dengan paham pergerakan
vang akan membshayvakan kedudukan pemerintah kolonial
Belanda, khususnya di Aceh. Buku-buku tersebut kemudian
dikembalikan setelah melalui proses pemeriksaan yang lama
di Kutaraja.

Teuku Muhammad Hasan tinggal di kampung halamannya
kurang-lebih selama satu tahun, Selama waktu itu ia mengada-
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kan hubungan dengan berbagai lapissn mosyorukat, Kontak
yvung diadakan itu terutama dengan para vlechalang dalam wi-
lavah Afdeling Pidie, dengan para ulam., scperti dengan
Teungku Hasan Krueng Kalee, Tgk. Mochammad Daud Beu-
reh, Tengku D Yan, Teunghu Lam U, Jdengon parn peng-
usaha, antara lan ¢ ongan HM. Tawi: denpan para pendidik.
seperti Aboebakar, Chalidin, Kamaruddin dan masih banyak
lap: babkan dengan rakvat biasa. Hal ini membuat penguasa
kolonial Belands sangat khawatir mungkin saja Mr. Teuku
Mochammad Huasan sedang mempersiapkan suatu pemberon-
takan di Aceh. Karena itv Belonda mengambil keputusan spar
Mr. T. Moehammad Hasan tidak tinggal di Acch kendatipun
untuknya sebagai seorang sarjana hukum tersedia pekerjaan
di Kantor Gubernur Kutarija.

Utk maksud tersebut Gubernur van Aken sepera ke
Batavia dan meminta kepada Directeur van Onderwijs on
Eeredienst agar Mr. T. Mochammad Hasan dapat diterima
menjudi pegawni pada Departemen Pendidikan dan Kebuda-
yaan di Batavia. Ditegaskan oleh van Aken bahwa berdasar-
kin alssan-alasan politik. T. Moehammad Hasan tidak dapat
dibenarkan lebih lama lag tinggal di Aceh, Kemungkinan
besar dengn adanya tokoh muda ini stabilitas politik dan ke-
amanan di Aceh vang selama ini sudah berangsor baik akan
tergangpu Kembali. Karena itu permohonan vang disampaikan
secara resmi oleh Gubernur Aceh il hendaknys segera dika-
bulkan.

Setelah dipertimbangkan secora mendalam Direcreur van
Dndenwifs en Eeredienst dapat menyetujui permohonan ter-
sebut dengsn ketentuan untuk sementara Mr. T. Moehammad
Hasan hanya diterima sebagai tenaga suka rela (Voluntair).
Sebagai imbalan atas jerih payahnya itu ia akan menerima gaji
sehanyak 50 gulden tiap bulan.

Gubernur van Aken sungguh gembira atas kesediaan pe-
Jubat terss Departemen Pendidikan dan Kehudayaan itu untuk
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menerima Mr. T. Mochammad Hasan sebagai pegawai di sana.
Sepulangnya dari Batavia ia segera ke Sigli untuk memberita-
hukan kepada vang berkepentingan. Namun di luar dugaan
van Aken, T. Mochammad Hasan menolak jabatan yang telah
diusahakan oleh Gubernur Aceh itu. Hal ini menyebabkan pi-
kiran van Aken menjadi lebih kalut. Dalam bayangannya
gangguan keamanan akan kembali berulang di Aceh disebab-
kan ulah seorang samana hukum yang baru kembali dar Ne-
derland. Ini tidak bisa dibiarkan berlarut-larut dan harus se-
pera diatas.

Karena ite Gubemur van Aken segera meminta penjelasan
ngenal alasan penclakan oleh T. Mochammad Hasan. Sebagai
nlasan dikemukakannya bahwa dengan gaji 50 gulden sebulan
tidak mungkin untuk hidup bersaima keluarga di Batuvia. Kalau
semula van Aken yang salah duga sehubungan dengan pekerja-
an yang ditawarkannya, sekarang sebaliknya, T. Moehammad
Hasan vang salah perhitungan. Sama sekali ridak disangka bah-
wia kalau hal itu vang menjadi alasan, Gubernur van Aken me-
nyanggupi untuk menambah 100 gulden lag sehingga pajinya
menjedi 150 gulden tiap bulan. Untuk lebih mevakinkan T.
Moehammad Hasan, ditegaskan pula bahwa uang tersebut di-
ambil dari kas fandschap Pidie dan tiap bulan akan dikirim ke
Batavia. Jelas kelihatan bagnimana takutnya seoring penguass
kolonial terhadap seorang anok negeri yang semata-mata kare-
na ingin memperjuangkan haknya di tanah airnva sendiri.

Dengan demikian tidak ada alasan lagi bagi Mr. T. Moe-
hammad Hasan untuk tidak meninggalkan Aceh. Maka dalam
bulan Maret 1935 setelah berpamitan dengan Gubernur van
Aken di Kutaraja, ia pun berangkat ke Batavia. la berangkat
sendirian lebih dahulu dalam rangka untuk mempersiapkan
rumah tempat tinggal bagi keluarganya di sana. Dengan ban-
fuan T. Muhammad Hanafizh vang pada waktu itu bertempat
tinggal di Jalan Asem Lama, Mo, 17 A, ia berhasil memperoleh
sebuah rumah sewa yvang terletak di Jalan Salak No. 32 Ba-
tavia,
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Setelah beberapa bulan bekerja pads Departemen Pendi-
dikan dan Kebudayaan (Departemen van Onderwijs en Eere-
dienst) di Jalan Cilacap, Mr. T. Moechammad Husan merencana-
kan untuk sepera membawn keluarganva ke Batavia. Rencana-
nya it pada suatu harl dikemukakan Kepada Dr, Gobe, Ke-
pala Kantor voor frlandsche Zaken, untuk meminta bantuan
keuangan, biava pulang ke Aceh puna menjemput isteri dam
anaknya, Ditegaskan lagi bahwa penjemputan itu tidak mung-
kin diurungkan lagi berhubung dengan kepentingan pendidikan
putrinya, Nurul Hayati. Sehubungan dengan permintaan itu,
Dr. Gobe menjanjikan akan segera mengirim kawat kepada Gu-
bernur Aceh, van Aken yang memang ia kenal baik, Untuk ini
dimintakan kepada T. Moehammad Hasan agar ia sabar me-
nungeu kabar selanjutnya.

Tetapi secara tiba-tiba pada suatu han T. Moehammad
Hasan menerima kabar dari isterinya, Pocut Hijo di Medan
hahwa ia bersama anaknya akan segera berangkat dengan kapal
KPM. ke Batavia dan dalam beberapa han ini harap dijemput
di Tanjung Priok. Sungguh membingungkan dan benar-benar
di lor rencana semula, Apa sebab terjadi demikian baru ter-
ungkap setclah isterinya tiba di Batavia.

Fupanva setelah Gubermur van Aken menerima kawat
dari Batavia ia segera memberitahukan ke Sigli. la memerin-
tahkan Asisten Residen Pidie untuk mendesak avah T. Moe-
hammad Hasan, T, Bintara Pineung Ibrahim, agar mengizinkan
anak-isteri T. Moechammad Hasan segera berangkat ke Batavia
berhubung yang bersangkutan tidak sempat pulang untuk
menjemput ke Aceh disebabkan banyaknya pekerjaan di sana.
Apar dapat terlaksana dalam wakiu singkat ditegaskan lag
bahwa semua biaya perjalanan sampai ke tempat (ujuan di-
tangegung oleh Pemerintah Belanda (Asisten Residen Pidie).
Jelaslah bahwa untuk kesekian kali Pemerintah Belanda tidak
mengzinkan T. Moehammad Hasan berada di Aceh meskipun
hanva sckedar menjemput anak-isterinya. Pengusaha kolonial
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itu bemar-benar mengkhawatirkan kalau sekiranya Mr. T, Moe-
hammad Hasan pulang ke Acch, tidak mustahil sustu pembe-
rontakan akan meletus di sana.

Mr. T. Moechammad Hasan bekerja sebagal volun fair pada
Bepartemen Pendidikan dan Kebudaysan hanya sekitar satu
tahun. Pada akhir tahun 1936 ia pindah bekera pada Kantor
roor Sestuurshervorming di Jalan Kebon Sirh, Batavia, Pada
wiiktu itu kantor tersebutl dipimpin oleh Dr, Visman., Seluma
bekerde i sana Mr. T. Mochaommad Hasan pernah menubis
sebush buka yang berjudul  Oniwerp- Ordonnantie op de
Ingeschreven  Huwelifken (diterbitkan oleh Buitenzorgsche
Brukkerii, Buitenzorg, 1937; buku tersebut sekaring fersim-
pan di Perpustakaan Museum Pusat Jakarta). Dalam huku
tersebuil dikupas tentang rencana Pemerintah Hindia Belanda
vang hendak menetapkan peraturan perkawinan tercatat bagi
penduduk pribumi. Dalam peraturan yang hendak dikeluarkan
itu disebutkan bahwa bagi orang-orang Indonesia yang men-
catat perkKawinannya pada kantor pencatatan mkah akan di-
perlokukan  hukum  perkawinan bagl orang-orang  Belanda.

Banyak orgonisasi kaom jbu pada waktu itu vang tidak
setuju dan menolak rencana peraturan perkawinan fercatal
tersebut. Sedang T. Moechammad Hasan dalam bukunya itu
melontarkan  tuduhan  bahwa Pemerintah Hindia  Belanda
hendak merusak dan secarn bertabap hendak menghapuskan
peraturan perkowinan umat Iglam seperti yvang tercantum da-
lam Al-Curanul Kanm. Dalam pada itu D, Ratwlang dalam
Narfonale Commentaren-nya juga mengomentar tentang ren-
cuna peraturan pemerintah tersebut dan menunjukkan kritik
vang tajam dari seorang ahli hukum vang masih muda (Mr. T,
Moehammad Hasan). Karena itu sudah sepantasnya pemerin-
tah meninjou kembali dan menangguhkan pelaaksanaannya.

Akibat adanya pembicaraan vang meluas di kalangan ma-
syarakal mengenai rencana peraturan perkawinan tercatat itu
T. Moehammad Hasan dipanggil untuk menghadap Dr. Vis-
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mman. Dalam kedudukannyn sebagai pegowni Pemerintah Hin-
dia Belanda ia diperingatkan oleh atasannya itu agar tidak ikut
dalam kegutan politik apalagi mengkritk kebijaksanaan pe-
merintali. Peringatan ini diberikan semata-mata unfuk kepen-
tingan privadi T. Moehammad Hiusan sendirl, Kupanya proles
vang tinbul selan  ni dianggap oleh pemerintah disebabkan
oleh buku T. Mochammad Hasan yang telah beredar luas da-
arm musyarakat.

Pada tahun 1938 Mr. T, Moehammad Hasan dipindahkan
ke Modan scbagai Adjunect Referendarisi pada Kantaar Geni-
peErnen s van Soematra, (konior gubernur Sunratna ) baglan Al-
gemuneie Zaken en Wetgeving. Di téempal kedudukannya yang
bare 10t T, Mochammiad Hasin jugn tetap gial berdsaha sejaul
Lengnnpuan dan késempatun yvang dimungkinkan demi kema-
jugn dan kKemerdeksan bangsanya. Dalam hubungan kena
Fantor @uberpar g serimg berhadapan dengan O, Heck, -
siden wang diperbantukan pads Kantor Gubermur Swimcitrs
Padi suste pedumpaan, Beck pernah moeogkritik secarn tgam
beatnint nasionalis vong dengan pigih momperjuangkan  nasil
Pangsanva ol Fodkseaad, Menurmit Beck app vang mereka -
tur vt kemerdekaan  belum masanyvia untuk  diberikan
srhal rokvar ndonesia seboglin besar masih dalam kebodal-
an, soling kaum terpelajarnye masih ferbatns sekali, Kalaw
prum diberikin mereka tidak akan mampu mengendalikan pi-
perimian i alam kemerdekaan, Tepro sajn weapan Beck
sant Rowir it tidak skan dibiarkan berlalu tanpa memben
fwahcn dan pembelain, T. Mochammad Hasain mengemukai-
fan melolul suatu pertanvnan. Apakah tidek lebih baik apa-
Bile Temenntah Belonds merencanakan dan sekaligus jusa
menganykan antuk momberikan kemerdekoan kepada Bangsa
Fridduiesin dnluom batas wakiv tertentu  umpomanya dalam
wikiu wpuluh tahun mendatang? Dan seloma masa tengeans
it Kepoda bangss Indonesia secara intensil’ dipersiapkan ten
ga-tenaza ahli khususnya di bidang pemenntahan seperti kon-
fralir (wedana), asisten-residen, residen, gubernur dan sebaga-
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nya. Dengan card begini, demikian tagas T. Mocshammad Ha-
san, pertentangan dan kesenjangan vang terjadi selama ini an-
tara pemerintah Belanda di satu pthak dengan para pemimpin
Indonesia yang memperjuangkan nasib bangsanya di pthak lain
akan dapat dihindar. Namun, apa jawaban vamg diterima?
Beberapa hurd kemudian T. Moehammad Huasan dipanggil oleh
Sekretans Gubernur Sumatra, Mr. Nolting. Untuk sekali lagi
i diperingatkan agar tidak mencampuri dan melakukan ke-
giatan politik. Peringatan itu diberikan Nolting atas nama Gu-
bernur Sumatra.

Berhubung Mr. T. Moehammad Hasan, sebagai pegawai
negert dan anak seorang uleebalang (Zelfbestuurder) dilarang
melakukan kegiatan politik serta diawasi secara ketat oleh pi-
hak Belanda, makn ia mulsi mengalihkan kegiatannya di bi-
dang sosial. Pada langkah pertama in mulai merencanakan un-
tuk mendirikan sebuah perkumpulaon yang berusaha mengum-
pulkan dana untuk membantu para pelajar Aceh khususnya
dalam melanjutkon sekolahnya di luar daerah. Untuk terlaksa-
nanya rencana ini ia segera memberi laporan kepada Residen
Aceh, Jongejans. Dalam laporan ftu ditegaskan bahwa perkum-
pulan yang hendak didirikan itu adalah benar-benar bersifat
sosin]l untuk membantu parn pelajar asal Aceh. Tentu tidak di-
laporkan lanjutan kata-kata: sebagai bagian dari bangsa Indo-
nesia dalam hubungan dengan tuntutan kemerdekaan Indone-
siag vang kurang mampu padahal fa seorang pelajar ¥yang cér-
das. Karena itu hendaknva tidak dicurigsi dan jangan dianggap
sehagai bapian dari kepiatan politik. Setelah ada ixin, pada
tahunn 1939 didirikan perkumpulan dimaksud vang diberi
nama  Studiefonds untuk. Atjeh (Soeag). Adapun ketuanya
imlah  Mr. T. Moehammad Hosan denpan pusat kedudukan di
Medan dan dalam waktu yvang relatif singkat telah berhasil di-
dirikan beberapa cabang di daerah Aceh, Dalam sejarahnya se-
lama masa pemerintahan Hindia Belanda, pendudukan Jepang
dan awal Kemerdekaan Soea telah berhasil membantu sebagian
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pelajar Aceh vang kurang mampu untuk melanjutkan pendi-
dikannva di luar daerah.

Selain itu dalam usgha untuk mendekatkan hubungan
antars uluma dengan para intelektual muslim di Medan, Mr. T.
Moehammad Hasan dengan dibantu oleh beberapa teman telah
berhasil menyeponsori pembentukan sebuah organisasi yang
diberi nama fehwanoes Safa Indonesta (151), Pada waktu didin-
kan 181 diketuai oleh Mr. T. Mochammad Hasan, dan anggotas-
anggotanva antara lain drg. Sunario, dr. Pirngadi, dr. A, Ma-
naf, Mr. Yusuf, Hamka, H. Abd. Rahman Syihab dan masih
banyak lagi. Sebagaimana diketahul pada waktu ito antars
para ulama pendidikan pesantren dengan para intelektual

muslim pendidikan “Barat”™ selalu terjadi kesenjangan yang su-
kar dipertemukan. Melalui organisasi ini didiskusikan agar
tumbuh suatu kesadaran akan perlunya persatuan di antara
mercka dalam rangka mencapai cita-citn keagamaan dan ke-
bangsuan,

Dalam pada itu kecurigaan penguusa kolonial Belanda
terhadap Mr. T. Mochammad Hasan rupanya tilak pemal he-
lung hahkan sampai menjelang akhir penjajahannya di Indo-
nesig, Bebernpa har sebelum tentara Jepang mendarat dy Acch,
pada bulan Maret 1942 telah meletus suatu pemberontakan
dan perchbutan kekuasaan vang dilancarkan oleh rakyat di
Sighi dan sekitarnya. Pemberontakan itu menurit dugian Be-
lande didalangi oleh T. Mochommad Hasan, Dan kasrenanya
segern  dikerahkan tentara untuk melakukan pencarian i
sckitar Sigh dan kalau tidak ditemukan skan diadakan penye-
lidikan lebih lanjut. Namun sebelum pencarian dan penyvelidik-
an ity selesai dilaksanakan tentara Jepang telah lebih dahulu
menduduki Indonesia, Sedang Belanda terpaksa harus menye-
rahkan kekuasaannyva kepada pemguasa baru yang datang dar
negara matahari terbit itu.
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B. MASA PENDUDUKAN JEPANG

Selama masa pendudukan Jepang (194 2-1945) berbagai
kegiatan politik dibekukan oleh pihak militer Jepang. Kalau
pun ada beberapa pemimpin Indonesin vang bergerak di bidang
ini harus dilakukan secarn dinm-liam yung secara luas dikenal
dengan istilah “kepiatan di bawah twnah™. Umumnya para pe-
mimpin Indonesia masa ite bekerja sama dengan prhak Jepang,
demikian juga halnya dengan 1. Mochammad Hasan. Ini tidak
berarti perjuangan mercka tedal techenti dan pudar, Takrik
kKerjn suma vang diprakiekiian atas dasar perhitungin situasi
dan kondisi masa itw adalah semata-mats sebigat jpkan keluor
yang mungkin ditempuh untuk mepuiju ke gerbang kemerdeka-
an vang dicith-citakin selama ind

Puda waktu balatentara Jepang mendarat di Medan, pada
bulan Maret 1942, nupanva Rantor Gubemor Sumatra yang
terletak di kawssan Sukanmulia iidak menjadl pusnt perhation-
nvu. Baru setelah beborpu hari berluly seorang perwira Jepang
datang ke sanay. Tumannya sdalah ontuk memenkss gafi pega-
wai kantor gubernur selama pemerintuhan Hindia Pelandn da-
lam rangks penetapan gaji Do oleh pemernntal militer Je-
pang. Dalam kenvatasanva goji vang diletapkan itu joul lebih
rendnh bila dibaindingkon dengan moss yang talu sehingga se-
mungat kerja pegnwm menjadi menurun sekali lehih-lebih sete-
lah harga barang-horeng & pagaran tidek dapat dikendalikan

Sementara [ty seniba pegiwinl Kantor gubermur dipindah-
kan ke tempuat in vang letaknya tidak seberapa foub dae kan-
tor lamn, Sedong pekerjoan b mercka fiduk diberikun, sce
hinggs selama hampir sate tabon fidak jelas apa yeng mea di-
kerjukan di sana, Dulam kKeadann denniion secara fiba-4iba da-
tang panggilan dari Kantor Goenseffn (Rantor Pusat Adminis
trasi Militer Jepang) vang ditwjukan kepada Mr, T, Motcham-
mid Hasan, Kepuda vang bersangkutan dimintn agar secera
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menghadap Syu Chokan (Residen) Sumatra Timur, Kolonel
Tetsuzn Nakashima.

Adapun tujuan dari pemanggilan tersebut adalah sehu-
bhungan dengan usaha pemerintah militer Jepang untuk me-
ngendalikan huarga barang-barang yang dari hari ke hari kian
membumbung  tngg. Selain itu juga dalam rangks usaha
mencari orang-orang yang bersedia menjadi angpota gVu-Eyeis,
semacam tentara sukarela yang segera akan dibentuk di Su-
mutra. Menurul pertimbangan pihak Jepung Mr. T. Mocham-
mad Hasan diperkirakan akan mampu dan bersedia untuk
meloksinokan pekerjoan tersebut.

[Malgm pertemuan yang berlangsung di Kantor Seu Ofeo-
kan Sumatra Timur itu, T. Mochammad Hasan berbicom se-
cara blak-blakan di hadapan syu chekan, [ dengan tegas me-
ngatakan bahwa g tidak skan mampu melaksanakan tugss
berat itu. Hal ini erat kaitannya dengan sikap dan pruktek
penguasa militer Jepang yang tidak berusaha untuk meng-
ambil hati rakyat, bahkan sebaliknya lebih cenderung menin-
das rukval sehingga timbul kebencian vang mendalam di han
rakyatl lerhadap pemerintah militer Jepang, Ditegaskan lag
oleh T, Moehammad Hosan bahwas aps vang dikatakan itu
bukan omong kosong tetapi adalah hasil pedgamalannya sen-
diri di kalangan masyarakat luas di sekitar kota Medan dan
hahkan jugn di beberapa daerah di Sumatra Timur,

Dulam pikiran T. Moehammad Hasan waktu itu, disebab-
kan oleh kata-katanva vang tajam, ia pasti ditangkap pada hari
itu jugs. Tetapi justru sebaliknya vang terjadi. Setelah selesai
pembicaraan ia langsung ditunjuk oleh Naksshima menjadi
Penaschat Syu Chokan Sumalra Timur, Sejak saat itu ia dibe-
rikan scbugzh ruangan khusus di Kantor Gunrseibu, Tugasnya
adalah memberikan pertimbangan dan saran dalam berbagai
kebijaksanaon penguasa militer Jepang baik di bidang politik,
pemenntahan dan pertahanan, maupun di bidang sosial, eko-
nomi dan kebudayaan. S#lama bertugas disana pertimbangan
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dan saran yvang diberikan selalu diperhitungkan sehingga secara
tidak langsung serta tanpa disadari oleh pihak Jepang tentang
segi-sepl yang menguntungknn bagi kelanjutan perjunngan men-
capai kemerdekann sertn sejauh mungkin tidak menjerumuskan
rakyat ke lembah kesengsaraan dapat dikerjakan.

Selanjutnya dalam rangka meningkatkan produksi bahan
makanan, khususnys bagi peguwai negeri di Medan dibentuk
Koperasi Ladang Pegawai Negeri. Mr, T. Mochammad Hasun
ditunjuk sebagai Ketuanya, Sedang dalom peluksanaan tugas
sehari-han ja diharuskan bekerjo suma dengan seorang Jepang
yang dianggap mempunya keahlion di bidang produksi pa-
ngan Sakamoto durt Bagian Pertaman Kantor Keresidenan
Sumatra Timur., Selain ifu uniuk membantu pegawal negert
dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari vang semakin tidak
tegangkau dengan gaji yvang terbatas di Medan jupa didirikan
sejenis koperasi simpan pinfam vang diberi nama Koperasi
Fepawal Negerl, Koperasi ini mempunyai sebuah toko di pusat
pasar Medan yang menyediakan berbagai jenis barang kebutuh-
an schari-han. Sebagai ketua pelaksana harian ditunjuk M. Si-
tepu, sedang Mr, T. Mochamad Hasan ditunjuk sebagai ketua
pPenEIWasan.

Sementara itu dalam usaha ontuk menjalin hubungan se-
cara lebih dkrab dengan rakyvatl (tentu saja bagi kemenangan
perang Asia Timur Raya) pemerintah militer Jepang mengada-
kan dua bagian baru dalam badan pemerintah  yaitu Kantor
Tinzukyvaku (Kantor permohonan rakyal kepada Gunseibu)
dan Kantor Kosefbyokn (Kantor Kemakmuran Rakyat). Seba-
gai kepals dari kedua kantor tersebut ditunjuk Mr. T. Moe-
hammad Hasan., Tugasnys dalum mempelijar semua sural per-
mohonan rakyat yang dialamatkan kepada gunseibu dan ke-
mudian memberi pertimbangan/saran sehubungan dengan per-
mohonan tersebut. Denpgan ditempatkannya sebagai kepala
kantor di sini, T. Moehammad Hasan sekali lagi mendoepat ke-
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sempatan secara lebih leluasa untuk mengabdi kepada rakyat
vang sedang dalam keadaan sangat menderita pada waktu itu.

Pada pertengahan tahun 1943 sejumlah pemimpin rakwvat
di Sumatra diundang oleh Perdana Menteri Jepang, Tojo, un-
tuk meninjau Jepang. Rombongan tersebut antara lain terdir:
Muliamimad Svafei, Muhammad Acnif Hasibuan, Zainal Arifin
Ahmad, T. Hasan Dik Gewlumpang Pavone, T, Nyak Arel dan
masih banvak: lagi diberangkatkan dan Medan pada bulan Juli
1943 menuju Singapurs untuk seterusnya ke Tokyo. Mr. T
Mochommad Hasan jugs disjak untuk turul serts  tetapi ia
menolak atas dasar pertimbangan bahwa undangan tersebuot
mempunyai latar belakang politik yang secara langsung meng-
untungkun pemerintih Jepang. Apa vang diperkirakan T. Moe-
pun nampaknya semakin mundur. Untuk menghadapi ke-
mudian oleh T. Hasan Dik setelah kembali dori samn secarn
digm-liam sedang mempesiagpkan pemberontakan terhadap
Jepang (rencana itu kemudian tercium oleh pihak lepang yang
menyebabkin pembunuhan atas dirinya),

Sejak pertengahan tahun 1943 keadaan militer Jepang se-
makin tidak menentu, kedudukannva di berbagsi  front
pun  nampaknya semakin mundur. Untuk menghadapi ke-
munegkinan serangan pihak Sekutu, pada bulan Nopember
1943 «i Medan dibentuk sebuzh badan dalam rangka perta-
honun  Asta Timur Bayva., Badan itu diberi nama SGMPA
fBadan  Uhituk Membantu Pertahanan Asia Timur Raya)l
Badan tersebut pada awal pembentukannyy diketual oleh Mr.
M, Jusuf, kemudian oleh Abdul Xarim M.5., sedang sebagni
bendahars disngkat Mr. T. Moechammad Hasin. Adapun tugis
BOMPA adalah memberikon penerangan kepada seluruh rak-
wat i daerah Sumatra Timur agar rela berperang melawan
Imperialis Amerika, Inggeris dan Belanda dalam rangka perta-
hanan dan kemenangan Asia Timur Raya. Kesempatan itu juga
dipergunakan oleh para pemimpin vang terlibat di dalamnya
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untuk menggembleng rakyal agar terus berjuang untuk cita-
cita vang paling utama vaitu kemerdekaan tanah air,

Pada bulan September 1944 Perdana Menteri Jepang
koiso mengumumkan bahwa kepada bangsa Indonesia akan
diberikan kemerdekaan pada suatu waktu kelak. Janji kemer-
dekaan yang tidak ada kepastian tangeal, bulan dan tshunnya
itw disambut oleh rakyat dengan perasaan gembira meskipun
junji tersebut pada dasarnya tidak lebih dad pada suatu taktik
Jepang untuk tjuan imperalisme-nya vang sedang diwujud-
kannya. Sehubungun dengan acara penyambutan itu di Medan
juga tidak ketinggalan diadakan suatu persysan yang dispon-
sori oleh pihak Jepang dan pads umumnya dihadiri oleh pega-
wii negeri. Dalam acara perayaan tersebut T. Mochammad Ha-
san diminta oleh pihak pertadbiran tentara Jepang untuk ber-
pidato menggembleng semangat par pengunjung. Dalam pi-
datonys waktu itu T, Mochammad Hasan secara halus menge-
mukakar bahwa bangsa Indonesia berkewajiban memperta-
hankan tanah smya dengen jiwa dan raga sekalipun dan harus
berani menghadapi musuh vang terdiri dari kaum imperialis
dan kolonialis. Setiap bangsa vang berani menjajah Tanah Air
kita harus kit usir dengan semangat pantang menyerah,

Pada tanggal 7 Agustus 1945 Mr. T. Mochammad Hasan
bersama dengan T, M. Amir dan Mr. A. Abbas® diangkat
menjadi anggota Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia
mewakili Sumatra. Bersamaan dengan pemberitahuan tentang
pengangkatannya, T. Moehammad Hasan dan kedua teman-
nya juga diundang untuk menghadiri sidang PPKI1 yang diren-
crinakan akan diadakan pada tanggal 16 Agustus 1945 setelah
ketua dan wakil ketuanya (Bung Karno dan Bung Hatta) pu-
lang dari Saigon memenuhi undangan Panglima Tentara Je-
pang di Asia Tenggara vang berkedudukan di Dalat dalam rang-
ka pembicaraan realisasi kemerdekaan vang dijanjikan Jepang.
Untuk memenuhi undangan tersebut, tepat pada har penyée-
rahan Jepang kepada Sekutu wvakni tanggal 14 Agustus 1945
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T. Moehammad Hasan berangkat menuju fakarta dengan lebih
datiulu singgah di Singapura karena direncenakan untul ber-
gubung dengan Bung Komo dan Bung Hatta yang sedang da-
lam perjalanan pulang dari Saigon. Tetapi setelah tiba di Ja-
karta keadsan sama sekali telah berubah Sidang PPKI vang
renconanya semula akan disdakaon padn fangeal 16 Agustus
1945 i bawah pengawasan pemerintah militer Jepang tentu-
nya tidak mungkin terjadi, sebab meércks telah menyerah
kalah kepada Sekutu. Mereka fentunya tidak mungkin lagi
mencampurt urusan yang berkenaan dengan Kemerdekaan
Bangsa  Indonesta. Janji kemerdekaan yvang didengungde-
ngungkan selama ini telah tenggelam bersama dengan keka-
lahannyu. Sekarang tingeal bangsa Indonesia sendiri yang akan
memprokiamasikan  kemerdekaonnya dan menentukan nasike-
nya sendin, Dan bersamaan dengan itu babak baru telah dimu-
lai dalam arena sejarah Indonesia. Sedang Mr. T. Moehammuld
Hisan scebagai salah seorang dari sekian banyak pemiampin
terkemuka bangsa Indonesio waktu itu, tidak ketimzgalan kot
berperan di dalamnya,

C. MASA KEMERDEKAAN

Sidang PPE1 yvang semula direncanakan dibuka pag ban
tangeal 16 Apustus 1945 baru terlaksana pada malamnya
(sekitar jam 12 malam), Keterlambatan 1o disebabkan pada
pagi hornya Bung Kamo dan Bung Hatta teizh dibawn ke Re-
ngasdengklok oleh para pemuda yvang berbeda pendapat de-
ngan kedua pemimpin il mengenai han dan tanggal pengi
muman Proklamasi. Sidang yvang berlangsung Ringga jom 5,00
subuh itu (dindakan di rumah Lakssmana Maeda, jalon Tmam
Bongol. no. 1) membahas mengenai rumusan teks Proklamaosi
dan hal-hal lain yang berkaitan dengan Proklamasi yang nkan
dibacakan pada pagi harinya., Mr. T, Moehammad Husan se-
bagai angeotn PPE] ikut berperan dalam memutusken berba-
rai  persoglan yanpg menvangkut pengumuman  Proklamasi
kemerdekaan dalam sidang yvang berlangsung pads malam itu
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Demikian pula ia turut menghadiri pengumuman Proklamasi
pada tanggal 17 Agustus 1945 di Pegangsaan Timur No, 56
pada jam 10.00 pag.

Pada tangead 18 Apustus 1945 sidang PPKI dilanjutkan
Ingl untuk mengesahkan Undang-Undang Dasar seria memilik
presiden dar wakil presiden. Pada hari itulah Mr, T. Moe-
hammad Husan telah Berbuat sesusiu yang besar artinya bagi
persatuan dan kesatuan bangsa. Jauh sebelum sidang dimulw
idiperkirakan siang hari setelah pengumuman Proklamasi 17
Apustus 19457 Bung Karno telah meminta kepada T. Moe-
hammad Hasan agar scgera menjumpai Ki Bagus Hadikusumo
untuk bersamaosama  mempertimbangkan kemball beberapa
moteri pokok rancangan Undang-Undane Dasar vang telah di-
siapkan dan disetujui oleh sidang Badan Penvelidik Usaha Per-
stapan  Kemerdekuan Indonesin (BPUPKID) tanggal 16 Juli
1945 yang lalu. Adapun materi pokok yang minta dipertim-
bangkan demi Keutuhan bangsy vang bare merdeka itu, ialah:

11, Alinca Keempat Pembukaan UUD (semula "Mukaddi-
mah"™) vang menvangkut dengan ldeologi/Filsafat Negara
Pancasila yaitu "Ke-Tuhanan dengan kewajiban menjalin-
kan syari'mt Islam bagi pemeluk-pemeluknya.” agar di-
ubah menjadi "Ke-Tuhanan Yang Maha Esa ™

2. Pasal & ayvat 1, “Presiden jalah orang Indonesia asli dan
beragamu Islam™, ngar kato-kata "dan berngama Islom™

dihapuskan.

3)  Pasal 29 avat 1, "Mepara berdasarkan atas Ke-Tuhanan,
dengan kewaijiban menjalankan syari'at Islam bagi peme-
luk-pemeluknva. apar diubah menjadi: "™Neeara bardasar-
kan atas Ketuhanan Yang Maha Esa.

Tidak mudalh dan suatu beban yvang berat untuk mende-
kati tokoh Islam yang paling konsckuen jtu (Ki Bagus Hadi-
lusumo), tetapl justru karena itulah Bung Kamo meminta ke-
sedipannya, Ada pertimbangan khusus bagi Bung Kamao, justru
mengapa T. Moehammad Hasan yang diminta kesediaannya,
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yaitu tidak dapat diragukan lagi T. Moehammad Hasan adalah
seorang vang paham tentang hukum Islam lagi taat beribadat
dan juga berasal dari Aceh vang rakyatnys dikenal Fanatik
agama. Atas dasar pertimbangan tersebut dibarapkan T. Moe-
fammad Hasan akan mampu meyvakinkan Ki Bagus Hadikos-
mo dan berlnpang dada unmiuk menerima perubahan vang di
wjukan itu denmd persatuan dan kesatuan bangsa vang sunggub
dibutuh kan  apalag & sanl-sant yang Tsulit™ pada wakiu itu.

kemudian pada pagi han sebelum sidang dimulai  Bung
Hatts menganiak Ki Bapus Hodikusumo, Mr. T. Moehammad
Hasan, Mr. kKasman Singodimedjo dan K.H. Wahid Huasyim
untuk menesdakan suatu rapat khosus guna membahas masa-
lalh yang paling prinsipal fte. K.H. Wahid Hasyim rupanya ti-
dak sempat hadir dalam rapat tersebut vang diadakan di suatu
ruang di Gedung Pejambon (sekarang Gedung Departemen Ke-
hakiman ), tempat di mana sidang PPK1 akan diadakan.

Seielah herlangsung pertukaran pikiran secara mendalam
selamy tidak Kurang dort dua jam, akhireya mereka sependapat
dan dupst menyetujl perubahan yang diajukan oleh Bunp
karno dan juge Bung Hutls, masing=masing seloku Ketua dan
Wakil Ketua PPKl. Ada faktor penting yvang rupanya telal
mienmkal mereks dalam suatu Kesatuan pikiran dan pendapat
seliubungsn dengan masalah ini, vaitu  Kesadgran merekn akan
wiuran lslam vang disnuinya. Adalah kewsjiban setiap muslim
untik mempertahankan negarm dengan harta dan jiwa sekall-
pun dart ancaoman musul, Dan dalom Kondisi sekamng kews-
jiban itu benarbenar dituntut knlou memang kite umat [slam
sejati. Sedang hal-hal yung menyangkut pelaksanann syari’at
lslam bap pemeluk-pemeluknya akan dapat diatur kemuodian,
selelah negara ini aman dori ancaman asing. Seperti dimaklom
dan tidak dapat dirogikan fagi bahwa keempat tokoh nasional
itu gdalah pemeluk-pemeluk Islam yang selalu taat melaksana-
kan penntah agamanya.
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Dengan demikian masalah tersebut tidak periu lagi diba-
has dalam sidang yang dibuka pada pukul 11,30 siang. Lima
belas menit kemudian Undang-Undang Dasar yang telah diper-
sinpkan dan vang kemudian dikenal dengan Undang-Undang
[asar tahun 1945 ffu disahkan oleh sidang PPKI dengan suara
hilat. Selanjuinya pada sidang<sidang berikutnyva (18 Apustus
giang, tanggal 19 dan 22 Apustus 19457 Mr. T. Mochammad
Hasan selalu aktif ikut membahas berbagai hal vang menyang-
kut kelangsungan hidup negara yang baru merdeka itu yakni
pemilihan presiden dan wakil presiden; masalash pembagion
wilayah negara dan pembentukan departemen-departemen;
din pembentukan komite nasional, parta nasional dan Badan
Keamanan Rakyat,

Dalam sidang PPKI tanggal 19 Agustus 1945 Mr, T. Moe-
hammad Hasan telah dicalonkan sebagai Gubernur Sumatra:
silah satu dari delapan propinsi yvang ditetapkan pada waktu
itu. Tanggal 22 Agustus 1945 Bung Kamo selaku Pemimpin
Besar Bangsa Indonesia mengangkat Mr, T, Moshammiad Hasan
selaku wakilnya di seluruh Sumatra. Untuk menunaikan tugas
yang dibebankan itu pada tanggal 24 Agustus 1945 bersama
dengan Dr. M. Amir vang juga Mr. T. Moechammad Hasan de-
ngan pesawal terbang angeota PPEKL mewakili Sumatra, menuju
ke Sumatra dan turun df Palembang untuk seterusnya dengan
jalan darat menuju ke Medan. Hal ini dimaksudkanagar di
tempat-tempat yang disingeahi secara langsung dopat disam-
pukan semua amanat Pemimpin Besar Bangsa Indonesia (Bung
Karno) kepada pemimpin rakyat setempat, D Palembang Mr.
T. Moehammad Hasan berssmasama Dr. M. Amir memberita-
hukan tentang Proklamasi Kemerdeksan vang diumumkan
oleh Bung Karno dan Bung Hatia atas nama bangsa Indonesia
serton menganjurkan kepads pemimpin-pemimpin rakyat di
sana agar segera membentuk Komite Nasional Indonesia (KNI)
di daerahnya. Untuk pedoman pembentukannya juga diserah-
kan sejumlah instruksi dan peraturan mengenai KNI vang di-
bawa dan Jakarta. Demikian pula hal yvang serupa telah dilak-
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sanakan ketika singgah di Jambi, Bukittinggi, Tarutung dan
Pematang Siantar selama dalam perjalanan menuju Medan.

Pada akhir Agustus 1945 rakyat di Sumatra Timur telah
mengetahul tentang penyerahan Jepang kepada Sekutu. Dalam
pada itu pihak Belandia dengan gencar menveharkan surat-4urit
selebaran (pamjler) yang meminta agar rakyual tetap tenang
sambil menunggu kedatangan & tiga warno {Belanda) kembali
dan mengancam orang-orang yang berani melawan pemerintah
Belands, Selain itu bebernpa kelompok tentara Sekutu-Belanda
vang diterjunkan sebelum lepang menverah sejak awal Juli-
Apustus 1945 telah mulai memasuki kota Medan dan menga-
dokon hubungan dengan pihak kergjaan i Sumaotra Timuor.
Akibal dar kontak temsebul ads sementara kerajaan di sans
yvang menvambut gembira kedatangan Belanda kembali dan
raju<rajunya  seperd mengambil inisiatif membentuk pamitia
penyvambutan kembahnys induk semang mercka (Comunittee
van Omtvangst). Hal ini merupakan faktor utama sehingga
menvebiubkan realisasi Proklumasi Kemerdekaan, bemupa pe-
nyusuman pemerintahan Bl dan KNI Daerah menjudi terlam-
bat khususnya di Kota Medan dan umumnya di Sumatra Ti-
mur. Di samping itu pengunsa militer Jepang dengan alasan ha-
rus mempertahankan status quo vang telah Jditetapkan Sekutu,
tidak sedikit pun memberikan jalan ke arah itu. Bahkan me-
reka berusiaha menghalanginya dengan berbagai bentuk inti-
midasi. Kurena itu tidak dapat dibavangkan bagaimana susah-
nys posisi T. Moehammad Hasan sebagai pengemban amanst
Pemimpin Besar Bangsa Indonesis pada waktu itu.

Dalam keadaan demikian Mr. T. Moehammad Hasan me-
minta kepada Dr. M, Amir agar segera mengadakan pendekatan
dengan pemimpin-pemimpin rakyat di Sumatra Timur untuk
membentuk KNI di Medan. Beberapa hari kemudian Dr. Amir
melaporkan bahwa para pemimpin di Medan belum berani me-
laksanaknnnya berhubung dengan alasan-alasan vang telsh di-

sebutkan di atas. Karena itu pada tanggal 17 September 1945
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Mr. T. Mochammad Hasan mengundang para pemimpin rakyat

di Medan dan sekitarnya untuk menghadiri suatu pertemuan
yvang dimdakan di Gedung Swvu Songi Kai Medan, Dalam perte-

muan itu T. Moehammad Hasan menjelaskan bahwa pada
tangeal 17 Agustus 1945 di Jakarta oleh Bung Kamo dan Bung
Hatta telah dicetuskan dan divmumksn Proklamasi Kemerde-
kaan Indonesia ke seluruh dunis. Sehubuppan it T, Moe-
hammad Hasan minta supaya di Medan segera dibentuk KNI
Daersh Sumatra Timur. Dalam menanggapi permintaan terse-
but beberapa hadirin minta bicara untuk mengemukakan
pendapatnya yvang pada dasarnya sama seperti apa yang telah
disampaikan pada Dr. Amir vaitu bahwa mereka tidak setuju
dan tidak berani melaksanakannya. Rupanya para pemimpin
yang menjadi harapan rakyat itu penuh diliputi keragu-raguan
dan tidak tahu apa vang haros dilakukan dalam sitouasi yang
sanpat kritis sant itu.

Karena tidak ada tanggapan positip dan mereka lalu T.
Moehammad Hasan mengusulkan supava unfuk sementara
witktu dibentuk saja Panitia Kebangsaan dengan menitik be-
ratkan pada progrmm sosialekonomi. Rupanva rapat menve-
twjui usul tersebut dan Mr. T. Mochammad Hasan diangkat
meniadt  Ketuanya. Dalam merealisasi programnya  Panitia
Kebangsaan telah berhisil mendirikan Sank Dapang MNasiena!
Indonesia (BDNI). Setelah My, T. Mochammad Hasan res-
mi diangkat meniadi Gubernur Wakil Pemerintah Pasat di Su-
matra atas permintaan Direksi dan Dewan Komisaris Bank
tersebut  Pemerintah KD felah membeli ssham-saham BDMNI
wvang belum tepgudl seiumiah Bp, 400,000, — agar bank ito me-
menuhi angearan dasamya sehingga dapat hidup terus.

Bebernpa hari berselang pemimpin rakyal yang lama
aktif dalam kegiatan politik mengunjungi Mr. T. Moehammuacd
Hasan di rumahnva., Kemudian kunjungan yang serupa juga
dilakukan oleh para utusan pemuda. Dalam ramah tamah sela-
ma kunjungan itu pada dasarnya mereka mengemuakan telah
mengetahui bahwa Mr T. Mochammad Hasan diangkat sebagai
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Wakil Pemimpin Besar Bangsa Indonesia untuk seluruh Suma-
tria, Mereka mendesak agar T. Moehammad Hasan sesuai de-
ngan wewensng vang diberikan itu segera bertindan dan me-
reka akan berdiri di belakang untuk mendukungnya. Pernyata-
un ini merupakan titik terang bagi T. Mochammad Hasan
untuk mielaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanyva

Jalan untuk merealisasi Proklamasi di Sumatra rasanya telah
terbuba liebar

Pada tangeal 30 September 1945 para pemuda vang di-
perakkan oleh Achmad Tahir, Sugondhe Kartoprodjo dan
laim-damn mengadakan rapat besar di Gedung Perguraan Taman
Siswa, Jalan Amplas, Medan. Pada rapat itu T, Mochammaid
Hiasan ikut hadir dan memberikan kata sambutan.  Dalam
rapat imlab unink pertoma kali Mr. T. Moehammad Hasan se-
cara  terbuka mengumumkan Proklamasi |7 Apustus 1943
kepada khalavak ramai. Dengan semangat vang berpelorn dan
penub keberanian ia mengemukakan bahwa "Indonesia Mer-
deka telah menjadi kenvatonn dengan Proklomaosi vang dide-
mungkan oleh Bung Karmo dan Bung Hatta ke seluruh du
Sampai akinr kalimat ini tepuk tangan pun menggema di selu
rih mengan vang padal denzan manusia 1o dan T, Mocham-
mad Masan lega serty bangga atas keberhasilan tugas yang Ji-
giithan seluima ini

Sementara itu Mr. T. Mochammad Hasan telah mengirim
Bawit ke pada Presiden Sukiarno agir segery mengirim kin sarat
penganekatinnya secara resmu sebagal Gubernur Sumatri
(vang telabl dwngkat secara résmi dengan surat keputusan
tanggal 22 Apusius 1945 adalah Wakil Pemumpin Besar Bangsa
Ivddonesii s Surat kepulisan ity diperlukan sebagai dasar hu-
kumi buginya untuk segera dapat menyusun Pemerintahan RI
Propinsi Sumatra vang didesak ofeh rakvat terutamo oleh
para pemuduanya agar dengan cepat direalisase. Pada tangeal 2
Oktober 1945 Mr. T, Moehammad Hasan menerima kawat dari
Presiden Bl tertanggal 29 September 19435 vang mengangkit-
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nvd sebagai Cubernur Sumatra dan Wakil Pemerintah Pusat
vang dikuasakan untuk melakukan segala sesuatu bagi keperlu-
an perjuangin mempertahankan kemerdekaan Indonesia di
Sumatra (Sural keputusun resmi dari presiden baru datang ke-
mudian terfanggal 29 September 1946 yang berlaku surut sam-
pai tangeal 2V September 1945, Dalam surat keputusan itu se-
lain sebapm Cinbernur Sumatrea juga ditegaskan kembali kedu-
dukannya seluigai Wakil Pemerintah Pusat untuk Sumatra dan
berhak menpambil berbagai tindakan dan menetapkan berba-
gai peraturan afas nama Pemerintah Pusat),

Berdivarkan kawat tersebut tanggal 3 Oktober 1945 Mr.
T. Moehannnad Hasan mulai bertindak dalam rangka menyu-
sun Pemerintahan R1 di Propinsi Sumatra. Pada tangeal itu te-
lah diangkal semua residen dan walikota di seluruh Sumatra,
di samping s jumlah pegawai tinggi pada Kantor Gubernur Su-
matra. Surnl penstapan vang dikeluarkan pada tanggal terse-
but, yvaitu. Surat Ketetapan No. | — X tentang pengangkat-
an Residenvsiden Aceh, Sumatra Timur, Tapanuli, Sumatrni
Barat, Benpkulu, Jambi, Palembang, Lampung dan Bangka-
Belitung: Swrat Ketetapan No. 2-X tentang pengangkatan pe-
gawai tioppr peda Kantor Gubernur Sumatra, antara lain:
Sekretaris Dacrnh, Kepala Bagian Urusan Umum, Kepala Ba-
ginn Urison Pegawai, Residen yang diperbantukan padn Kon-
tor Gubernor; dan ketetapan No, 3-X tentang pengangkatan
Walikota Medan, Bukittingsgi, Padang dan Palembang. Selain
itu jugs dibentuk sejumlah jabatan (dapat disamakan dengan
Kanwil sekorang) dari Propinsi Sumatra serta mengangkat ke-
pala jabatannys masing-masing_ Jabatan yang dibentuk itu me-
liputi: Jabatan keuangan; Kesehatan; Pendidikan; Penerangan:
Agama; Sesdal. Pekerfaan Umum; Perhubungan dan Lalu Lin-
tas; Kepolisian; dan Jabatan Pertahanan Propinsi Sumatra.
Selanjutnya beriringan dengan surat penetapan itu, kepada se-
mua residen dun walikota dikawostkan supava mulai tangzal
4 Dktober 1945 di tiap-tiap kantor RI, rumah-rumal pendu-
duk dan i empai-tempat lain harus dikibarkan bendera me-
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rah putih sebagai lambang kemerdekaan sampai batas waktu
vang akan ditentukan lebih lanjut nanti. Semeéntara itu di
Medan di lapangan Fukuraido (sekarang lapangan Merdeka)
pada tunggal 4 Oktober 1945 beriringan dengan penmbaran
Bendera Mernih Putih dilangsungkan rapat umum. Dalam rapat
umum itu Mr. T. Mochammad Hasan selaku Gubernur Sumatra
sekali lagi mengumumkan Proklamasi Kemerdekaan vang te-
lah dicetuskan oleh Bung Kamo dan Bung Hatte atss nama
bangsid Indonesia. Gubernur meminta kepada rakvat vang
membanjiri lapangan itu untuk rela berkorban demi memper-
tahankan proklamasi yvang telah didengungkan ke seluruh
dunia itu. Dengan demikian sejak, tangeal 4 Oktober 1945 i
seluruh Sumatra telah berkibar Sang Saks Merah Putih dan se-
Jak saat itu perjuangan untuk mempertahankan Kemerdekaan
Indonesia secara teratur dan terpimpin Juga telah dimulai Ji
s, Dalam hubungan ini pertama Mr. T. Moehammad Hasan
sungguh menentukan keberhasilunnya.

Apabila disimpulkan tugas vang dibebankan kKepada Mr.
T. Mochimmad Hasan selaku Gubernur Sumatra dan Wakil
Pemerintall Pusat untuk Sumatra pada garis besarnya adalah;
Memimpin peguangan Kemerdekaan Negora Republik Indone-
sigd (Proklamasi 17 Apustus 1945) di Sumatra. Tueas ini Ji-
iring dengan tindakan-tindakan sebagai berikut:

19, Member penerangnn dan penjelasan tentang Proklamis
Kemerdekaon 17 Agustus 1945 serta semua keputusan
PPE] {antara lin pembentukan KN vang hairus dilaksi-
pakan di daerah kKepada pemimpin dan rakyat di seluruh
Suma b

21, Menyvusun pemerintaban seluruh Sumatr, menefapkan
jawitan-iswatan don mengangkal semua pegawai serta se-
kaligns menetapkan peraturan gajl pegawai negen di Su-
matra
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Membangkitkan semangat perjuangan rakyat demi tegak-
nya Kemerdekasn Neeara Republik Indonesia i Seluruh
Sumntra

Mengadakan pembicaraan dengan pentadbiman tentara
Jepang mengenal penverahon senjata serta sejauh mung-
kin berusaha untuk menghindar konflik bersenjata antara
rakyat dengan pihnk mercka

Mengadakan pembicarnen dengan pihak Sekutu mengenai
keamanan don sebagainya

Bersama dengan para pemimpin kemiliteran pada waktu
itu ikut menyusun Badan Keamanan Rakyat (BKR, ke-
mudian TEE, TRl dan terakhir menjadi TWI1) serta meng-
angkat perwira-perwiranya: menyusun Kepolisian Negira,
dian membentuk Badan Koordinasi Perishanan bersoma
dengan Jenderal Mayor Suhardjo, Dr. A K. Gani dan lain-
lain

Membentuk Dewan Perwakilan Rakyat Sumatra (DPS)

Mengatur perekonomian rakyat, keuangan dan sebagai-
nya dalam rangka pertahanan negara

Mengusahakan tiava perjunngn kemerdekasn antars lain
dengan melalul pelaksanaan pinjaman nasional

Membeli senjata, pakaion dan perlengkapan-perlengkapan
lainnyva bagi keperloan tentara dan lnsylor rakoyat
Membiaym perjuangan kemerdekaan di luar negen

Mencetak Unng Hepublik Indonesin Propinsi Sumatra
{Urps) dafam rongks mewujudkan perekonomian nasio-
nal seutuhnya

. Menetapkan peraturan-peraturan yang perlu untuk meng-

atur pemerintahan, kemakmuran rakyat, pertahanan ne-
giri, keuangan, pendidikan, perusahasn negara, pegawai
negeri dan lain-dain; serta mengambil segals tindaksn un



tnk mengatasi kesulitan yang timbul dulum penuangan
kemerdekanzn Megara Republik Indongan

Semia vang disebutkan di oles 1o secas bertahap begha-
sil dilaksanakan oleh Me. T. Moehamad Hasan dengan menum-
pabikin =egenap pikiron dan temaganya. Sstu persatu kebijokan
terscbut direalisasi pada awal pembentukan pemerintahan Pro-
pinsi Sumatra df Medan, kemudian sejak Januosri 1946 i Pe-
matang Siantar setelah pusat pemerintahain propinsi dipindah-
kan ke suna dischabkan kota Medan tdek aman kg akiba
gangguan pihak Sekutu-Nica, dan terakhir di Bukittingg se-
hagai pusatl kedudukur propinsi yang baru sejok tahun 1947
setelah terpdinea Agresi Militer Belanda pertama,

Sehiubungan dengan ketetapon-ketetapan yvang dikeluar-
kan, seloin vang telah disebutkan di muks (Ketetapan peng-
angkatan residen dan sebagainya), dapat pula dikemukakan
beberapa 3 antaranya, yaitua:

13, Maklumat Gubemur Sumatr, tangegal 12 Apdl 19496 No.
/M GLS. rentang peraturan pembentukan Dewnn Perwa-
kil Rakval Sumaten (DPS)

v, Ketetapan tanegal 22 Juni 1946 No. 1 284 tentang pera-
turan gafi pegawai negeri di Sumatra

). Maklumat tanggal 22 Juli 1946 No. 130 M.G.5. tentang
perntiran membawa unng kertas Jepang

41 ketctiupan tanggal 24 Jult 1946 Mo, 168 dan tanpgal ||
Agustus 1946 Noo 204 masing-musing lenfang susunan
pomerintanan Keresidenan Sumatra Timur dan susunan
paniongpraja Keresidenan Aceh

). Ketetapan tanggal 12 Oktober 1946 MNa, 292, 293 294,
295, 296 pentung bea tembakau, korek api, gula, bier,
dan barang-barang kukusan

) Maklumat tangeal 26 Oktober 1946 No. 1 7/MG.S. (¢n-
tang laranzan menaikkan harga barang-barang di pasaran
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7). Peraturan Gubernur Sumatra/Wakil Pemerintah Pusat
NRI tanggal & April 1947 No. 92/K.0O. tentang penge-
luaran vang/tanda pembayaran resmi di Sumatra

8). Ketetapan tanggal 10 Januari 1947 No, 8/BKT/U tentang
peraturan pengeluaran dan pemasukan barang-barang
dalam Propins: Sumatra

&), Ketetapan tanggal 17 Desember 1947 No, 13/Bkt/U ten-
tang peraturan pelaksanian pemerintahan untuk gubarnur-
pubermur muda di Propinsi Sumatra. Pada wakiu itu ber-
hubung sulitnva komunikssi antar daerah, maka diangkat
tiga orang gubernur muda masing-masing berkedudukan
di Sumatra Utara, Sumatra Tengah dan Sumatra Selatan

101, Ketetapan tanggal 13 Aprl 1948 No. 46/Bkt/U tentang
pemberian kuasa kepada Residen Tapanuli untuk menge-
luarkan vang sebanyak dus milyar rapiah, untuk keperlu-
on pembelion beras sejumlsh satu setengah milvar dan un-
tuk pembelanjagn pemerintahon sejumlah lima ratus ribu
rupiah

1), Ketetapan langeal & Mei 1948 No. 61/Bkt/U tentang
pembentukan Kota Bukittinggi sebagai kota yang ber-
otondami

Yoang disebutkan di atas hanyva sebagian kecil dor sejum-
Inh maklumat, ketetzpan dan peraturan vang dikeluarkan se-
[ama Mr. T. Mochammad Hasan memangku jabaton sebagai
CGubernur Sumatra dan Wakil Pemerintah Pusat MR (sampai
1 Jumi 1948}, Seperti terlihat di sana ada maklumat dan kele-
tapan yang dikeluarkan otas noma Gubernur Sumatra dan ada
pula peraturan yang dikeluarkan atas nama Wakil Pemerintah
Pusat NRI. Langkahdangkah yang diambil itu semuanyva adalak
dalam rangka kelangsungan perjuangan Kemerdeknan Negara
Republik Indonesin di Sumatra.

Sebagmimana telah disebutkan di atas bahwa berdasarkan
Maklumat Gubernur tongeal |2 April 19246 No. 8/M.G.5. di
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Sumatra juga dibentuk Dewan Perwakilan Rakyat Sumatra
(DPS) di samping Dewan Perwakilan Rakyat Keresidenan.
Anggotanya ditetapkan berdasarkan tiap 10,000 crang pendu-
duk satu orang wakilnya. Pada tangel 17 Aprl 1946 Dewan
Perwakilun Rakyat Sumatra (DPS) dilantik di Bukittingm de-
ngan ketua dan wakil Ketua masing-masing Mr. T, Mochammad
Hasan dan Dr. Gindo Siregar, sedang anggotanya berjumlah
100 orang yvang terdin dar Aceh 10 orang. Sumatr Timur 20
arang, Tapanuli 11 orang, Sumatra Barat 20 orang, Rigu 15
orang, lamhbi 4 orang, Palembang 15 orang, Lampung 7 orang.
Bengkulu § orang dan Bangka-Belitung sehanyak 3 orang
Untuk pelaksimaan tugas sehari-hari dibentuk jugs Badan Pe-
keda DPS wvung berkedudukan di Pematang Siantar dengan
anggotanya Dr. R, Sunaryo, dar Sumatra Timur, Mr. M. Nas-
rus dar Sumatra Barat, Mr. R.L. Tobing dari Tapanuli, Sutik-
no Padmo Sumarto dad Acch dan K.H. Cik Wan dan Palem-
bang.

Iy antara tugas-tugas wiama Badan Pekerja DPS adalah
member pertimbangan dan spran terhadap berbaga kebgjaksa-
naan CGubernur Kepala Daerah Propinsi Sumatra, tetapi tidok
kepada Wakil Pemerintah Pusat NIR, Namun dalam kenyataan-
nya tidak selalu demikian, Sehubungan dengan im pernah ss-
[ah seoring anggota Badan Pekeria DPFS meminta supaya Gu-
bernur Sumatra selaku Wakil Pemerintah Pusat NRI dalam
tindaokur-tindukan dan  Keputusan-keputusannya  hendaknya
mendenear  lebih  dahulu pertimbangan-pertimbangan  dan
saran=saran dari Badan Pekerja DPS. Meskipun tidak terikat
dengan pertimbangan dan saran merekn dalom hubungan de-
ngan urnsan-urosan Pemerintah Pusat tetapn dalam prakieknya
Wakil Pemerintah Pusat NRI selalu mempertimbangkan pen-
dapat dan saran mereka dan dalam berbagai kebijaksanaan
yvang dizmbilnya selalu dimusyawarahkan lebih dahulu dengan
badan pekeri tersebut, Ini menunjukkan bahwa Mr, T. Moe-
hammai Hasan seluku kepaln eksekutil dalam  menjalankan

i35



rouba pemerimiaban selaly berpersng pada prinsip-pringip Je-
mokrasi.

Selain ttu buerpiak pada sarane Badan Fekerga DPS juga,
meneingal Tungsi tanpkap Cubemur Sumaire o Pematang
Siemtar telab timhul poggmsan pacda Wokel Persenmtabe osat
PIEE supava Eedua jywstan o digisahkon swgo dalam paelak-
sooadnnyd  Jdork untadl masine-masing uresan disdakan satu
kKantor jadi untuk unsan propios diodakan Kanior Gabemuar
Propinst Sumatn dan untak dnisn Pemerintah Posat diadakae
Bontor Wakil Pemerintah Pusat 2R Fade wakiu ity juigs se-
dang dipertimbanegkan seocane Walal ol rwr Souatra vang
akoan moepgures Sogl-son]l Propinsg Sumatra. Tetam berhubong
kesulitan persortalia yang akan slitcmpatkan pada kedes kan-
Loor Lersebot dan semmeniar fu o diecaockan Asres Milier
Ielumeda perama. maks gavasan it tidak Jdapar dilaksanakan.
Bahkan nntuk migpeoskar perpomam memperishaoksn ro-
Klanasi D7Arustos 1943 Tasal kedwdokan Propins Surmatn
ferpakse dipindabicon Jard Penudang Siantar ke Bukittingge.
Swmgtra Baral o adas clasar peclanlaean Balora kota terselal
cukup amgn dbasr siratees kalal seveaktuo-saa koo alipecinksnm
rclaniittkan perjuangn secara herperilva.

Fadi tanpgal 1 Juoi 198 Propinst Samatra dihapaskan.
Sejik il oSumatm dibag o meenindio ties propiose, rdibul Pro-
=1 Soamatrs Ulara, Somatm Temah dan Sumatra Sclatan
v nEsihp-masing dipimpin oleh sentang aubermur. 1iosiom-
pmp il juga disdekar Komisaisl Pemertintah Pasal untuk
Somated, Trenmanm senchimiows Me, T Mochammocd Hasan sejak
1 luni diberhentikan sebaeat Gubernur Kepala Diterab Tropine-
A Sumaira dan kemades diangkisl menjadi Komisaris Semara
Urisun Umom merdanokgp Botua Komisaoat Peonerinteh Puesat
SNEY b Sumacra.

Mulan kecluilukannoya sclaky Komisaris nepard Lmwesan
U Mo, 7, Mochammued Tosgan mebaksanakan peketjaan
kekomisarisan uniuk nrusdan keamanan, pekeran whur.
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pendidikan dan pengajarin, sosial dan sebagainya di Sumatra,
Sedang dalam kedudukannya selaku Ketua Komisariat Peme-
rintah Pusat NRI di Sumatra, pekerjaannyva dapat dikatakan
hampir sama dengan pekerjaanGubernur/Wakil Pemerintah
Pusat i Sumatra. Hanva unisan dacrah/propinsi yang tidak
lag diselengzarakan oleh komisarial, tetapi telah diserahkun
kepada propinsi masing-masing. Di masa Gubernur Sumatra
Wakil Pemernntahh Pusat yang  sesungsuhnyva menjalankan
umsan pemerintahan doeroh secara langsung adalah keres:-
denan otonomi yang mempunyai Dewan Perwakilan Rakyat
keresidenan di samping Dewan Perfahanan Dacrah. Masing-
masing keresidenan menjalankan pemerintahannya menurut
perunjuk-petunjuk dan peraturan-peraturan dart Pemerintah
Propins: Sumatra di bawah pengawasan Gubernur Muda Su-
matri Litara, Sumatra Tengah dan Sumatra Selatan, Dapat di-
katukan hahwa Gubermur SumatraWakitl Pemerintah  Pusa
adalah merupaksn Pémerintah Pusat NRID i Sumatra vang
mengambil segala tindakan dan keputusan atas nama Pemernin-
tah Pusat NRI vang berada di Pulau Jawa 1 Yogvakarta). Dalam
kedudukannyva seperti itu, sesual dengan wewenang yang telah
dilimpahkan oleh Bung Karno selaku Presiden BRI, Mr. T. Mog-
hammuad Hasan berkéewnjiban melaksanakan topas Presiden
Kepublik Indonesia di Sumatra. Dan tugas itu kiranya merupa-
kan beban yang sungeuh berat dalam suasana negam vang se-
thang diancam musuh dari luar. Namun sampai jabatannya ber-
akhir tanggal 1 Juni 1948 tugas yang dibebankan itu telah di-
laksanakun dengan sehaik-baikmva,

Padon tanpgal 19 Desember 1948 Helandn melancarkan
pgresimva vane  kedua. Thukota Republik Indonesia di Yogyva-
karta  patub., Bung Karno dan Bung Hatin beserta beberapn
pemimpun laimnva ditangkap don kemudian dibuang ke Bang:
ku. Tetupi Indonesia Merdeka dan Pemeriniah Negora R tidak
gkan hancur Jdan lenvap. Segera presiden dan wakil presiden
{Bung Kamo dan Bung Hatta) mengawatkan kepoda Menten
Kemakmuran Bl Syvarifuddin Prawiranegara yang sedang ber-
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ada di Sumatra (Bukittinggl) agar membeniuk Pemerintah Da-
rurat Republik Indonesia (PDRI) di sana.

Meskipun kawat tersebut tidak pernah diterima, pada
tanggal 22 Desember 1948 Mr. Syafruddin Prawiranegara ber-
hasil membentuk Pemerintah Darurat Republik Indonesia
(PDRI) di Halaban setelah terjadi pertukaran pikiron yang
mendalam dengan Mr. T. Moehammad Hasan di rumah ke-
dizsmannya Bukittingm tangeal 19 Desember 1948, Yang
menjadi Ketua PDRI jalah Mr, Svalfraddin Prawiranegara sen-
diri dan sebagai wakil ketua ditetapkan Mr, T. Mochammad
Hasan yang merangkap Menteri Dalam Negeri, Menteri Pendi-
dikan, Pengajaran dan Kebudayean, dan Menteri Agama,

Tugsas PDRI sdalah melanjutkan perjuangan kemerdeka-
an secara bergerilya dan kedudukannya bersifat mobil di ba-
wah kepemimpinan kedua tokoh tersebut. Dapat dibavangkan
betapa beratnya beban yang harus dipikul mereka. Bergerak
dari satu tempat ke tempat lgin dengan beralan kaki menga-
rungi hutan belantara sambil membangkitkan semangnt rakyat
untuk tabah berjuang, juga bersama dengan para pemimpin
lainnya memimpin perlawanan secara bergerilya.

Setelah delapan bulan berlalu mengsrungi pahit getirnya
perjuangan, pada tanggal 13 Juli 194% FDR] menyerahkan
mandatnya kembali kepada Pemerintahan Sukarno/Hatta
yvang telah kembali ke Yopyakartn sebagai hasil dar Persetu-
juan Roem — Hoyen. Kemudian untuk menvelessikan per-
sengketaan Indonesia — Belanda di Den-Haag diadakan Kon-
ferensi Meja Bundar (KMB). Pada wakfu itu, tepatnya scjak
6 Apustus 1949 — Janugri 1950, Mr. T. Moshammad Hasan
ditetapkan sebagai amggota Delegasi Indonesin vang adn di
Indonesia (Jakarta) dan diberi kedudukan sebagai Menteri
Negara Republik Indonesia,

Setelah KMB selesai (bersidang sejak tanggal 23 Apustus
2 Movember 1949) lahirlah Nepara Republik Indonesia Se-
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rikat (RI18). Pada waktu itu Mr. T. Moehommad Hasan diapg-
kat (scjak Januari 1930) sebagai angeota Senst RIS dari Su-
matra mewakili Republik Indonesia. Dun dalam sidangnya
vang pertama tanggal 15 Pebruari 1950 fa terpilih menjadi
Wakil Senat RIS yang dipangkunya sampai tanggal 15 Apus-
tug 1950, vaitu setelun RIS dibubarkan,

Sementira ity rakyat Indonesia thilak puss dengan Ne-
gard Republik Indonesia Serikat. Cita-cits Proklamasi 17 Agus-
tus 1945 gdalah Negam Kesatuon Republik Indonesia yang
berwilavih dar Sabang sampai Meravke dun cita=cita ini harus
segera diwujudkan. Untuk itu pada tangeal 3 Juni 1950 sebuak
Panitiv Bersama RIS — RI dibentuk dengantiegas menyusun
naskabh  Undung-Undang Dasar Sementara (UUDS) Negars
Kesatusn Republik Indonsia vang segera okon diresmikon
(17 Agustus 19500, Mr. T. Moechammad dalam kedudukannyva
sebaga Wakil Ketua Senat RIS dan jugn pubernur yang diper-
bantukan pada Kementerian Dalam Negen (sejak Maret 1950
dipindahkan ke Jakarts berhubung dengan tugas-tugasnya di
sama) dinngknt menjadi angpgotanya sampai panitia tersebut se-
fesai melaksanakan tugasnya menyusun naskah UUDS (3 Juli
1950)

Setelah Megara Kesatuan Republik Indonesia terbentuk.
pada bulan Agustus 1950 Mr. T. Mochammad Hasan ditunjuk
menjadi anggota Dewan Perwakilan Rakyal Sementara Repu-
hlik Indonesia (DPRS-RID). Dalam badan fegeslatil ity da ter-
pilih sebagai unggota Panitia Permusyawaratan dan Ketua Seksi
Perekonomian. Jabatan itu dipegangnya sampai DPR-R1 hasil
Pemilihan Umum tahun 1955 dilantik menggantikan dewan
perwakilan rokyat bersifut sementara itu {(Maret 1956).

Pada awal tahun 1951 terdengar suara<suara yang meng-
hendak: agar perusahaan-perusahaan pertambangan milik asing
terutama perusahaan tambang minyak milik BPM vang selama
Revolusi Kemerdekaon telah diambil alih oleh mkyat dikem-
balikan kepada yvang berhak. Mereka vane menghendaki de-
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mikian mengajukan alasan-alasan antarg lein: A somping ada-
nya manifes politik pemerintah RI Nopember 1945 yang
mengakul hak milik asing dan hasil perssefujuan KMB vang
mencantumkan hak milik asing harus pula diakui, juga Repu-
blik Indonesia sebagai negara hukum sudah sepantasnya wajib
mengnkei hak milik asing vang ads di Indonesia. Tetapi seha-
liknva rakyat Indonesia pads umumnyvo menghendaki agar
perusahaan-perusahaan pertambangan milik asing itu segera di-
nasionalisasikan atao satidak<4idaknva perusahaan pertambang-
an yang telah dimmbil alih tidak dikembalikan dalam rangks
mementhi cita-cits nasional agar semup kekayvaap alam Indo-
nesia dikuasai oleh negara/bangsa Indonesia sendiri.

Sehubungan dengan masalah tersebut di atas pada tang-
gab 2 Agustus 1951 Mre. T. Moehammad Hasan bersama dengan
||l orang anggota parlemen lainnva mengajukan usul most
kepada pemerintal dengan isinya antara lain: (a) mendesak
pemerintah agar dalam waktu satu bulan membentuk Panitia
MWepara Urusan Pertambangan (PNUPY denpan (upss secepat
mungkin menyelidiki soalsoal tambang minyak, tambang
timah, tambang batu bora, don sebagainya, serta mempersiap-
kan rencana Undangundang Pertambangan Indonesia; dan
(b)) mendesak pemerintah supayva menunds semug pemberian
konsesi cksplorasi dan tidak memperpanjong izin-Hsin vang
sudah  habis waktunva selama menunggu hasil pekerjaan
PNUP. Berdasarkan usul mosi tersebut pada tangeal 7 Septem-
ber 195] pemerintah membentuk Panitia Urusan Pertambang-
an (PNUPY vang diketuni oleh Mr. Moshammad Eoem dengan
Wakil Ketua Mr. T. Moehammad Hasin ditumbah dengan be-
berapa anggolo.

Setelnh diadakan penvelidikan secara mendalam pada bu-
lan Maret 1952 keluarloh pertimbangan PNUP vang pada
umumnya suara terbanyak menvarankan kepada pemerintah
supaya mengembalikan Tombang Minvak Sumaten Utara khu-
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susnya kepada BPM. Tetapi Mr. T. Mochammad Hatan dan
Soendjoto (salah seorang anggota PNUP) dengan tegas meno-
luk pengembalian vang disarankan itu dan meminta agar tam-
hang tersebut tetap dikuasal oleh pemerintah.

Akibatnyva timbul perdebatan sengit antara Mr. T. Moe-
hammad Hasan selako Ketun Seksi Perekonomion DPRS de-
ngan pemerintoh vang merencanakan untuk mengembalikan
tambange minvak tersebut kepada BPM  sesuai dengan siran
suara (erhanvak PNUP. Sementara ito dalam masyarakast mun-
cul sunrn-suara  terutama dari buruh tambang minyak sendin
yang dimuat dalam surat-saral kabar vang mendukung ga-
gasun 1 Mochammod Hasin dan Soendjolo. Kiarena semuokin
melnsnyva  tintangan-tuntangan dalam  masvarakat  akhimya
Pemeriniah  Bepublik Indonesin memutuskan untuk tidak
mengembalikan Tambang Minvak Sumarra Utara khususnyi
kepada BPM dan akan diusahakannya sendini (Desember
1952

Pengan demikian tambang minyak tersebul tetap menjid)
milik bangsa Indonesia dan dalam hal ini peranan Mr. T. Moe-
hammad Hasan sungguh menentukan. Tombang minvak yang
selamu revolusi kemerdekaan berhasil diambil alih oleh rakyat
dan selama tahun 1951 - 1952 diperjuangkan oleh Mr.T. Moe-
hammad Hasan dan Kawankawan dengan sekuatl Tenag agir
tetap milik hangsa Indonesia, kemudian berkembang menjadi
perusahaan negara PERTAMINA yang membanggakan bangsa
Indonesia dan merupakan ural nuadi pembangunian nasionail
dewasa ini.

Selam itu selama menjadi anpggota DPRS-RL Mr. T Moe-
harnmad Husan jugh aktlf dalum berbago keégiatan kepamitiaon
fainnvy seperti ; Ketun Panitia Penyelidikan Peraturan dan
Hukuni Perkawinan, Talak dan Rujuk (1950 - 1957); Ketua
Panitia Penolong Korben Bencana Alam Indonesia (1950 -
19571 Pelindung Yayasan Sosial Indonesin cabang Jakarta
(1950 - 1957); ketua Penasehat tentang Pelaksanaan Ordo-
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mansi Statistik tahun 1934 vang dijabatnva sefak tohun 1953
sampai dengan 1957; dan masih banyak lag.

Di bidang perdagangan Mr. T. Moehammad Hosan jugn
besar jasanya dalam memajukan perdagangan bangsa Indonesia,
Di antara jabatan<abatan yang pernah dipangkunya antara
lain ialah ; Presiden Direktur B.T. Perusahaun Pelavaran Indo-
nesia {(Indonesian Navigation Company — INACO) di Jakurta
i 1950%; Presiden Komisaris Central Trading Company (C.T.C)
i Jukarta (193500 vang sebelumnya jugs pernah dijabat di Su-
matra {CTC Sumatra) seloma tahun 1945 — 1949); Presiden
Komisaris NV, Perusahiaan Kayvu Indonesia (Perkain) di Jakar-
ta (1951); Ketua Dewan Pengurus N.V. Tenda di Jakarta
(1952); dan masih ada lag dalum sejumlah perusshaan di Ja-
karta sampai di hari tuanya sekarang ind {19832).

Setelah masa baktinya di DPRS-RI berakhir, pada bulan
Aprl 1956 Mr. T. Mochammad Hasan kembali bekerjo sebagai
gubernur yang diperbantukan pada Kementerian Dalam Nege-
ri {sejak Januari 1952 di non-aktifkan berhubung denpan tupas
tugasnya di DPRS-RI), Selama bekerjs di sana sampai dipen-
siunkan pada tahun 1962 fa jugn aktif dalam berbagai bidang
kegiatan antara lain: fa) di Kantor Kementerian Dalam Negeri
i bertugas sebagai anggola Kabinet Menteri Dalam Neperi
vang pada bulan Nopember 1959 ditetapkan menfadi ketua-
nya, dan sejak 6 September 1960 sampai dengan || Januari
1961 ditunjuk sebagai Pj. Sekretaris Jenderal Departemen Da-
lam MNegeri; (b) Wakil Ketua Panitia Negara Penampungan Kor-
ban Kekacauan (Pebruari 1959); (c) anggota Panitin Interde-
partemental "Pakem™ (Mei 1960); (d) Pada bulan Juni 1960
aktif sebagail ketua panitia vang berfugas meninjau persoalan
sekitar pembentukan daerah tingkat [1 dan menyusun rencana
Undang-Undang Pokok Pedesaan; (e¢) Ketua Panitia Negara
Perimbangan Keuangan (September 1960 — lanwari 1961},
dun () pade tahun 1962 ikut aktif sebagai aneggotn Panitin
Megira Urusan Desentralisasi dan OQtonomi Dasmah.

-||‘|.



Demikian sekelumit celah-celah kehidupan dan perjuang
an Mr. T. Moehammund Hasan selama mas: baktinya vang telah
berlangsung sejak tahun 1930-an. Apa vang telah diungkapkan
itu baru sebagian dari keseluruhan pengibdicnnye baik pada
maosa kolomal Belanda, pendudukan milites Jepiang maupumn
selami miass kemerde kaan, Sampal pade ar teinva sekarang
i (1982) baktinya itu rupanys belum Lagi terhenti. 1y masih
aktil” terutamo dalam berbagal kegintan <osos] seporii: Ketua
Pmum ¥ayasan Ralunat Uaht, Ketua Badon Pongsehat Taman
Iskandor Muda, Ketua Dewan Kurator niversitas Islam Ja-
karta yung telah dijabat sefak tahun 1950, dan masih banyak
lagi. Semua vang teloh dighdinva ifu semata-mata didorong
oleh rasa tangsungiapwnbnye kepads nuss dan bangsa tercintn
ini.

Alas Jusa-jasa vang telah disumbangkan itu rakvat dan
Pemerintuh Republik Indonesia tidak melupakannva, Tanda
kehomatan Satvalantjana Peringstan Perdjuanean Kemerde-
koan  dan  tansa jasa  Bintang Gerlya telahdianugerahkan
Presiden/Panglima  Tertinggi  Angkatan  Perang  Republik
Indoncan kepadanya masing-masing tertangegal 20 Med 1961
dan § Oktober 1961, Sementara Dewun Harian Nasional Ba-
dan Penggerak Pembina Potensi Angkaton<5 dan Pimpinan
Pusat Taman Iskandar Muda telah menganugerahkan Piagam
Penghargaan  kepadanya, masing-masing tanggal 19 April
T982 (penyerahan secarn resmi, piagam penghargaan bertang-
gal 1 April 1982) dan 12 Mei 1982, Selain itu Menten Dalan
Megen Hepublik Indonesia dengan suraf terfanggal 14 Aprl
1982, No. x811.611/2/8) juga telah mengusulkan agar kepada-
nva Bapak Presiden Republik Indonesia erkenan menganuge-
ralikan Bintang Mohaputra, suatu bintang kehormatan tngei
yung memang patiut don berhok diterimanva.

PR
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Mr. T. Mocharmrmud Hazen dan Keluarga
Dari kirl ke kanan; Pocut Nurd Hapar! (onak tferfua), Pocut Hifi (ister),
Mr. T. Moehammad Hasan, dan Poeut Kermalowati (arak Bungsu |,

Rumah Kedigman Guberrnur Sumatrg of Nparad Bukiting.



Crehermur Sumairg, Mr, T, Moeharmmad Hasan ketika berkunjung ke R
fahun 1947 Mendapat sambutan hangat diari masvarakat Rimi,

- .

Presiden Sukarno dan Gubermur Sumatra beserta fhu OF Burah Kediam-
an Rewni Gubernur Buldttinggd, ketika Presiden berkurnjung ke sang per-
rergahan rahun {948,



FPregiden Sukamo sedang disarmbur df pendopo gubemuran Bukitringg
fluni 194%8) Gubermir Sumatra tidak nornpak, di belakang Presiden,

Guberriir Sumafra bersama dengan Mr, Lukman Hakim dan Mr, A.G,
FPringeodigdo ketfka merekn melakukan kurjungar resml ke Bukirtinggi
tafun 948,



Crurbernur Sumatra {pertama dari kanan | dan rombongan Komisi Tiga Me-
rara (KTN) di Padarmg Panfong, Sumztra Baral, ketiko mereka menpun-
Jungd Sumatra rakun 1948,

Gubernur Sumaira ketika menginspeksi Kantor Besar DKA (rekarang
FIKA | Bukittinggi, tahun 948, g



(Fubernir Sumatra sedong berkhotbah pada Had Rayva Tdil Azha di Bu-
ke ringei faturn T948,

Gubernur Sumatra sedang meletakkan karargan bunge di Twman Makarm
Pahlmwan Bukirtinggi, tahun [ 948,



Pertengahan rahun 1947, Wokdl Kemn DPA Pak Surpe (Hepan) dan Gu-
bernur Sumatra di Riou, Mendapar sambutan hangat dari rokyar df sang,

Gubermur Sumatrg [ pertama dari Kiri)} ketika melokukan kurgungan kerjo
ke Taparnuli disarmbut masyarakar of sama (tahun {948 ). Bendind mengha-
dap gubernur (sebelah kanan, pakal koplah) islak Residen Taparull,
Dr. F.L. Tobing.
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Djakarta, 22-8-2605.
LAMPIRAN |

Saa, Ir. Seekamno, Pemimpin Besar Bangsa Indonesia.

I mengangkal sebagal wakil diseloeroch daerah
a. Sumatra
b. Borneo
o Selebes
d, Sunda-Ketjil
. Malockoe

berioeroet

w, tn, Mr. Teukoe Hasan
. tn, Ir. Pangeran Mohd. Moor
¢ tn, Dr. GS.8.1, Ratu Langie
i tn, Mr. 1. Goesti Ketoet Poedja
e. Mr. J. Latuharhari.

11. mewadjibkan beliau serta memberikannjn koedas oentock
menjelerggarakan segala kepoetoesan jang diambil dalam
sidang Panitia Persizpan Kemerdekaoan don oentoek me-
wioedjoedkan tfita2 jang lain, jang telah dilahirkan dalam
sidang terseboet.

Pemimpin Besar Bangsa Indonesia,
5 A
f_.-‘f,? ul -:.-f:;i £ ey irain T

kepada
Jang terhommat
PT.Mr. Teukoe Hasan
MEDAN
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PRESIDEN LAMPIRAN 11
REPUBLIK INDONESIA

KUTIPAN
SURAT KEPUTUSAN PRESIDEN No. 7/A/49

KAMI PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
Menimbang : dsh.—
Mengingat ¢ odsh,-

Memutuskan:

Pertama ¢ Menctapkan dan mengangkat sebagai ketun
dan anggauta Delegasi Indonesia jang ada di
Indomesia:
1. dsb,—
7.Mr. TEUKU MOHD. HASSAN Angpauta
B. dsh.

dengan ketentuan bahwa kepada ketua dan
angeatitn diberikan kedudukan Menter Ne-
gara Republik Indonesia.
Kedua o dsb.
Ketiza : dsh -
Penetapan im mulai berlaku pada tangeal 6 Agustus 1949,

Ditetapkan di Jogjakarta
pada tangeal 4 Agustus 1949,
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

trd,
SOEKARNO.
Untuk Kutipan jang sah.
SEKRETARIS NEGARA,
trd.

(A.G, PRINGGODIGDO).
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LAMPIRAN 1T

FRESIDEN
REPUBLIK [NDONKESIA SERIEAT

PETIK AN
KEPUTLUISAN PRESIDEN REEPUBLIK INDCENESIA SERIKAT
No. 185 TAHUN 1950

BAM], PRESIDEN KEFUBLIK INDOMNESLA SEKIKAT
Menimbang 1 1

Mengingat ©dsb.
MEMUTIUSK AN:

1. Meogusun Bagao Repuliik Indonesia Semkat dark pada
“Pamitya Bersama Fepublik [ndonesia Serikat dan Re-
pueblik Indonesia* jang hertugas-kewadjiban:

l.  Menpusun Naskzh Undangamdang Dasar Sementara
Meeard Kesatuan, dian

2. Memmndjzu dan metrentjanakan dasar-dasar jang pen-
ting untuk menjelesaikean kesakarao-kesikaran dila-
pangan palitik, ckonomi, keuanpgdn, keamanan dan
lain-lain dengun pengertian babiwa sepalanz itu di-
laksanakan denmn memperhitungkan bemungkiongn-
kemuongkingn jang gdi pada wakon ito dan selandjput-
rpd.

1IN, Menpgangkat :

1. dsh. -

T. Mr, TEUKU MOHAMMAD HASSAMN sebagai Ang-
paLia.

B dsh.

B



IMT.

a0

bagan Repullik Indenesia Serikat dad pady Panitva Ber-
cama Republik Indonesiz Serikat dan Republik Indonesia
Lenma ks diatas.

Menetapkan bahwa

1. Untuk pard Anpgzauty Dewsan Poowaldlan Rakgat danm
Sepit Republik [ndomesin Serikst, jane diangkat
tnendjadi Anpganita Fanitya Hersama Kepublik Indo-
nesia Serikat dan Eepoblik Indonesia;

a_ tetapr berlaku peraturan-poraturan Dewan Perwa-
kitlan Rakjal dan Scenat rentang pembeérian wang
sidunz, hagendambahan, penggantian engkos dig-
lan. ongkos penginepan, ongkos kendaraan Tokal,
tindjaogan tetap dan lain-lain selagainga, jelama
Pewan Perwakilan Rakjar dan Senat bersidang,
djwga djikalau merekn terpaksa tidak dapal me-
menull tukaskewadphannja pads Dewan Perwa-
kilan Roakint can Scret karens pekecdjaannja
pada Panilya Bersama Hepubiik Indonesta Serikat
stan Republhik Indonesig tersehut,

Ly, beaja-beaja seperll tersebul pads sub g diberatkan
kepada unpgaran penpgelvaran Kahinet Perdana
Menten, kalan Dewan Perwakilan Bakjat dan Sc-
nat perm ceces,

I Keputusan i akan ditiodiay dan dichah kembali
apabida i kemedien han temnjata ada kekeliruan.

Ditetapkan di Djakarta
pada anggal 3 Djuni 1930,

PEFSINEN REFUBLIK INDONESIA SERIKAT.
il
SOEKAEMND,

PERDANA MENTERD,
ted.
MONAMMAD HATT A,



LAMPIRAN IV

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA
PETIKAN
KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
No. 44 TAHUN 1950.

KAMI, PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Membatja v dsh.;
Menimbang i dsb.;
Mgl : dsh;

MEMUTUSKAN
Mr. TEUKU MOHAMMAD HASSAN

atas djssa-djosanja terhadap negara jang dilakukannja sebagai
Angpauta Panitya Bersama tersebut diatas.
Muenetapkan :
Terhitung mulai tanggal 3 Djuli 1950 membubarkan Panitya
Bersama Republik Indonesia Serikat dan Republik Indonesia
fihak Kepublik Indonesia Serikat dengan mengutjapkan banjak
terima kasth kepada:
Ditetapkan di Djakarta
pada tamggal 29 Oktober 1950,
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,
itd.
SUKARNO,

PERDANA MENTERI,
ttd.
MOHAMMAD NATSIR.
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PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

PETIKEAN
SURAT KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

No. 77/4/50
Lampiran: 1.
Menimbang : dsh.;
Mengingat : dsh.;
Mengingat pula ; dsb,;

Memutuskan:

Menetapkan, bahwa jang namanja tersebut dalam daftar
terlampir, dianggap mulai dari pada tanggal:

g. 3 Maret 19250, diberhentikan dengin hormat sebagai
Komisaris Megara Urusan Umum di Sumatera;

h. 4 Maret 1950, diangkat pada djabatan termaktub dalam
ruang 5 dan 6 daftar tersebut;
dengan tjatatan, bahwa gadji dan penghasilan lainnja dari
pegawai tersebut akan ditetapkan kemudian apabila suratsurat
keterangan jang diperlukan untuk menetapkan gadji dan seba-
gainja itu telah diterima.

Turunan dsb.;

Kutipan dsb.;



ditetapkan di Jozjakarta
pada tanggal 17 Mei 1950
PEESIDEMN REFUBLIK INDONESLA
(PEMANGEL DIABATAM)
it
ASSAAT

Untuk Pelikan jang sah:
ACTING SEKRETARIS MECGARA
ttd,
(SANTOSO)

Kepada
T, Sdle Mr, Teuko Mohammad Hasan
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DAFTAR
Lampiran Surat Keputusan Presiden Republik Indonesia
Tanggal 17 Mei 1950 No, 177

St g s !

Lima e Bam
e g
Nama | Colongan ; Galangsn | Kewe-
EIFEEET | [Tingkst | Djabatan Flingkat | rangan
— - . I L e
| I
By, Teuku Mo- Koimkarii Ne- | - | Gubernur di- | Vil
hammad Ha- gz Uresan | perbaniukan |
N I murm di Su. | pads Remen- |
matra (Saral ferjan Dalam
| Keputusan Negeri Repu-
Predden gl hiik Indonesa.
I Mel 1944 !

No 33ACw S | [
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BRitetapkan di Jogakarta
pada tanggal: 17 Mei 1950

Untuk Petikan jang sah: PFRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
ACTING SEKRETARIS NEGARA (PEMANGKU DJABATAN)
ttd. 1.
(SANTOSO)
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PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA
FETIKAN
KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
No. | TAHUN 1952.

KAMI. PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Membaca » dsh-
Menimbang : dsh.-
Menginga : dsh,

Mendempear ! dsh—

MEMUTUSKAN:

Menetapkan :
Terhitung mulai tanggal 1 Djanuard 14952

Mr. TEUKU MOHAMMAD HASSAN

Gubernur  diperbantukan pada Kementerian Dalam Wegeri,
diberhentikan dari pekerdjaannja untuk waktu selama mendja-
i anggautn Dewan Perwakilan Rakjat,

SALINAMN  : dsh.-

PETIKAN Keputusan ini diberikan kepada jung berkepen-
timgan ontuk diketahui dan dipergunakan sebagaimana mesti-
nia.

Ditetapkan di Djakarta
pada tanggnl 2 Dianuar 1952
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,
ftd.
SUKARNO,

MENTERI DALAM NEGERI
ted.



PETIKAN dari buku daftar surat-surat
putusan Menteri Dalam Negeri.

DIAKARTA, 31 Agustus 1956.

No. UP.1/4/22.
Lampiran: 1.—-

MENTERI DALAM NEGERI,

Menimbang :

i, bahwa berhubung dengan pembentukan Kabinet Menter
Dalam Negeri mulai tanggal | September 1956, sesuaj de-
ngan pasal 2 sub B sumt-cdaran kami tanggal 31 Agustus
956 Mo, Sekr. |/4/9 perfy menundjuk beberapa pendjo-
bat jong dopat diserahi membantu mendjalankan tueas
kabinet tersebhut.

li. bhahwa jang tersebut dalam daftar fampiran surat putusan
ini memenuhi sjarat-sjarat untuk ditetapkan pada djabat-
an sebapai jang tertera dibelakang namanjo;

Berkehendak melaksanakan putusan dimaksud;
Mengingat dsb;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan, bahwa jang tersehut dalam daftar lampiran
surat putusan ini mula tanggal:

| SEPTEMBER 1956

diangkat pada djabatan sebagai jang tertera dibelakang nama-
M.
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PETIKAM surat putvsan ini dibesikan kepads jang berke-
pentipgan uniuk  diketahai dan dipergunakan  seperlunja.

Sesua Jengan aslinia,
Sekretarts Djenderal,
11dl,

(Mr. Soemanman )

Kepada
Saudara Mr. Teukw Moh. Hassan,



DAFTAR Lampitan surat keputuzan Menteri Dalam Negeri
lunpgal 31 Agustus 1956 No, UP.1/4122,

_r_ - - 7 ——e SRS - [
He . Namas " Fangkal | Dijatwian ' Keterangzn
wrut ' [
&, - M, Teuku | Guberme Kepala iﬁ.nggiula Eablnel |

Mok, Haien i Daemh (¥ VI | Menleci Dalam 1
. | pndn kementmcier | Meperi.

A | DabmRegen. l

a4 [ A T

Mengetahui :
Sekretaris Cienderal,
Tt
(Mr. Soemarman).
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KUTIPAN dan buku daftar surat keputusan
Menteri Dalam Negeri dan Otonomi
Daerah.

DJAKARTA, 23 DIANUARI 1961.
No. U.P, 1/1/18-197,

MENTERI DALAM NEGERI DAN OTONOMI DAERAH,

Membada Rembali v dsh
Memmbang : dsh.;
Mengingat : dsh.;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan, bahwa penundukkan Sdr. Mr. T. MOE-
HAMMAD HASSAN untuk mewnkili djubatan Sekretaris
Djenderal Departemen Diilam Megen dan Otonomi Daerah
terhitung dari tanggal 11 Dianuad 1961 dischiri.

PETIKAN surat keputusan ini diberikan kepada jang her-
kepentingan untuk diketshui dan diperpunakan seperlunja.

MENTERI DALAM NEGERI DAN
OTONOMI DAEEAH,
frd.
(IPIK GANDAMAMNA)

Kepada
Saudara Mr. T. Moehammad Hassan
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BADAN ADMINISTRASI KEPEGAWAIAN NEGARA
KEPUTUSAN KEPALA BADAN ADMINISTRASI

KEPEGAWAIAN NEGARA

NOMOR: 220/BPN/KNIP/S/1981.

KEPALA BADAN ADMINISTRASI KEPEGAWAIAN

Menimbang :

Mengingat

Menetapkan :
PERTAMA :

KEDUA

100

NEGARA

bahwa bekas anggota Komite Nosional Indone-
sia Pusat vang namanya tersebul di bawah ini
berhak memperoleh tunjangan kehormatan ber-
dasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 10 Ta-
hum 1980,

1. Undang-undang Momor B Tahun 1974;

CPermturan Pemernntah Momor 32 Tahun
1972;

3. Peraturan  Pemerintah Nomor 10 Tahun
1980,

b

MEMUTUSKAN:

Memberikan tunjangan kehormatan kepada:
Sdr. Mr. T. H. MOEHAMMAD HASSAN

biekas angeota Komite Nasional Indonesia Pu-
sil sehesar Rp. 50.000 - (Lima puluh ribu ru-
piah) sebulan, terhitung mulad tanggal 1 April
1980,

¢ Apabila dikemudian har temvata terdapat ke-

keliruan dalam Keputusan ini akan diadakan

perbaikan dan perhitungan kembali sebagaima-
Tidl mestinyd.



ASLI] Keputusan ini Jdisampaikan kepada
vang bherkepentingan uniuk digunakan
sebagaimana mestinya.

TEMBUSAN Keputusan ini disampatkan dengan hormat ke-

T ook hey [ e

.
-

pad-

Frewiden BEepublik Indonesia.

K otus Badan Pemerikss Keuangan.

Voneern Kouangan cg. TMRIEM Angpearan.

Prrekewr Perbendaharaan Megara di Jukarta.

kupala Kantor Wilayah DITJEN Anwparan di Jukarta.
kepaia Kanlor Perbendaharaan Wepara Jakarta 11 i
Jukartu,

Portinemil.

PBitetankan di: Jakara.
Pada tansgat: & Mopembes 1951,

A.n, KEPALA
BALDAN ADMINISTRASI KEPRGAWAIAN NIEICARA
Stafl Ahli
tud,
SOENDORO, 5H
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No. 2069/05/26/6/Ex.

DEWAN PFERWAKILAN RAKJAT
REPUBLIK INDONESIA

Tahun Sidang 1950 — |95
POKOK No. 81, SURAT No. 1,

Usul-Mosi Mr. Teuku Mohd. Hussan dkk.
tentang pembentukan Panitia Negira
Urusan Pembangunan,

1. USUL-MOSI Mr. TEUKU MOHD. HASSAN dkk.

SURATNo. 1.
USUL-MOSI

{Diterima pada tgl. 26 Djuni 195] No, Agd. 1319/R.M.)

Dewan Perwakilon Rakjat Republik Indongsia dalam sidangnia
jang ke ...... di Diakarta pada tanggal ... bulin ...
tahun 1951,

Setelah memperhatikan:

g. undang? pertambangan Indonesia (Indische Mijnwet), Hip
nordonnantie 5A Contraction dsb, jang sedjak penjerahan
kedaulatan belum diubaby dan disesusikan dengan keadaon
sekarang,

bosurnt? dar Serkat Buruh Mingak dan beritaZ dalam swrmt 2
kabar tentang urusan pertambangan,

¢, anal personalia pads Djawatan Tambang,

. pendjelasan pimpinan Tambang Minjak Sumatera Utara dan
Tiepu,

e. keterangan dan pihak Kementerian Perekonomian tentang
urusan pertambangan.
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Menimbang :

H

.

bahwa kekajoan alam Indonesia, terutama hasil? pertam-
bangan, haros mendjodi sumber untuk mentiapai kemak-
mitiran rakjat,

Lhahwa  pendapatan Megara dard tambang mingak, timah,

batu, arang, mas, perak, bauxiet, besi dsb. Sejogianja dapat
menutupi sebahaginn besar dard anggaran belandja Megaru
dan mungkin dapat mengeantikan bermatiom padjak jang
mendjadi beban rakjal

. bahwa pengawasan atas hasil (produksi) mingak tidak dilak-

sanakan dengan semestinga, hingea angkal tentang hasil
{produksi) minjak dan djumlah export dari perusahnan? mi-
mjek i Indonesia belum dapat dipastikan kebenarannja,
babwa atas barang2 jang di-import oleh perusahaan2 minjak
tidak dikenakan deviezen — certificaat,

. bahwa banjak minjak mentah, benzine, parafina dll. dike-

luarkan dari Indonesia dengan tidak ada pembatasan, sedang
semun deviczen darl export ind djatah dalom tangan pensi-
haae 2 minjak asing,

. bahwa atos parafine, sobar, dieselolie, ssplat dan zas belum

dikenakan tjukai (eijns).

Menumbang lagi:

I,
. buhwa perlu diperiksa harga pokok (kostprijsidar minjak

. batiwa padiak dan tjukai atas bahan minjak (heffingen ¢n

Cijsnep olie) berhubung dengan keadaan keuangan sekarang
laras ditindjau kembali.
bahwie tjara exploitasi minjak harus digwasi dan diatar,

mentah, petrol, benzine dsh. sedang harga minjak harus di-
tetapkuan oleh Pemerintah dengan mengingat kepentingan
ymum dan kepentingan perusahaan minjak,

d. bahwa Export minjak harus diatur dan diawasi.
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Mengingat :

.

¥

.

h.

bahwa tambang minjak Sumatera Utara masih menggelisah-

kan rakjat dan burubi minjak karena kedudukannja (status)
belum diatur,

. hahwa tambang minjak Sumaters Utara dapat menghasilkan

lebih satu djuta ton minjak setahun dan dapat menguntung-
kan kas negara, djika minjak itu diexport Keluar negeri,

. hahwa keputusan Pemenntah dalam soal teombang minjak

Sumatera Utara dan Tiepu belum dilnksanakan dengan te-
s, hinega sangal merugikan negarg,

bahwa kedudukan (status) tambang minjak umumnj: harus
ditindjau kembali untuk kepentingan negarn,

. bahwa pertanjaon anggota? D.P.R. tentang keadaan G.M.B.

perlu diselidiki lebih djauh,
bahwa susunan Badan Pengawis Timoah (Tinmaad) perlu di-
tindjau kembali,

. bahwa rantjangan penggalian dari perusahann2 timah di

Indonesin tidak berdjalan sesunl dengan runtjongan jang
menguntungkan negari,

hahwa peralatan perusahiaan timah baik materiee] maupun
personeel terlantar dan dengan demikian akan sangat me-
rugikan negara,

bahwa tombang batu arwmg, mas, perak, di1, hores dipechati-
kan dan diusahakan untuk kepentingan negara,

. bahwa soal nasionalisasi pegawai pada Djawatan Tambang

dan memasukkan staf Indonesia pada perusahain asing
adalah sangat mendesak,

. hahwa sebelum diambil tindokan? dalam soal pertambanean

harus lebih dabulu diadakan penjelidikan Jang seksama.

Memperhatikan pasal 38, ajat 3 U.U.D. Sementara R.1.

L

Memutuskan:

Mendesak Pemerintah supaja dalam waktu sébulan mem-
bentuk satu Panitia Nepara urusan pertambangan dengan
s
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]

El

setjepat mungkin menjelidiki soal2 tambang minjak.
tambang timah, tambang batu arang, tambang mas;
perak, dil. di Indonesia seperti dimaksud diatas,
mempersiapkan rentjana Undang2 Pertambangan In-
donesia, jang sesuai dengan keadaan pada dewasa ini,
memberi perlimbangan kepada Pemerintah tentang
sikap Pemenntah terhadap kedudukan (status) Tam-
bang Minjak Sumatera Utara dan Tiepu chususnju
dan tambang2 minjak lain umumnja,

memben pertimbangan kepada Pemerintab tentang
kedudukan (status) tambang timah di Indonesia,
membern perfimbangan kepada Pemerinfah tentang
padjak tjukai atas bahanl minjak dan penelapan
harga minjak,

memadjukan suull lain tentang soal perftambangin
jang menguntungkan Negara,

harus menjelesaikan laporannja dalam waktu selam-
bat-lambatnja 3 bulan dan menjampaikannya kepada
Pemerintah dan D.P.R.

Mendesask Pemerintah supajn menunda segaln pemberian
izin concesie, explorasi mauvpun memperpandijang izinl
jang sudaoh habis waktunja, selama menunggu hasil pe-
kordjzan Panitia Negara Urusan Tambang.

Tid
ttd

td,
ttd.
ttd.
ttd,

Djakarta, 25 Djuni 1951

Ditanda-tangani aleh
Teuku Mohd, Hassan 7. ttd. Maruto Nitimihardjo
Mr. Burhanudin B, tid. Said Sachroisf
Siauw Giok Tjhan 9, ttd. A.5. Bachmid
Saroso 10. ttd, K.M. Tiikwan
Mr. AZ. Abidin 11. ttd. Sumardi
Mochran b. Hadji Ali. 12. ttd. LR. Lobo.
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DEPARTEMEN DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA

Jakartn, 14-4-1982.

Kepada
Yth. Bapak Presiden R
i
JAKARTA.
Nomaor : XBI1.611/2../57.
Lampiran  : | {satu) berkas.
Perihal ¢ Usul Penganupgerahan

Bintane Mahaputra ke-
pada Sdr. Mr, Teuku
Mochammad Hassan.

Dengain hormat bersama ind perkenankanlah kami mengi-

iukan usul penganuperahan Bintang Mahaputma kepada Sdr.

Mr.

Teuku Mechammead Hassan pensiunan Pejobat Sekretars

Jenderal Departemen Dalmn Negen dan Otonomi Daerah, ber-
hubung dengan pertimbangan sebagnl bernkut:

!

106

Berdasarkan berkas riwayat hidup/pekerfaan darn Sdr.
Mr. Teoku Moshammad Hossan bahwa vang bersanpg-
kutan dilahirkan di Sigli, Aceh pada tahun 1906 dengan
pendidikan terakhir . Sarjana Hukuem (Mr) Universitas
Ledden (Mederand) tahun 1933,

Karier pengabdiannya dolam bidang Pemenntahan  di-
mulai pada tahun 1934 dimana vang bersangkatan di-
angkat sehagni Pembantu/Wakil Swapraja Pineung, Sigli,
simpal dengan tahun 1942,

Pada tahun 1942 (zaman pemermntahan Jepang di Indo-
nesia) yang bersangkutan menduduki jabatan Syu Tjekan



Sumaters Timur, merangkap Ketua Koperasi Ladang
Pepawai Negerl Sipil dan jugs sebaga Penasehat Pengurus
Cirpunisasi Pepawai Megeri Sipil di Medan sampai dengan
tahun 19435,

Karier puncak Sdr. Mr. Teuku Moehammad Hassan di-
mulidi pada awal tahun 1945 vaitu pada waktu menjelang
Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia dimana
vang bersangkutan diangkat sebagai anggota PPKI (Pani-
tii Persiapan Kemerdekaon Indonesin) dengan tuggs-tugas
yvung telah diselesaikannya antara lain ikut aktip membi-
carakan Perslapan Proklamasi Kemerdekaan Indoncsia
dun turut menetapkan Undang-undanpg Dasar Negara Re-
publik Indonesia 1945 serta memilih Presiden dan Wakil
Fresiden Republik Indonesia.

Sk awal Kemeardekaoan Republik Indonesia yaitu pada
tanggal 72 Apustus 1945 sampafl dengan tanggl 29 Sep-
tember 1945 vang bersangkutan diangkut sebagn Wakil
Permmpin Besar Bangsa Indonesia untuk Daerah Suma-
lern dan kemudian sejak 29 September 1943 sampai de-
ngan 31 Mei 1948 vang bersangkutan diangkat sebagai
Gubernur Propinsi Sumatera merangkap sebagai Wakil
Pemerintah Pusat Megarn Bl di Sumatera.

Paida masn clash | don clash 11 €1946— | 948) Sdr. Mr
Teuku Mochammad Hassan dinngknt sebagai Komisons
Megara Urusan Umum i Sumatera (Bukit Tinggi) me-
rangkap Retud Komissnat Pemenntah Pusal RI di Suma-
tera dan dar tangeal 22 Dessmber 1948 sampai dengan
Maret 1949 yang bersangkutan sebagai Wakil FDRI (Pe-
menatah Darorat Bepublik Indonesio ) di Sumatera sejuk
Marcl 1949 sampai dengan Agustus 1949 yang bersang-
kutan diangkat menjodi Mentéri Pendidikan Pengajnren
dun Kebudayaan dan diangkat sebagar Menteri Dalam
Mepernn RE.1. serta memmgkap Mentend Apama ad. pads
Pemerintah Darurat RI di Sumatera.
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Kemudian pada tahun 1950 menjelang berdirinya Re-
publik Indonesia Serikat Sdr, Mr. Teuku Moehammad
Hassan diangkat sebapai anggota Delegasi Republik In-
donesia dan selanjutnya sebagai anggota Senat RIS vang
kemudian duduk dalam Panitin Bersama antara RIS de-

ngan Rl guna merancang Undang-undang Dasar Semen-
tara.

Sejnk Maret 1950 sampai dengan Janusri 1952 vang ber-
sangkutan sebagai Gubernur dfp Kementerian Dalam Ne-
geri di Jakarta dan kemudian sejak Januan 1952 sampal
dengan April 1956 yang bersangkutan sebaghi anggota
DPRS, untuk selanjutnya yang bersangkutan sebagai Gu-
bernur d/p Kementerian Dalam Negeri. Pada Nopember
1959 sampal dengan tangeal 7 September 1960 sampai
dengan tanggal 11 Juni 1961 vang bersangkutan diangkat
sebagai Pejabat Sekretaris Jenderal Departemen Dalam
Megen dan Otonomi Daerah.

Terakhir dari tanggal 7 September 1960 sampai dengan
tanggal 11 Juni 1961 yang bersangkutan diangkat sebagai
Pejabat Sekretaris Jenderal Departemen Dalam Negen
dan Otonomi Daerah.,

Berdasarkan hal-hal tersebut distas maka Sdr. Mr, Teuku
Moehammad Hassan dari awal kariernya yang dimulai
sejak tahun 1954 hingea saat pensiun sebagai Pejabat
Sekretaris Jenderal Departemen Dalam Neged dan Oto-
nomi Dueerah pada tahun 1961 jelas telah berjasa secara
Tuar biasa terhadap Nusa dan Bangsa dalam Bidang Peme-
rintahan.

Dalom pasal 1 dan ? Undang-undang No, &6 Drt.  tahun
1959 tentang Tanda Kehormmatan Bintang Mahaputra,
ditentukan bahwa Bintang Mahaputra diadakan dengan
mejuan untuk memberi kehormatan tinggi kepada mereka
yvang berjasa luar biasa terhadap Nusa dan Bangsa di suatu
Bidang tertentu diluar Bidang Militer dan Bintang Maha-



putra adalah Bintlang tertingg sesudah Bintanyg Bepublik
lndonesia.

12. Adapun Tanda Kehormaian dari Pemerintah Republik
Indonesiz yang telah diperoleh oleh Sdr, My Teoku Moe-
hammad Hassan adalah:

g- Salyalancana kemerdekaan tanggal 20 Mei 1961,
b. BEimntang Gerilya langgal 5 Oklober 1951,
Demikianlah pertimbangan kami vwnwk Bapak Presiden

pariks: Jan berkepan menyetujul penpanugerahan Tenda
Kehuormatan dimaksud,

MENTERI DALAM NEGERI,
1td.
AMIRMACHMUD

TEMBUSAN :
¥l Sde. Sekretaris Mifiter Presiden R di Jakarta,



Eanig mehoviatan

cresim S dongbing Wertinggd
Tnghatar Dy Brepnblid Jinbomesia
T L
Pl L Al
Lanpa FEefrovmatan Srtpalawtiana
Pevngaran $ecsnangan Femeviedinat

UL AL

A Tl Aloly, Hnsan

e ©orrbanesian paga Zeparfemen
Dl J2eTetn San O romeme Eagnal)

Blalumss, H oM bl

A we TrremaienfYeughma Techingn,
Anglenlan Pecang Bapibhl Joadonein

b Loemihen

- T
e e t.
- e = —

-
(I junuba)



ﬁepu&ﬁf Subdonesia.

aval tanba DHasa 1"|u.l-|l Ll

Lrami  Dreeaiben=-Panglima Eectinggl

ﬂuuhﬂ:.ul PETE LG W epublif o .

Chubonesio ~—8

.

Menganvgeeabfan ZFanba Djasa Einiung i-‘-""_,_;__
g'“i]ru fepada . { :

Noma : Wow., Tt ool Faosam, —

Djabatan: Houd s Meankend BB & 2 Bom ma~ g F"
anafill Wensom Dalavs Toagerivs Saama, e 'lr-

Sebagal  penahargoan ofas:

PDrecbjuangan ban blaca balftinla ..E:—,t
fepata tanaly aic ban  banwsa scloma pec= ;I* h
bjuaungan femechbeloan Republit Jubencoln .,}3
Dijalactn, tanggal F  Plmber 3863, .

Preesibens Lrangllsa  Eeetlnggl
:ﬂ;,-i.f...lmh I."uqu.n.-u f.Hl-.pllh.lf
| i@,

[T



XWII : Pedoman Pemerintahan Propinsi Sumatra vang
disampaikan oleh Gubernur Sumatra.

MEMPERINGATI SATOE TAHOEN BERDIRINJA N.R.L

Oleh:
S.P.T.B. GOEBERNOER SOEMATERA DARI N R.L.

Sebagai oemoem telah makloem pada tanggal 17 Boelan
8 tahoen 1945 atas nama Bangsa Indonesia, p.1. Ir, Soekamo
dan p.t. Drs. Mohamad Hatta telah memproklameerkan ke-
merdekaan Indonesia keseloeroeh doenia.

Keesokan harinia Panitia Persiapan Kemerdekaan Indone-
sia menetapkan Oendang-Oendang Dasar Negara Repoeblik In-
donesia dan memilih p.t. Soekarmo sebagai Presiden dan p.t.
Drs. Mohammad Hatta sebapai Wakil Presiden Repoeblik In-
donesia.

Waktoe Dr. M. Amir dan saja baroe kembali dari Djawa
menoenaikan kewadjiban dalam Panitia Persiapan Kemerdeka-
an Indonesia pada tanggal 3 boelan 9 tahoen 1945 kami meng-
oendang tocan? jang terkemoecka dikota Medan dengan mak-
soed centoek membentoek Komite Nasional, melakzanakan
kepoetoesan? dari Djawa.

Akan tetapi maksoed ini tidak dapat dilangsoengkan, ka-
rena beloem dapat disetoedjoei orang, apalagi waktot itoe
baroe sadia dibentoek satoe panitia penerimaan {comite van
ontvangst) tamoe jang akan datang (Belanda) oleh pihak kero-
dijaan, sedang Tentera Djepang masih berkosasa dan wakil Ten-
tera Sekoetoe telah tiba di Medan.

(Oleh sebab itoe pada tangeal 17 boelan 9 tahoen 1945
kami berichtiar mendirikan ,Panitia Kebangsaan" ocentoek
mentjapa persatoean dan mengocatkan semangat serta moelai
bekerdja dalam oeroesan sosial dan memadjoekan kemakmoser-
an.
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Berhoeboeng dengan kedjadian2 di Djawa, maka pendoe-
doek moelai insjaf dan semangat pemoeda moelai berkorbar2,
apalagi pegawai P.T.T, banjak memberi bantoean menjiarkan
kabar2 jang penting dan sana.

Oleh sebab itoe baroe pada tanggal 3 boelan 10 tahoen
1945 Pemerintahan Negara Repoeblik Indonesia moelai de-
ngan rasmi didjalankan di poelau Soematera, dengan peng-
angkatan residen? selocroch Soematera dan staf Goebernoer
denpan mempergoenakan kekoeassan jang diberikan oleh Pre-
siden Negura Repoeblik Indonesia.

Pada tangeal 4 boelan 10 tahoen 19435 diselocroch Soe-
matera telah bherkibar bendera kebangsaan merh poetih,

Dalam sedikit waktoe sedjak masa terseboet Pemerintah-
an Dalmnm Negerl disoesoen dengan sebaik2nja dan diseloeroch
Soematers didirikan Komite Nasional,

Kekoeasaan Pentadbiran Tenfera Diepang sedikit demi
sedikit dapat direboet, oleh karena selovroch pendoedoek ber-
diri dibelakang Pemerintah Repoeblik Indonesia dan tidak
meng ko lag Pentadbiran Tentera Djepang.

Djocga peroesahaan? jang berada ditangan Tentera Dije-
pang dari sehari kesehari berpindah ketangan Repoeblik In-
donesin.

Dimana Tentera Djepang mempertahankan kekoeasann-
nja terocs pendoedoek — teroetama pemoedal — mendesak
don memaksa Tentera Djepang menjerahkan kKekoeasaannja
kepada Pemerintah Repoeblik.

Semangat rakjat berkobar? dan dengan hati jang riang

dan keinsjafan jang penoeh seloerochrakjal menoentoet ke-
merdekaon |05,

Kantor Pemerintah diioedjani dengan kawat2 dar segala
pelosok jang menjatakan bahwa segala lapisan rakjat berdin
dibelakang Pemenntah Repoeblik Indomesin dan  setia sdrta
patoeh mendjoendjoeng perintahinja.
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Pada tanggal 12 October 1945 Tentera Sekoetoe menda-
rat di Medan, kemoedian di Palembang dan Padang, dan ber-
samasama dengan mereka itoe masoeklah Nica ke Spoematera,

Oemoemnja keadaan di Soematera sebeloem Tentera Se-
koetoe mendarat adalah aman dan fenteram sadja, akan tetapi
karena infiltrasi dan provokasi Nica dan kaki tangannja, maka
dibeberapa tempat keadaan mendjadi koerang aman, teristi-
mewa ditempat2 jang didoedoeki oleh Tentera Sekoetoe.

Tanggal 1 boelan 12 tahoen 1945 Tentera Sckoetoe dan
Tentera Djepang mengeloearkan makloemat soepaja pemerin-
tahan sipil dipegang kembali oleh Tentera Diepang.

Hal ini menerbitkan amarah rakjat dan diseloeroeh Soe-
matera terdjadi pertempoeran dengan tentera Djepang sampai
tentera ini terpaksa mengoendoerkan diri dari beberapa tem-
pat seperti di Lampoeng, Bengkoelen, Oelocan Palembang,
Djmmbi, Atjeh dan lain2.

Dleh karena hasoetan kaki tangan Wica, di Tebing Tingi
(Soematera Timoer) telah terdjadi penganiajaan  terhadap
Tentera Djepang, hingga dalam boelan 12 tahoen 1945 Tentera
Hepang mendoedoeki kota terseboet dan mengadakan pemba-
lasan jang banjak membawa korban.

Berpoeloeh2 roemah dekat Tebing Tinggi, dimana ada ke-
dupatan majat2 Djepanyg jang diboenoeh itoe dibakar Tentera
Djepang.

Dengan alasan bahwa T.K.R. dan pendoedoek di Langsa
(Atjeh) merampas sendjata tentera Djepang, maka tiba2 wak-
toe malam tanggal 26 boelan 12 tahoen 1945 fentera Djepang
jang telah mengoendoerkan dirfd dari daerah Atjeh, masoek
kembali kedalam daeroh terseboet dan teroes menoedjoe Lang-
sa, meskipoen dihalangi oleh barisan rakjat, oentoek mengada-
kan pembalasan.

Kedjadian ini menimboelkan kemarahan rakjat dan dalam
sedikit waktoe dekat Langsa berkoempoel berpoeloeh riboe
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barisan rakjat dar Atjeh Timoer, Atjieh Oetara dan Atjeh Te
ngah hendak menggempoer tentera Djepane di Kwala Simpang,
akan tetapi Pemerintah dapat mendamaikan kediadian terse-
boet dan menghindarkan pertempoeran jang hebat,

Kesoedahannja kekoeasaan pemerintah seloeroeh Soema-
tera tetap tinggal dalam tangan Pemenntah Repoeblik Indo-
mesid.

KEDOEDOEKAN PEMERINTAH REPOEBLIK

kedoedoekan Pemerintah Repocblik Indonesia makin so-
hiard makin koeat, baik dalam negeri, macepoen loear negen
Perdjocangan kemerdekaan bangsa Indonesia mendapat per-
hatian dan simpati dari seloeroeh doenia internasional harhoe-
boeng dengan repoloesi seloeroeh rakjat jang telah insjaf dan
memperiahankan mati2an kemerdekaan tanah mirnpn. Kedoe-
doekan Pemerintah  Repoeblik didalam negeri bertambah
koeat, oleh karena rakjat seloeroehnja telah ingjafl tentang ke-
merdekasn don Kedaulotan negaranjn dan menjokong serta
patoch kepada Pemerintah Repoeblik.

Gerakan kemerdekaan Indonesia telah moelai pada per-
moelaan abad jang ke-20 ini dimasa pendjadjahan Belanda
dan lebih bersemangat selama pendoedoekan Djepang dan se-
spedah habis peperungan Asia Timoer satoe tahoen jang lam-
pau bangsa Indonesia mendapat Kesempatan sebaik-baiknja
ventock melaksanakan tjita2 kemerdeksan, jang telah lama di-
idam-idumkannia itoe.

Olleh sebab itoe dapat dipahamkan, mengapa seloerosh
rakjat berdin sebagai sator djiwa dibelakang pemerintah Ee-
poehlik. Keadaan imi makin har makin bertambah baik, ber-
kat hasil penerangan kepada rakjat oemoem jang makin lama
makin lebih ingjaf tentang arti kemerdekaan dan berdiri te-
goch dibelakiang Pemerintah Repoeblik.
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Waktoe penindjauan rombongsn Goebernoer Soematera
keseloeroeh Sumatera, moelai 6 febroeari sampai 23 hoslan
Maart tahoen ini kami telah mempersaksikan sendin bahwa
pemerintahan dalam Negeri, kepolisian, ketenteraan dan pe-
djabatan? pemerintahan lainnja telah teratoer semoeanja di-
tiop kercsidenan. Betapa hebat berkobar-kobammja semangat
pendoedoek Soematern, baik jang moeda maoepoen jang soe-
dah toea, telah djoega toeroet dipersaksikan oleh salah seorang
anggota Markas Tentera Sckoetoe (Mountbatien) di Singa-
poera, jaitoe Major Ferguson jang toercet serta dengan rom-
bongan kami dari Padang, Boekittingg, Paakoemboeh, Bang-
kinang, Pakanbaroe sampai ke Taloek.

Waktoe itoe njats don terboekti bopaimana persatoe-
padocan antara Pemerintah dan sepala laporan rakjat jang m-
rang-iba melihat pembesar? bangsanja sendind, menoenggoe
dengan sabar ditepi-tepi djalan atau di stasioen2, menjamboet
rombongan tsb. dengan pekik dan salam kebangsaan ,MER-
DEKAY, sedang kaoem iboe merasa beloem poeas djika be-
Ioem memberi hiboeran, diamocan, karangan boenga atau tan-
da mata, don ada djoega pendoedoek jang ingin melihat pem-
bhesar2-nja dengan terang dan mendengar petoendjoek sepatah
does kata.

PENGAKOEAN LOEAR NEGERI.

Sesocatoe Megeri dalam doenin ini baroe mendapat peng-
akoean sehapai Negara jang merdeka dari doenia loear, djika
Negara itoe memenoehi beberapa sjarat, jaitoe:

a. Negara itoe mempoenjai daerah dan pendoedoek sendiri.

b. Negara itoe mempoenjai pemerintahan dan Kepala Negara
sendiri.

¢. Pemerintah Negara itoe tegoeh dan sanggoep memerintah
Negara terseboet dengan teratoer dan dapat mendjamin
keamanan pendocdosknja.
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Memperhatikan sjaratl terseboet, maka seloeroeh rakjat
haroes memperhatikan, bahwa keamanan Negerl haroes didjaga
sehaik-baiknja, soepaja djanpan ada pemboenochan, perampok-
an, pentjoenan, pentjoelikan dan sebagainja,

Demikian djoega pendoedock djangan mengambil tindak-
an sendiri2, soepaja pemerintahan berdjalan teratoer dan tidak
bherpetjah belah.,

Tindakan sendiri? itoe menimboelkan perpetjahan jang
dapat melemahkan kedoedoekan Pemerintah Repoeblik Indo-
nesia dan dapat menimboelkan keadaan jang meroegikan bagi
perdjoeangan kita, Persatoe-padoean seloeroeh mkjat dibels-
kang Pemerintah haroeslah dipererat dan diperkocat. Oleh se-
bab itoe oentock mendapat pengakoean loear MNegeri dengan
setjepat-tiepatnja, maka Pemerintah Repoeblik beroesaha dan
mendjags, soepaja ketenteraman cemoem diangan terganggoe
dan pemerintahan negeri berdjalan dengan sebaik-baiknja,

Kita haroes memperlihatkan pada docnia loear, bahasa
Pemerintah Reoeblik sanggoep mendjalankan pemerintahan
dengan ieratoer, aman dan damai, Bahwa kita di Soematera
djoegt mempoenjai | Stable government™ telah terbockti
waktoe wakil Intercross dalam boelan jang laloe pergl ke Lawe
Sigala-gala centoek memeriksa keadaan bekas orang interniran
disana jg telah berlangsoeng dengan aman dan damai serta
memoeaskan.

Lain bhoekti bahasa di Scematera ini kita mempoenjai
atable government™ dan rakjat patoeh kepada Pemerintah
Repoeblik, boleh dikemoekakan sebagai tjontoh beberapa ke-
djadian, jaitoe! pertempoeran jang hampir tegodi di Kwala
Simpang aniara barisan razkjat dengan Tentera Djepang tidak
djadi berlanpgsoeng karena dapat ditjegah oleh Pemerintah;
Tentera Sekoetoe atau orang? neutral jang dikawal oleh polisi
atau tentera tidak diganggoe oleh pendoedoek; orang Swiss
dan orang Djerman tinggal aman dan damai diseloeroeh Soe-
materi, karena pendeedoek menghormati peratoeran Pemerin-
tah Repoehlik,
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D Soematera kita mempoenjai pemenntah sendirl jang
sanggoep membasmi semoes kekatjouan jang telah ditimboel-
kan oleh kaki tangan Nica dibeberapa tempat, dan semoeanja
adalah , running well™.

Sajang sekali rombongan wartawan loear Negeri tidak dja-
di datang ke Soematera jang pada moelanja telah ditetapkan
akan tiba tanggal 6 boelan 8 tahoen 1946 di Palembang, kare-
na fibal pada tangpal 5 diterima kabar dari Tenfera Sekoetoe
bahwa perlawatan wartawan loear Negeri ke Soematera tidak
dilangsoengkan,

HOEKOEM INTERNASIONAL.

Asal2-nja tanah Indonesin kita ini kepoenjaan bangsa In-
donesia. Dengan kekoeasaan dan tipoe dajanja, keradjaan Be-
landa telah mendoedoeki Indonesia beratoes2 tahoen dan oleh
sehab ftoe doenia loedr mengakoei tanah Indomesia kita itoe
sgbahagiun dari keradjaan Belanda,

Dalam tahoen 1942 kekoeasaan keradjaan Belanda di
Indonesia dihapoeskan oleh Tentera Djepang dan tanah In-
donesia didoedoekimja. Selama tiga sefengah tahoen itoe ta-
ngh Indonesiz dipandong sebapai daersh keradjaan Diepang.

Sesoedah peperangan doenia kedoea ini berachir, maka
Repoeblik Indonesin mengoeasai tanah Indonesia dan kebe-
toelun poela bangsa Indonesia sendiri, jang berhak atas tanah
Indonesia itoe jong mengoeasainja, diadi tidak oebah seperti
seorang jang mendoedoeki roemahnja kembali, jang telah di-
doedoeki orang lain dan sekamng dikosongkan Ingi.

Menoeroet pertimbangan kita tidak ada satoe hoekoem
didoenia ini, jang dapat menolak hak2 milik orang jang men-
doedoeki roemahnjn sendir. Dan sekirmnja adn orang jang me-
ngatakan sebaliknja, maka soedah njata, bahwa pendapat ini
boekan hoekoem™, karena tidak masoek diakal, dan berten-
izngan dengan semoea hoekoem didoenia ini.
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Tinggal lagi orang jang mendoedoek roemah terseboet
diahoeloe, boleh djadi ada memperbatkinia dan hal ini boleh
dibawa kemoeka hakim, soepaja dipertimbangkan dengan se-
adilZnja. Haroes dipertimbangkan djoega, bahwa ia telah me-
makal roemah orang serta perabol dan perhissannja dengan
segala kemewahan dongan tidak membajar sewa,

Akan tetapi hak milik jang empoenja roemah tidak dapat
domoengkir. Djoega menoeroet pertimbangan doenia seperti
tertjantoem dalam Atlantic Charter™ tiap-tiap bangsa, asal
sanggoep, berhak memerintah Negaranja sendiri oentoek men-
tjapai kebahagiaan bangsanja.

Sebagai telah diloekiskan diatas Pemerintah Repoeblik
Indonesia sangpoep mengendalikan pemerintahan di Indonesia
dengan memoeaskan.

Oileh sebab: itoe atas dasar hoekoem keadilan internasio-
nal menceroct pertimbangan kita Negarn Repoeblik Indo-
nesia djoega de jure™ telah merdeka 100%, tingpal lagi doenia
internasional beloem mengakoeinja pada masa ini. Pendoedoek
dijangan lagi ragoe? tentang hak kita itoe menoeroet keadilan
spdijagal dan hak kita ini haroes kita pertahankan dimoeka
pengadilan doenia (UN.O.).

GARIS-GARIS BESAR POLITIK PEMERINTAH
SOEMATERA

Socmaters sebapni daersh (propinsi) Repoeblik Indonesia
tidak ads mempoenjai politik tersendiri jang terlepas atau ber-
ninan dengan  politik jang dilaksanakan oleh Pemerintah
Apoeng dipoelan Djawa. Segala peroendingan politik tinggi
jung berkenaan dengan Status Indonesia, dilakoekan di Djawa
aleh Kabinet Indonesia.

Rakjst di Soematera merasa dirnja schidoep semati de-
ngan rakjet di Djawa dan dipeelau? Indonesia jang loin, se-
dang Pemenntah Poesat dan Daernh serta rakjat oemoem di
Soematera berdiri tegoeh dibelakang Presiden dan Kabinet.
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Tjita2 rakjat di Scematera jalah mempertahankan kemer-
dekaan sepenoeh-penochnja (volkomen Ghafnankelijk) dan
menegakkan negara kesatoean Repoeblik Indonesia jung abadi.
Berhoeboeng dengan azas itoe selama ini pemerintah di Soema-

tera tidak ada mengadakan peroendingan politik dengan Se-
koetoe atau Belanda dan pemerintah tidak ada keinginan oen-

tock mengadakin peroendingan itoe, terketjoeali jang berke-
naan dengan keamanan dalam kota2 jang didoedoeki Tentera
Sekoetoe,

Dalam hal mendjaga keamanan dan ketenteraman, pe-
merintah selaloe bersedia bekerdja suma dengan Tentera Se-
koetoe di Soematera ini, asal mereka tidak mentjampoeri atau
menghalangi polilik nasional kita serta oesaha kita membela
kedaulatan Repoeblik.

PEDOMAN PEMERINTAHAN PROPINSI SOEMATERA.
POLITIK TERHADAP BELANDA.

Dipoclau Soematera pemerintah Repoeblik tidak bemiat
mengadakan peremboekan politik tersendiri dengan pihak Be-
landa. Terhadap bangsa Belanda jang dikamp-kamp Rapwi di-
poelau Soematera jang djoemlahnja kira-kira 18.000 djiwa
itoe, pemerintah Repoeblik tidak bermoesoeh dengan Belanda
sebagai bangsa, melsinkan menentang system pendjadjahan
Belanda,

Selama pihak Belanda atau kaki tangennja tidak menpgada-
kan tindakan provokasi, atau bertindak memperkosa kedaulat-
an Repoeblik, pemerintah tidak akan mengganggoe ketente-
raman kamp? lersehoel, bihkan soedi membantoe, soepaja
penghidoepan mercka sehari-har terpelihara dan pengoengsian
(evakoeasi) mereka keloear neperi berdjalan demgan aman dan
feratoer.

Akan tetapi segala keterkasan (activiteit2) Nica atau
Amacab dan kaki tangannja oentoek menegakkan pendja-
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djahan Belanda dinegen imi kembali, akan dibanteras sehebat-
helatng,

TERHADAP INGGERIS DAN INDIA.

Pemerntah Repoeblik di Poesat (Djawa) dan di Soeimo-
tera ini tidak bermoesochan dengan Inggens, hahkan telah bie-
berapa kali Repoeblik serta badan2 rasminja seperti Tentera
Repoeblik Indonesia menoendjoekkan, bahwa ia soedi beker-
dija bersuma dengan Tentera Ingeeris dalam hal2 jang tidak ber-
sifat politik. Selama laskar Inggeris memboektikan sikap netral
dilupangan politik dan tidok menjakitkan hati rakyat Indonesia,
dalam perasaan kebangsasn, perasaan agama, adat dam lain2
kebatinannja, pemerintah di Soematera djoega selaloe soedi
bekerdie denpgan Tentera Inggeris centoek mendjaga keamanan
dipoelau ini.

Kepada Tentera R.I. dan badan? rasmi jang lain telab di-
berikun instruksi jang selarns dengan sikap ini. Pemerintuh ber-
harap soepaja dengan kerdja bersama ini dapatlah dihindarkan
kedindion? mng meroegikon kedoedoekan dan nama baik ke-
doea belah pihak, Pendoedoek Soematera haroes mengertd
hahwa Tentera Ingperis (lermasuk Indin) menoeroe! kelerne:
annja hanjs tamoe kita oentoek sementara dan mereks akon
meningezalkan negeri kita selekas moengkin apabila kewa-
diibannin disini (mengoengsikan bekas tawanan, meloetjoet:
spnidjata dan mengeloearkan tentera Djepang) soedah seless

TERHADAP TIONGHOA

Pemerintah menganggap pendoedock Tionghoa sebagai
tamoe din warga negara jang hidoep disini telah berabad-abad
mentjari nafkah dengan aman dan tenteram dan radjin dan
bersedin patoeh pada cendang2 Negara. Kami harap soepaja
mereka meneroeskan sikap jang baik ini dan tidak melakoekan
perboeatan? jang merpegikan dan mengeanggoe kedoedoekan
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dan kedaulatan Repoeblik. Pendoedoek Tionghoa mesti insiaf,
bahwa kami sedang memperdjoeangkan mati-matian kemerde-
kaan kami dlm satoe revoloesi nasional jang mereka telah djoe
ga alami ditahoen 1911, waktoe menegakkan Repoeblik
Tiongkok jang besar itoe.

Pemerintah menghargakan tinggd simpati jang ditoen-
dioekkan oleh sahabat? kita Tionghoa terhadap Repoeblik.
Marilah kita bekerdja bersama dan bamtoelah Pemerintal e
bih koeat agar tenaganja mendjamin djiwea dan harta pendoe-
doek Tionghoa, serin djgoehkanlah pekerdjaan membantos
moesoh? Repoeblik kami.

TERHADAP DIEPANG.

Tentern Djepang sedang diloetjoeti sendjatanjn  oleh
Inggeris dan akan bertalnk dori sini sclekas moengkin.

Dari seloeroeh Soematera telah dikeloearkan tentera
Dyepang keloear Soematera £ 50,000 orang, dan masih keting-
palan lagi di keresidenon Soematera Timoer dan Palembang.

Oleh karena Repoeblik kita tidak bermoesoh dengan
Dpepang, tidak ada satoe alusin bagi pendoedoek, oentoek
menganigia atag menggangeoe keselamatan bangsa jong kalah
ini, walaupoen kita mengerti bahwa mereka telah beberapa
tehoen menindis dan menganiaja pendoedoek kita, istimewa
bagian Kempei-nja.

Pemenntah jakin, bahwa laskar Djepang tidak akan ber-
tindak, kalau mereks tidak diserang Pemerintah mengandjoer-
kan soepaja laskar Djepang djangan digangeoe oleh pendoe-
doek, soepaja merckn dJdapat berevokoeasi dar sini dengan
aman tenteram,

TERHADAP SEGALA BANGSA

Good will terhadap segala bangsa adalah pedoman peme-
rintah kita, Seloeroeh manoesia di moeka boemi ini hidoepnja
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dan kesedjahteraannja bergantoeng satoe sama lain. Oleh ka-
rena itoe persaudaraan dan kerdja sama antara bangsal sedja-
gat amat perloe sekali.

Merapatkan silatoerrahim dan persahabatan di dalam
perhoehoengan kita dengan segala bangsa, melindoengl modal 2
mercka jung sah selama mereka patoeh kepada peratoeran
negeri, wilalah djaminan bahwa bangsa asing dibolehkan hi-
iloep bernings dan bergooel didalam soeasana persaudaraan.
Pemenniah kita senanfigsa menoendjockkan |, good will”™ dan
Loquare dedl® dengan Doenia Intermasional.

TERHADAFP GERAKANI RAKJAT

Pemerintahh melihat dengan senang hati timboelnja pel-
bagni gerakan politik dan sosial dikalangan rakjat. Selama
pairtai2 Jan geraken ini tidok memperkosa kKedaulaton He-
poeblik Jdan bertindak menceroet garis Oendang? Dasar Ne-
gora, pemerintah tidak akan menghalang tindakan dan saranan
partai-partai itoe,

Pemenntah bersedia memben petoendioek dan banioean
kepadn perakan? tshe, kalan diingininga dan mempersilakan
serakan? itoe mentjari perhoebongan dengan Djabatan Pene-
rangan Soematera atan dengan djabatan penerangan di masing2
keresidenan

PEMBANGOENAN

Diika dalam tahoen jang silam Repoeblik Indonesia telah
dudirikan dan disoesoen pemerintahannja, maka dalam tahoen
ini haroes dipocsatkan segala tenaga dan fikiran oentoek me-
laksanakan pembaharuan Repoeblik kita dengan segala oesaha
seperti menginsjafkan dan memberi penerangan jang dijelas
kepada pendoedoek, soepaja menghindarkan salah faham,
menjatoe padockan seloeroch rakjat dan memboelatkan per-
djoeangan, memperbanjak hasil makanan dan mengatoer ma-
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kanan pendoedoek dsb., memadjoekan kemakmoeran, pendi-
dikan dan ketjerdasan rakjat memperbaiki pemeliharaan ke-
schatan oemoem, memperkoeat pendjagaon keamanan pen-
dotdock dan pertahunan, mendjalankan perosahaan indoestri
oentoek memenoehi kepentingan masjarakat, membantoe
korbanl perang (romusya) dan memperbaiki nasib kaoem
boeroeh, memperhatikan keadaan orang2 miskin dan jatim
piatoe, beroesaha menahan inflasi dan mengatoer keoecangan
negnrn, menjoesoen dan memperbaiki pemerintahan neperd
lebih loess, mengatoer oeroesan geama sampal lebibh memoeas-
kan dan kehokiman akan didjalankan lebib pesat dan lain2.

PEMERINTAHAN NEGERI

Pemerintahan Negeri sedung dan akan dilaksanakan dan

disoesoen dengan sepesat-pesitnia menoeroet dasar kedoulatan
rakjat.

Dalam tisp-tiap kercsidenan teluh diadakan Dewasn Per-
wakilan Rakjat dengan djalan pemilihan.

Dewan Perwakilan terseboet akan membantoe Pemerin-
th  dalam  melaksanakan kewadjibannjr dengan  sepocas-
poeasnja menoeroel keadaan didaerah masing2, teroetama Ba-
dan Executief jang bekerdjos heri? dengan Residen. Oentoek
mempersatoekan tenags perdjoeangan rakjat seloeroeh Soema-
tera dan soepaja dapat diadakan pembangoenan serentak,
maka pada tanggal 17 Boelan IV tahoen inl di Boekit Tings
telah dibentoek Dewan Perwakilan Soematera, jung mengada-
kun sidang tign har bertoeroet-toeroet.

Selain dori Dewan Perwakilan terseboet dimasing-masing
kewedanaan atau kaboepaten masih ada Komite Nasional jg
membantioe dan membed pertimbangan kepoda Pemerintah se-
setempat (locaal).

Dewan Perwakilan Soematera menjetoedjoei pembaha-
gian Soematera atas tiga bahagian, jaitoe Soematera Oetara,
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Soematera Tengah dan Soematera Selatan jang masing2 di-
kepala oleh seorang Goebernoer Moeda sclakoe Wakil Goeber-
moer ventoek lingkoengan terseboet. Dalam sidang Dewan
Perwakilan Soematera disetoedjoel djocga nama? Pamong
Prudja seperti di Djawa, jaitoe Boepati, Wedana dan Tjamat.
Telah dipoetoesksn djoepa bahwa semoea ihoes kota keresi-
denan mendiadi kofa berautonomo selain dar kotal jung se-
djak daheeloe telash mendjudi kota jang berdiri senditi seperti
Pemuatang Siantar dan laindain, Kota Medan, Boekit Tinggi,
Padang dan Palembang, jang dipimpin aleh scorang Wali Kot
ditaroeh  dibawah pengawasan Goebernoer, sedanpg kotal
jang lain dipimpin oleh Boepati Kaboepaten dan diawasi aleh
masing? Residen. Masing? kota mempoenjai Dewan Perwu-
kilan kota jang mengoeroes roemah tangganja sendiri,

Berhoehoeng dengan revoloesi sosial di Atjeh dan Soema-
tera Timoer pada permoclaan tahoen ini, maka daerah isti-
mewn holeh dikatakan tidak ada lagi di Soematera.

Masih dalam penjelidikan dan pertimbangan Pemdérintah
apa kepada Kaboepaten dapat diberikan sutonomi berbioe-
boeng dengan soal keoeangan dsb, Dalam tahoen ini akan dise-
lidiki don ditetapkan, keoeangan mana jang masock kas pro-
pins, ks keresidenan atau kas Kaboepaten,

Hal jang sangat penting dalam sedjarah Soematera iulah
perkoendjoengan  pedindjauan Wakil2 Pemerintah  Poesat
keselocroeh Soematera dalam boelan 4 dan boelan 5 tahoen
ini, ventoek memperhatikan segala keadaan ditinp-tiap daerah
dan memperbintiangkan segala sooal-sodl pemerintahan dan
keloeh rakjat.

PEGAWAI NEGERI
mehagal pegawal Repoeblik sedapat-dapatnja akan diang-

kat orangorang jang berpengalaman dan tjerdas serta berse-
mangat dan tjerkas mengerdiakan dan mendjalankan pembino-
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an Negara Repoeblik, Kedoedoekan peguwai negeri akan di-
perhatikan dengan teliti dan sedapat-dapatnja segala kepin-
tlangan dalam masa jang lsmpau akan disingkirkan.

Peratoeran gadii baroe oentoek pegawail negerl propins
Soematera telah ditetapkan oentoek menghindarkan kepin-
tjangan? jang terdjadi waktoe pentadbiran Tenters Djepang
dun mengadakan sosialisasi, artinje gadji rendah dinaikkan
dan gadji tingg ditoeroenkan.

Berhioehoeng dengnn keadasn sekarang penghidoepan
pegawai negen sedapat-dapatnin akan dibantoe oleh Pemerin-
tah dengan djalan memberikan bahan-bahan barung makanan
dan sebageinja dengan harga rendah.

Seteroesnja okon dicesahakan soepaja sekalian pegawai
negeri jang perloe centoek pembinaan Negama Repoeblik akan
bekerdja lagi seperti sedinkaln.

KEAMANAN RAKJAT

Keadaan sclocroech Soematers adalah dalam amon, ke-
tiocall ditempat-tempat jang didoedoeki oleh Tentern Sckoe-
towe, pertama karena sendjata polisi diloetjooti semoea, kedoea
berhoeboene denpan adanjn Nica dan kaki-tongannja jong
mengadakan provokasi, dan ketige disebabkan tindakan2 Ten-
tera Sekoetoe jang menjakitkan hatl rakjat. Setelah beroending
dengan Tentera Sckoe¢toe maka Polisi dalam kota jang didoe-
doeki Sekoetoe boleh memakai sendiata sedikit demi sedikit.

Provokasi kaki-tangan Nica teroctama dikola-kota besar
seperti Medan, Padang dsh, mengzanggoe keamanon odmoem
dan menimboelkan pertempocran dengan Barisam Bakjot.
Olel karena Tentera Sekoetoe mengambil pedong? jang berada
dalam tangan Pemerintill Repoeblik Indonesia dengan paksa-
an, melakoekan penggerebekan roemah2 pendoedock dan
mengambil wang serta harta benda orang dan tempohl meng-
ganggoe kacem iboe dan melakoekan kekedjaman terhadap

126



bangsa Indonesia, maka halhal jang menjakitkan hati rakjat
ini mendorong rakjat, teroetama pemoeda? kita, mengadakan
pertrwanan terhadap Tentera Sekoetoe, djika mereka herboest
sewenang-wenang dikota Medan, Padang atau Palembang. Pada
achir boelan 5 tahoen ini Tentera Sekoetoe melepaskan tem-
bakan? dengan mortir disekitar kota Medan dengan membabi
boeta sehungea bamjak pendoedoek jang tidak bersalah, seba-
hagian besar terdiri dan kaoem iboe dan anak2, mendjadi kor-
ban, Oleh sebab kedjadian ini hampir selocroeh pendoedoek
Indonesia 41 kota Medan dan sekitarmja telah melarikan dir
keloear kola dengan meninggalkan harts bendanja oentoek
memjelamatkan dirinja. [Yikia Tentera Sekoetoe tidak monga-
dakan tindokan apal, maka keadaan dikota-kots erseboer
tingeal aman sadja.

Berhoehoeng dengan kedjadian2 ini. kami telah sampai-
kan kepada Poetjoek Pimpinan Tentera Sekoeloe di Medan,
socpap Tentern Sekoetoe djangan hendaknja menpgambil tin-
dakanl jang memnjakitkan hat rakjat sebagai terseboet dintas,
agar kendiaan bisa tetap aman dan damai.

Selan dard jtoe kaki-tangan Nica telah menimboelkan
kekatjauan dibeberapa tempat seperti di Lampoeng (Tentera
Golok), di Puenralam (Palembang), Bengkoelen, Soematera
Barat dun Tapanoeli, akan tetapi kekaljavan ini dapat di-
basrmi dan rakjat tinggal tenteram.

M Soematers Timoer dan Atjeh Mica berhoeboongin
dengan beberapa radja2 atau pembantoelnja dan hal ini me-
nimboclkan kemarahan hati rakjal jang teroes mengambil
tindakan terhadap bangssnja jang berchionat itog sampal mes
mimboelkan revoloesi sosial jang menjebabkan orang? jang
tidak bersalah toeroet mendjadi korban. Sernoea tahanan
rakiat telah diserahkan kepada Pemerintah Repochlik, seka-
rang dalampengetahuan don banjak djoegn orang? tahanan
jang njata tiduk bersalah telah dilepaskan oleh Pemerintah.
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Pemerintah telah membentoek komisi centoek mengoe-
trres haria benda rangd tabsnan revolocsi sosial tsb. dan meng-
atger makanan kelocarga mereka jang tinpgal

Tentang orang? Tionghoa dan orangd asing Lain seloeroch
Scematery boleh dikatakan ads aman sadje, keljoealt saioe
dora orang kaki-langan Mica jang diserkap oleh rakiat, Akan
telapi dikata-kata jang didoedoeki Tenlera Sekietue, dimana
wila Mica, banrsk dianlura bangss Tionghoa dan luin? jang
mendiadi kaki-tangan Mica, dan oleh schab fge ditangkap
vuleh Barisan Rakjat. Buekan sadja orang Tienghos dan grang
wiing lain, akan telapi diocpa orang Indonesia jang mendjadi
haki-tangon Mica, ady jang ditjeelik scbelocn Pemerintah
rinzren bl tindake .

KESEHATAN

Qentoek mentjegaly penjakit malaria telah diadakan dja-
batan pembanterasan malada {malarma Bestrijdingd di Soema-
tera, dan keadaan  abam jane mensoeraogken kesslatan
aumoem [(seperti mowat dsh) barocs dihilangkan denpan er-
nrak et djalan.

Peineriolah  bergesalla mendatangkan ahbil  kesshakan
(dokter) dan Djawe oentock keperloean Scoematera. Kita pec-
lve banjak lagl ahli-ahli kesehalan gentock mentjoekoepi ke-
perlosan Socmaters, sufapai-tlypainga dengan spper akan di-
adakan sekolah dokter dising, diika keatlaan mengoinkon,
Crantoek samentafs telah sedia menteri-malaria dan djoeros?
riwat jang membantoe dokter? dalam pokerdjaan.

Pemerintah akan beroesala memboeal obat2 [ang moeng-
kin diboeat disini dengan Bahan? jang didapati ditamah air
kila gendiri oentosk keperlocan salocroch Soematera, sedapat
dipatnp diGap-tiap daerah akan diadakan satoe kanter poesat,
jang mengocrocs dan mensocsahakan keperloean obakl toe
jang dapat dimasoekkan djoegd dari loear negari.
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PENDIDIKAN

Ocntoek memadjoekan pendidikan i Soematera, Peme-
nntah sedung dan akan beroesaha teroes mendirikan Sekolah 2
Menengah, Sekolih2 Menengah Tingsi dan djika mongkin djoe-
ea Sekolah Tingg: Zebeloem pemerintall Negara Repoeblik
Indonesa di Soematera inmi soediah ado 1] bocal Sekolah
Meneneah Pertuma (Mulo), Dolom rahoen jang silam seloma
Megarn Repocblik Indonesia telah didirikan 6 hoeah Sekolah
Menengah Pertama, dan habis boelan Poeasa ini akan didirikan
1 boenli Sekolah Menenpgali lag. Pada permocloan cursus baroe
habis Poeusa i akan didinkon djoega 4 boeah Sekolah Mene-
ngah Timpzi (AMS0 centoek memben kesempatan kepada
prelacdiir Y dari Sekolah Menenpsh melandjoetkan peladjiran-
nia. Selain dari ttoe telalt diboeks seboeall Sekolah Technik
Mepenpah selama Negara Repocblik Indonesia i Soematern
Detary dan sedikit han log akan didirikan seboeah Sekolal
Technik Menengah lagi i Soematera Tenezah. Tenaga soerow
skl Meneogah sangat koerang dan oenfoek inh selain dari
pergoctocan blasa Pemerintah akan mengidakan cursis2 tiepat
dalam Selwempo vak oentogk mendopat tenags goeroe Mene-
neibh weperlocnm dlm sedikit waktoe. Padas permoclsan hin
Tibd, telah didinkan Sekolah Polisi di B Tinggl oentoek. pe-
gowar podis Menengab, Oentoek memenochi Kepentingan ke-
hakiman  dapat diboeks Sekolah Hakim di Socmaters i,
Srkolah? Govree akan diperbanjuk, soepaji tioekoep bibit
oentovk pengadiaran, jang akan dipedoeas densan menambah
banjakegs Sekolah? Bendah dimasa jang akan datang.

Sekarang semoes Sekolah Desa jang lamanya 3 tahoen
telah  didjadikan Sckolah Rendah (Sekolah Rakjat) dengan
peladfarannga 6 twhoen dan oentoek ini banjak sekali perloe
ilitumbab poeroe? jong horoes diadakan dalam waktoe jang
singhkat .,

Doepa Sekolehd | Vak™ akan didirikan lebih banjak, soe-
pagn inenambah Ketjakapan rakjar kita seperti Sekolab Tech-
nik, Listrik, Pertockangan dan sebapgainja.
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Seteroesnja Sekolah? Apama akan diatoer dan disesoiai-
kan dan djika perloe mendapat sokongan dart Pemerintah
oemoemnja, djika bersifat pembinaan.

Dalam boelan Toedjoeh baroe2 ini telah didirikan Dewan
Pendidikan Propinsi Soematera jong diketoeni oleh toean M.
Sjulel, ventoek merantjiang dan mempertjepat pembangoenan
pendidikan di Soematera.

KEMAKMOERAN

Oleh karena sonl makanan rakjat sangat penting, Pemerin-
tah telah mengadakan satoe djabatan bahagian P.M.R. (Penga-
was Mukanan Rakjat) jang merntjang dan mengatoer oeroesan
makanan pendoedoek agar djangan kekoerangan bahan ma-
kaman.

Salal satoe oesaha kedjoeroesan ini Pemerintah beroesaha
memperbanjak lingkoengin tanaman padi dsb, dengan djalan
memboeat irigasi menolong pendoedoek tani, Demikian djoega
Pemerintah sedapat-dapatnja membagikan tanah setjoskoepnja
kepada pendoedock jany beroesahn sesoenpgoehnja memper-
hanjak hasil makanan, Seluin dari itoe akan dicesahakan me-
masockkan berns dan barang makanan fain dari [ocar negeri
dengin djalan menoekar barang hasil bogmi.

Dalam boelan jang laloe tambang2 minjak di Atjeh, Soe-
matera Timoer, Riau, Djambi dan Palembang telah diserahlan
oleh Tentera Djepang kepada Pemerintah Repoeblik Indonesia
dan dapat didjalankan terocs oleh pegawai Indonesia dengan
memoeaskun.

Tombang armng, tambang mas, perak dll. terces didjalon-
koan dengan hasil jang baik. Demikian djoega peroesabiaan? dan
kilang2 kertas, perfenoensn, semen, stboen, minjak, petiah
helah dil. bekerdja teroes dan mendapat kemadjoean, meski-
poen dalom keadaan sekarang kekoerangan tenaga dan bahan-
bahan.
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Pedpabat Kemakmoeran bahagian Perdagangan dan Kope-
s telah dibentoek ocentosk memadjockan permiagaan rakjat
dan menjoesoen  Koperasi-koperasi dikalangan pendoedock
samhbil dibantoe dan dinwasi oleh Pemerintah.

Sedikit hari lag akan diadakan badan2 |mport-Export
jang mengoerogs barang? kelosar masoek proping Soematern
dengan memakai wang modal dari seloeroeh Warga Negara dan
Pemerimtah,

Oentoek memperpesat don memadjockan pembangoenan
ekonomi rakjat, Pemerintah teloh mendinkon Dewan Kemak-
msEran propins Soematers jang akan merantjang dan memberi
pertimbangan  dJdalam  oeroesan Kemakmoeran  Socmaterad,

[Pemikion djoega oentock mengoeroes segala soal Perke-
boenan telah dibentoek Dewan Perkeboenan propinst Soe-
miatera

AGAMA

Pedmbat Agama propinst Soematera tefah dibentoek cen-
toek mengatoer ogroesan ngama, Kehakiman Arama seloeroel
soematern, Madjlis Agama, oeroesan Wakafl, fakir miskin.
jatim piatoe, Sekolsh Agama dsb. akan diatoer sebaik-baiknja.
Meskipoen dimasing-masing keresidenan telah diadakan Pedia-
hat Agima, centoek jang akan datang oeroesan dengen seloc-
ruh Soematerd akun dipogsatkan dan soesoenan pekerdjaannja
akan disamakan soepaia lebih pesat dan teratoer.

SOSIAL

Chentoek mengoeroes korban? pering (Romusya dsh))
telah dibentock satoe djabatan jang akan teroes memperhati-
kun hal ini dengan teliti. Demikian djoga soal omng? miskin
cemoemnja akan diperhatikan oleh Pemerintah dan akan di-
atoer sehaik-baiknja dengan bekerdia sama dengan Djabatan
Apgamuy,
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Peratoeran? sosial terhadap kaoem boeroeh akan diada-
kan, soepaja pendocedoek moelal mengetjup nikmat kemerde-
kaan don kKemanoesinan. Dibeberapa keresidenan pekerdjaan
ini telah dimoelai, dan ditempat-tempat lain akan mengikoet.
Djoega diperkeboenan telah diambil tindakan soepaja diha-
poeskan sisasisa , Poenule Sanctie™ dan |, kocli kontrak' men-
diadi . pekerdis merdeka' sedang keadaan keboen akun diper-
hatikan don diperbaiki setje pat-tiepatnia.

KEOEANGAN

Tentang keoeangan Negara perloe sekali sokongan dari se-
loeroeh pendoedoek cemovmnia dengan djalan menoenaikan
kewadjibannjn  masing-masing, socpaja dapat  dikeloearkan
biaia Wepara Repoeblik kita.

Apalagi dalam masa pembangoenan dan pembinain ini
hanjak sekali memakan binja centoek mendjopn keamanan dan
pertahanan dsh, Diika sekalian pendoedock menoenaikan ke-
wadiibannja membojar wang ioeran Negara, wang bed atau
tjoekai, maka moedali-mocdahan Keocangan Negira Repoeblik
pkun mentjoekoepi,

Oentock menahan inflast boeat sementam Pemerintah
fpekarang mendjeeal harta benda Negara dengan djalan menoe-
kar barang itoe dengan barang? makongn dan barang? lain jang
perloe oentosk pendocdock. Demikian dioega tidak diberikan
woeral fan ocentoek mengelocorkan barang? keloear neperd,
diika tidak memasoekkan barane? ke Socematera dengan mak-
soed soepaja djangan kebandjiran wang.

Berkenaan denpgan makloemul Pomerintah Apgoeng, se-
djak Boelan Enam tahoen imi telah dikeloearkan Obligasi Pin-
djaman Mastonal jang dihorap sangat, soepaja sefoeroeh rakjat
soeka membantoe sebanjak-banjaknja sebagai hakti menjokong
Pemerintah Repoeblik dalom perdjossnean kemerdekoan se-
kurnng imi.
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PEKERDJAAN OEMOEM, PERHOEBOENGAN
DAN LALOE LINTAS

Peroesahaan? kereta api di Atjeh, Soematera Timoer,
Soematera Barat dan Soematera Selatan telah diserahkan oleh
Tenters iepang kepida Pemerintah Repoeblik, Oleh karena
perfioeboengan Soematera Oetara dan Soematera Selatan agak
pajah maka Pemerintah beroesaha dalam sedikit waktioe lugm
mingadakan laloe lintas jung teratoer antara Tebing Tinggi
Deli dengan Loeboek Linggau (Palembang) oentoek pengang-
koetan cemoem dan pos. Selain dari itoe laloe lintas jang
digdakan oleh pthak partikoelir telah moelai diatoer dan djika
perloe akan dibantoe dan diandjoerkan oleh Pemerintah. Ke-
adaan djafan raja scloeroeh Soematera banjak roesak ditinggal-
kun Djepang, askan tetapi sekarang soedah mocln diperbaika
sedikit demi sedikit,

Laloe lintas dilaoet dioega telah disdakon dan pelagaran
antara Palembang — Djambi, Mambi Pakanbaros, Pakan-
haroe -~ Te, Balai, Sibolps — Padang, Padng - Bepgkoelen dan
Bengkoelen — T, Karang telah didjalankan.

Djoega perhoeboengan dengan loear Soematera telah di-
laksanakan seperti ke Malaya, Singapoera dan Djawa.

Baroe2 i djoega perhoshoengan dengan kapal oedara
Negara Repoeblik Indonesia telah moelai dilakoekan.

PENERANGAN

% Medun, kemoedian pindah ke Pematang Siantar telah
didirikan Djabatan Penerangan Soematera, jang akan mendjadi
poesal propaganda Repoeblik dan poesat pengawasin pers,
radio, dan gerakan? politik sosial dan agama.

Kantor inilah jang akan memberikan penerangan kepadi
rakjat tentang sikap2 dan tindakan2 pemerintah dan melaksa-
nakan pendidikan rakjat dalam hal2 politik (Dasar2 Negara,
Demokrasi dan lain2),
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Disamping itoe telah diterbitkan poela harfan rasmi
Soelogh Merdeka™ centoek memberi peneranganl kepada
pendoedoek, teristimewsa poela tentang keadaan Pemerintal
kitn sekareng jong sedang mempertahanken kemerdekaannja,

Oentoek pembaija loear negeri (eloh dikeloearkan diocga
oleh Djabatan Penerangan mongeocan "Free Indonesia™ dilam
bahisa Inggeris.

Baroe inmi di Boekittinggl telah dapat poela didirikin
poesal pemantjar radio jang setiap hari mengadakan sigran ke-
loear megeri dan kedalam negeri, disamping pemuantjar radio
Patembang, Te. Karang, Medan don Koeta Radja.

KEHAKIMAN.

Dapat dichabarkan, bahwa kehakimon berdjalan teroes
dengan baik

Oeroesan Kehakiman telah terpisali dari oecoesan Peme-
pntahan, hal mana mendjamin kemerdekaan hakim-hakim di-
dalam memberi timbangan dan kepoetoesan.

Berdasar kepada Tatsal 27 dori Oendanp-Oendang Dasar
Meparn Repoeblik Indonesia tiduk  diperbedakan golongan-
golongan ataupoen lapisandapisan masjarakat.

Djoega dinntara bangsa-hangsa tidok adn perbedain-per-
hedaan seperti dizaman pendjadinhan dahoeloe.

Tentang kehakiman dibekas dacrah<laerah istimewa pada
masa ini telah disamakon dengan pengadilan? didaerah-deerah
jang lain.

PERTAHANAN
Tentera Repoeblik Indonesia di propinsi Soematera telah

giap dibentock, mempoenjal beberapa kommandemen dan te-
lah diatoer penempatan masing-masing.
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Barisan rakjat telah teratoer dan melatih did oentoek
menghudapi segala kemoengkinan,

Seloeroch rakjat siap sedia mempertahankan kedaulatan
MNegars Repoeblik Indonesia sampal disegala podjok dikam-
poeng-kampoeng. teroetams pemoeda-pemoeds kita, Segala
tenags  dan  perkoempoelan-perkoempoclan  akan  dikoordi-
meer, socpajr bekerdja samn don memboelatkan fenaga per-
djoenngan serta bekerdja serentak.

kit tilak loepas memperingati pemoeda? pahlawan?
tanaly wir seloeroeh Indonesia jang tefah tiwas dalam medan
pertempoerin membeln noesa dan bangsa. Sekarangioh tiba
witkioemn mempertahankan tanah air Indonesia jang kajo raga,
ventock mentjiptakan emakmoéran, kebahagiaan dan kemoe-
ligan hanesa,

Pertahanan digars belakang djoega penting sekali dengan
maksud menanam barang makinan dengon toekoep oentock
sekalian pendoedoelk,

Pendoedoek haroes ingjafl, bahwa bhal ind tidak dapat di-
pbajkan, karens djiks guris belakang tidak koeal, pepérangan
poen bisa kulah, Tenaga pemoeda kita sebagiannja dapat diper-
poonakan oentoek maksoed ini dan Pemerintah akan beroesaha
kedjoe roesan itoe.

Pada achir boelan & tahoen i Pemerintah Poesat telah
menitakan keseloeroch Indonesia | Keodaan dalam bahma™

Berkernann dengan ini di Soematera telah dibentoek De-
wan Pertahanan Daerah ditiap2 keresidenan jang dapat meng-
ambil tindakan seperloenin dan dapat menetopkan peratoeran?
pentoek menghadapi segala kemoengkinan.

KEMADIOEAN

Pada permoelaan boelan ini telah dibentoek satoe Fonds
Kemerdekaan oentoek seloeroeh Soematéra oentoek me-
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npoempoelkan wang jang bekal dipergoenakan centoek mema-
djoekan bangsa dan tanah air dgn djalan mengrim pemoeda2
kita kelogar negeri mensentoet ilmoe pengetahoean jang per-
loe oentoek pembangoenan Repoeblik kita seperti ilmoe ke-
sehatan, perobatan, technik, listrik, perkapalan, pertoekangan
dsh, Dengan djalan begini kita dengan segera akan mempoenjui
Dokterd, Insinjoer? dan AhliZ bangsa kita sendiri jang akan
membina Negara kita kedjoeroesan kemadjoean.

Djika kita rencoengkan sebentar betapa pesat kemadjoean-
nja pemerintahan MNegara Repoeblik Indonesia kita dalam
wikioe sztoe tahoen sadja, jang telih tersoesoen dan teratoer
selperoehnjn sebagoi satoe negara jang merdeka, maka kitn
mengoetiap sjoekoer kepada Tochan Jang Maha Esa dengan
tertjapainfa kemadjoean ini dan telah satoe tahoen Repoeblik
kita selamat sentosa.

Moedah-moedahan Toehan memberkati  pemerintahan
Repoeblik Indonesia kita soepaja landjoet oestanja dan kekal
abadi.

Dalam pembinaan negara Repoeblik Indonesia, kita tidak
Ipepa djasa pahlawan2 tanah air jang telah tiwas dalam per-
djoenngan, djasa pemoeda pemoeds kita hampan bangsa jang
mengorbankan tenaga dan diiwange, djasa pegowai negar, pe-
mimpin rakjat, pefam dan selogroeh warga negara jang felah
beroesaha menegakkan Megara Repoeblik Indonesia dan me-
ngorbankan tenaga, pikiran, harta benda dan djiwinja oentoek
kemoeliaan novsa dan bangsa,

Kita pertjaja bahwa kebenaran adalah dipihak kita dan
Tochan akan memperlindoengi toentoetan hak kemerdekaan
100¢% bagi bangsa Indonesia.

Djika kita sckarang dopat merajakan oelang tahoen per-
tama kemerdekaan Negara Repoeblik Indonesia, maka moedah
moedahan sekali merdeka tetap merdeka.
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DEWAN PERWAKILAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA

XVII: Sidang DPRS yang membahas Usul Mosi
Mr. T. Moehamimad Hasan dkk.: dan Pidato penjelasan
Mr. T lochammad Hasan di DPRS,

SIDA’- 1951

RISALAH YANG BELUM DIKOREKSI:

Dimimta dengan hormat kepada anggota mengirimkan
koreks: stau memberitahukan tiada koreksd dalam 2 X 24 djam
sesdah terbilnjes pengumuman mi kepada Kepala Urusan Ri-
salah denpan perantaraan Kepala Urnusan Amip/Ekspedisi. Ke-
mdian Jdar pada ing akan ditjetak mendapat bentuk jang res-
mi.

RAPAT 103

Hari Kamis, 2 Agustus 1951
(Djam panggilan: 19300

ATIARA - 1. Pengumuman Seckertariat;
2. Usul mosi Mr. Mohd, Teuku Hassan cs. tentang

pembeniukon Pamitia Negara Urusan Pertam-
bangan P, 81)

KETUA Mr. TALL  DDIN NOOR
SEKERTARIS : Mr. B! SLI Wk, KETUA 111,

WAKIL PEMERINTAL
1. Ir. Darmiswan Mangunkusumo,
Wk. Kermenterian Perekonomian;
2. M. Sair "Wk, Kementerian Perekonomian,



Anggota jang hadir:

1. M. Soetardjo Kartohadikusumo, 2, Ki Hadjar Dewan-
toro, 3. Ir K.R.T. Radjiman Wediodiningrat, 4. K.H. Moha-
mad Adnan, 5. R.A, Soewarni Pringgodigdo, 6. K.R H. Ab-
doelwahab Chasboellah, 7. F. Laoch, 8, Mr Tengku Hasan, 9.
Ardiwinangun, 10, BEAA. Soéjadi, 11. M. Gondosuwandito,
12, Ngeradjai Meliala, 13, Bustan, 14, Sarine Mangunpranoto,
15, Sulaiman Zen, 16. Mr. Tjun Tin lan, 17. Mohd. Saad, 18.
Modh Noh, 19, R. Abubakar Ariadiningrat, 20, Mochran bin
Hadji Ali, 21. Melmuth Kantum, 22. AA, Rivai, 23, Mr Bur-
hanuddin, 24, Mr Tadjiuddin Noor. 25. AR. Diokoprawiro,
26, Asrarudin, 27, Aainul Baharudin, 28, Bebasa Daeng Lalo,
19, Burhanuddin Hamhap, 30, Djaetun, 31. Djoko Sudjono,
32, Djocir Mochamad, 33, 5. Hadikusumo, 34, Mr Harmani,
5. Himdrosudarmo, 36, Hutomo Supardan, 37. Mr Kasman
singodimedio, 38, Kobarsjik, 39. Krissubanu, 40. L. Latjuba
B.A., 41. Mr Luat Siregar. 42. Mawzir Achmaddyn's, 43, 5.
Utarjo, 44. Sabhilal Rasjad, 45, 1. Gusti Gde Rake, 46, Nj.
Eangkujo Rasuna Said, 47, Sidik Diojosukarto, 48, Dijohan
Sjahruzah, 49, Sudijono Djnjoprajitng, 50, Suhordjo. 51. Su-
murto, 52, Sumartojo, 53, Tjugito, 54, Nona Susilowati, 55.
Smsuddin 5t. Makmur, 56, W, Windoamisono, 57, Soemardi
Adiwitjiona, 38, Mohd Natsir, 59. Ki Bagus Hadikusuma, 60,
Manai Sophaan, 61, Peris Fardede, 62, Mr. Lukman Wiriadi-
nata, 63. Rona Suwarti, 64, Mr. AM. Tambunan, 65. Maruto
Nitimihardjo, 66, 1), Kasimo, 67, Kusman, 68, Ahem Erning
pradig, 69, Dr A, Tiokronegoro, 70, Mr Mohd. Dalijono, 71,
Siauw Gink Tihan, 72. Hamid Algadrc, 73, Gusti A, Moeis,
74, ILR. Labo, 75. M. Yunan Nasution, 76. Zoini Abidin Ach-
mad, 77. K.H. Tiikwan, 78. Sarwono 5. Scetardjo, 79. Amelz;
80. Sutan Said Ali, 81. H. Siradjuddin H. Abbas, 82. Basri,
83. M. Padang, 845 Mr Iwa Kusuma Sumantd, 85. Mr Muhd
Yamin, 86. MNj. Sunagoti Sukemi, 87, Mustapha, 88. AS.
Bachmid, 8%, I.B.P. Manuaba, 0. A.C. Manoppo, 91. P. Sahe-
lapy, Engel, 92, Andi Gappa, 93. Ni. A, Warch, 94. A.D. An-
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dilolo, 95, E. jamco, 96. A.F.P. Pitoi, 97. E.U, Pupella, 98.
G E. Dauhan, 99, Ds: A Rotti, 100, Dr Ateng Kartanahardja,
101, Arso Sosroatmodjo, 102, B.S. Pranoto, 103, Said Bahreisi
104, Ir Tan Boon Anr, 103, M, Sudarnadi, 106, K. Saroso Har-
sono, 107, J. Langkai, 108, Hadji Farid Alwi, Isa, 109, R, Ka-
harkusiien Sosrodanukusumo, 110, Mohd Mahfud, 111, Mus
Mohd Zginal Alim, 112, Philemon Sinags, 113, O.K. Ramli,
114, Mahd. Noh (Sum. Timur), 115, KM, Ahmad Azahari,
16, Mubamad Hasan, 117, R, Slamet Tirtosubroto, 118, K.
Emor Ipmadimata, 11%, Tbnutadji Prawira sudirdjo, 120, Dr
Endon, 121, A. Rondonuwu, 122, Hadji Mohd lljas, 123, R.
Sugih Tiokrosumarto, 124, RS, Adhisukmo. 125, AM. Jusul
Hasjidi. 126, Ade Mohd Djohan, 127, F.C. Palminsuka, 130
Hasan Basri, 131, Idham Chalid, 132, Mr Andi Zainal Abidin,
133, Gusii Dijohan, 134, 1A, Moeis, [35. Raspd Sutan Radja
Emas, | 36 Mohd Jatim Jakin, 137, Ihrahim Sedar, 138. G.R
Schumite, 139 1P, Snel, 140, L.B.AF, Mayor Polak, 141, A A
Achsiaon. 142, Soeparno, 143, Moesirin Sosrosubroto, L34,
Pandu Kartawaguna, 145, Anwar Tiokroammoto, 146, Nawawi
147, Sutarto  Hadisudibjo, 148, Kodmirah Kamawidjaga,
49, Achmuad Soemadi, 150, Wardi, 151, Emon Bratadiwidjata,
152, Jaman Sudjanaprawira, 153, Abdur Hachman Wangsadi-
karta, 154, Abul Hajat, 155, Sidik Kertapati —

KETUA: Sandar-ssudarn rapat saja buks, Atjars pada
malam hari ini jalah membitjorakan wsel ot dord saudarg
Tenku Hagee dengan kawan-kowannia (P81 )

Subelum atjare kita bitiarakan, dari Sekertariat hendak
mengumumkan beberapa penguniman.

SEKERTARIS: Saudarasaudarz, berhubung dengan ba-
nmiok pertanjoan gung  disdjukan, perlu kiranin  divmumkan
balwa atjara hari Djum®at pagi, besok, talah rapat bagian se-
hagai pengganti rapat pleno terbuka untuk menjelesaikan
pombiljarasn mengenai:
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|. Rentjnng Undong-undang tentang penghapusan Badan
Hukum AV B,

2. Rentjsna Undangundang tentang menaikkan djumlah
maximum porto don bea.

3., Rentjana Undang-undang tentang penggantian padjak
bumi dengen padjsk peralihan tohun 1944,

Mom®at malam tetap, jaitu rapot-rapat Seksi untuk membi-
t: rakan rentjana Angearan Belandia.

Atjara untuk hari Senin: tanggal 6 Agustus jalah rapat
Bagian2 membitjarakan tiga rentjana Undang-undang ialah
pertbahan ordonansi padjak peralihan tahun 1944, ordonansi
padiak upah dan ordonansi padjak kekajaan tahun 19372,

Kedua, menambah Undangundang Darurat No. 37 tahan
| 2580,

Ketign, penurunan tjukai tembakau.

Karena rentjana Undang-undang ini sudah agak lama di-
bagikan kepada para anmggota, djikalau sekiranjs masih peru
dapat diminta di Sekertarint ialah di Bagian 11, Sekianlah atjara
untuk hari Senin.

Selkian.

KETUA: Saudara-saudara, sesudah pengumuman ini,
kitn akan membitjarakan usul mosi dar saudarn Teuku Hassan
dengan kawan-kawannja.

Sekarang saja persilohkan kepada saudara Teuku Hassan
imtuk memberikan pendiclasan jang dirasa periu.

TELUEU HASSAN: Saudara Ketun, sidang jang ferhor-
pat, untuk memperpended wakiu, saja akan batjs sadin dic-

im dari mosi kami.
[femutuskan :

Mendesak Pemerintah supaja dalam waktu sebulan mem-
bentuk satu Paniila Negara Urusan Pertambangan Jengan
Tugas:



il

setjepat mungkin menejelidiki soul-soal 1ambang mi-
njak, tambang timah, tambang baru arang, tambang
mas/perak, dil. di Indonesia seperti maksud diatas,

mempersiapkan réntjana Undang-undang Pertam-
bangan Indonesia, jang sesuai dengan keadaan pada
dewasa ini,

memben pertimbangan kepada Pemerintah tentang
sikap Pemerintah terhadap kedudukan (status) Tam-
bung minjak Sumatera Utara dan Tjepu chususnja
dan tambang-tambang minjiak lain umumnja,
memberi pertimbangan kepada Pemenntoh lentang
kedudukan (status) tmmbang tmah Jdi Indonesia,

memberi pertimbangan kepada Pemerintah tentane
padjak tjukai atas bahan-bahan minjak dan penclap-
un harga minjak,

memadjukan usul-usul lain tentang soal pertambang-
an jang menguntungkan Megari,

harus menjelesaikan Inporannja Jdalam waktu selam-
bat2-npa 3 bulan, dan menjampaikannin kepada Pe-
merntah dan Dewan Perwakilan Bukjat.

Mendesak Pemerintah supaja menunda segala pemberian
idin consesie, explorasi maupun memperpandjang izin-
izin janpe sudah wabktunja, selama menunggu hasil peker-
dionan Panitia Megarm Urusan Tambang

Sekianlah saudara Ketua, dictum usul mosi kami,

Muksudnja saudara Ketua, usul mosi pertambangan ini
ialah supajs melaksanakan maksud pasal 38 gjat 3 Undang-
undang Dasar jang berbunji sebagai berikut:

"Pasal A8 gjat 3: Bumi dan air Indonesia dan Kekajaan
alam jang terkandung didalamnja dikuasai oleh Negora dan di-
pergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakjat,
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Sebagm vmum mzngl‘:'lu.'l‘n.ti. bahwa kekajaan alam di In-
donesia ini amatlah banjak dan alam Indonesin amat kaja raja.

Indonesia mempunijai bukan sadja banjak minjak, timah,
banjak barang-barang lain  seperti  batu-bara, mas, porak,
houxiet dan lwindain. Masil pertambangan Indonesio djikalau
divsahakin dengan sebajk-baiknja dan dengan sesunggoh-
sungeubng bisa mendapat 3 milyard atau 5 ribu miljun seta-
hian,. Dan djumlah ini Saudara Ketoa, kira-kira sudah ada 505
ataw separo dan Angearan Belandja selurub Negarn Republik
Indonesta setahun. Maks diiks Pemerintah sungguh-sungauh
mengambil tindakan jang tepat akan berhasillah tiica-tiita kita.
Uang jang masuk itu dapat dipergunakan untuk kemakmuran
rakjat sebagai dimaksudkan dalam pasal 38 ajat 3 Undang-
wndang Dasar kita. Uang mi umpamania miljand jang pertam
dapatdipakal untuk menghaposkan segala padjok2 jang mem-
beratkan nasib rakjot, umpamanja padjak peredaran, padjoak
pembangunan dan mempertinggl minimum aanslag dar padjak
padiak, artingg omng-orang jang miskin itu tak usah membajar
padiak dapat dipertinggikan hasil tiap-tiap tahun jang harus
miembajar padjnk

Miljard ong kedun dopat dipergunakan untuk pemb-
neunan  besar-besaran, Miljand jong ketiga dapat digunakan
untik mengentenghan beban rakjat.

Saudarp<saudarn, pedjusng-pedjuang jang sekarang masih
menderita. kesukaran?  sambil mengadakan  pembangunan.
Ihan seterusngs untuk mengmbah Anpgaran Belandja kita june
pades waktu sekamang banjak tekorinja, saja katakan todi.
bahwa djika Pemerintah sungeuh-<sungguh mengambil tindakan
tentu kitn dapnt menambah snpgaran Belandja dengan 5 ribu
miljun setahun. Salah satu soal pertimbangan adalah minjak
jang terpenting. Sebenarnja pendjelasan telah diberikan dengan
10 paging- disamping wsul mosi. tetupl baiklah sujs tambah
sekedar dengan hsan untuk pendjelasan dan menerangkannja.
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Husil tambang minjak di Indonesia ini tiap-tiap tahun

kira-kirz padas waktu sekarang ini 7 miljun ton atau 8 miljun
ton. Export minjak setahun pada waktu sekarang ada 6 mil-
jun ton. Akan tetapi sajang sekali Saudars Ketua, pada waktu
imi harg export mingak dibitung | kg daiam talion 1949 hania
T sen per kg., tetapl dalam tabun 1950 sudah mendjadi ©
sen, tahun [95] paik lagt kirakia 6 bulan jJung achir-achir
ini mendjadi 10 sen per kg.
Sap kalukan begini, oleh sebab harga minjak diluar negeri ada
luh sangut lebih tinggi. Dilusr negeri orang sekarang mau mem
beh minjak mentah sadja per kg 5 sen, dollar Amerika, 5 sen
dollar Amerika mlah sama dengan 1% x 5 =57 sen Indonesio
Inl sudal ods offerte puda pedagang-pedagang kita di Indone-
sid. Dan orangorang diluar negeri ftu mau terima Cob. di In-
donesia . di Sumatera, i Pyawa. Diadi tanker akan dibawa ke
mar, kita hanga tmgesl mengssadi. Sekorang horga ofTerte
dilugs negeri Kirn-Kirrg 50 sen atau lebib, Akan tetapi harga
export njak jang kita batja dalam sgatistik resmi, jang Kita
anpgota Dewan Perwakilop Rakjal semua mendapat, hoanja
kira-kirn 10 sen per kg., ini selisthnja banjak sekali Saudara
hetua, Scbab kalau Saudara menghitung hargn minjok | ke
10 sen mendiadi satu ton 100 rupiah, sedang kita mengeluar-
kan 6 miljun ton, berartt 6 miliun x 100 mupinh = 600 djuta
ruipiali.

Tarapt tioba Kita hitung sadjs harza mingok B, 050 per ke
atau B 500, = 3 miljord rupiah. Digdi memang banjok se-
lsihmin . Mungkin ada djugs sandara? disinn stow dan fuar e
wan Perwakilan Rakjat ind jang menanjakan, sebab saja per-
nah bigars dengan orang? dard perusahuan minjak. wakiu
mercka mendengar atau membatin pendjelasan ini sesudabh
disiarkan, dikatakannja, bahwa hargn 50 dellar per ton itu
terlaly tnggi. Akan tetapi, barangkali spudaral semua telah
membad i dalom surat-kabar bahwa Menter: Keunngan Ingperis
pernah menjiirkan jaitu, dengan hilangnja minjak Ir - dari
gengeaman Ineeeris, berarti Inggeris Kehilangan 25 atau 50 dju-
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ta ton minjak | tahun, Minjak ini harus diganti dan dibeli dari
luar negeri dan untuk ini harus dikeluarkan deviezen oleh Pe-
merintah Inggeris 350 djuta pound sterling, Ini kira-kira |
miljard dollar, jang berarti 25 djuta ton minjak, karena harga
minjak ilu kira-kira |1 ton 40 dollar. Djadi hampir sama dengan
apa jang saja kemukakan tadi, dan orang2 luar negeri, antara-
nja Djepang mau beli minjak kita, mingak mentah, belum mi-
mjuk jang lain. Dikatakan disini export, tentu semua minjak
mentah, parafine, benzine dan laindain mungkin: akan tetapi
harga mingak mentah sadjin omng mau beli sekarang djuga 5
sen | kg atau 50 dollar 1 ton. Djadi kira2 tjotjok dengan siaran
jang dikeluarkan oleh Menteri Kevangan Inggeris,

Saudarn Ketua, saja kemukakan hal ini oleh sebab untuk
kas nmegara sangal berbodn, sebab kalau umpamanja harga jang
dikeluarkan itu 600 djutn, djadi 10 sen | kg., biaja berdjumlah
hanfa 8% dari 600 djuta djadi 48 djuta, itu maximum; sedang
sehenarnja mesti diambil 3% dari 3000 djuta djadi 240 djuta,
ini sudah berapa selisihnja saudara ketup dengan jang Kita teri-
ma sekarang? Demikian djuga menurut keterangan jang kita
terima dari Pemerintzh, umpamanja Vennootschapelasting
atau padjak maatschappij 40% buat tahun 1949, berdjumlah
kiraZ 128 djuta. Ini berarti keunfungan maatschappij2 itu ialah
kira-kira hanjo 300 djuta. Sebenarnja, djikalau Kita hitung ex-
port itu 600 djuta, keuntungannja iatah 300 djuta, dan kit
taksir harga pokok minjak itu 5 sen per kg. Oleh sebab kalau
bisn diexport minjak dengan T sen nfau 9 sen per kg maka
boleh dikatakan hargs pokoknja boleh ditaksir dengan harga
5 sen. Tetapi untuk ini perlu sajn berikan keterangan, jaitu
bahwa harga minjak dinegeri Arab itu paling murah harganja.
Pada tahun 1947 kostrpijs minjak di negeri Arab tjuma 1% sen
Indonesia,

Mr. MUHD. YAMIN (interrupsiy Bukan minjak dan ne-
geri Arab, tetapi dari Amerika,
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Mr TENGKU MOHD HASSAN: Tidak! Tetapi kalau sau-
dara Yamin mau minjak dari Amerika, jang paling mahal ba-
rangkali ialah minjak: Venezuela jang kostprijsnja 4 sen In-
donesia. Djadi kalaw saja taksir melihat harga export 5 sen | kg
dan dilvar negeri harga itu lebih rendah, kita hitunglah di In-
donesia ini lebih mahal dan bisa ditaksir 5 sen, djadi pokok
600djuta ton jung dikeluarkan itu falah 300 djuta. Keuntungan
kalau kita hitung ialah seolah-olah 300 djuta rupiah, djadi
totok dengan NV, belasting 300 djuta.

Djach saudara Ketun, kalau venootschapsbelasting dari 3
mibjard atau 3 ribu miljun berdjumlah sudah lebih 1 miliard,
ity satu miljard 200 miljun. Sekarang kita terima tjuma-
tiuma hanga kirakira 100 miljun, Kita sudah rog lebib seto
miljard dari vennootschapsbelasting. Ini menorut  keadaan
sekurang. Exportuitgavenrecht sadja kita sodah rugi 120
miljun, Thadi kerugan sadja sudah lebih soto miljard keadaan
sekarang, ketlau Kita taksir harga minjak itu lebih tinggi. Um-
pamania begini: Memang peraturan export kalau harga dituar
negent 500 sen tentu horga mingak wakto di-export tentu ki
kirn 2070 lebill kurang. umpamanja 40 sen Indonesia.

Dialam  pendjelasan, saja kemukakan harga minjak itu
waktu diexport harganja bukan 57 sen, bukan djuga 50 sen,
tetapi hanja 40 sen. Itupun sesuai dengan keteranan2 jang saja
dapat dari Menteri Inggeris dan dari gegevens P.B.B. jang me-
mang add satu bagian jang mengeluarkan tentang soall ini.

Sundara Ketua, jang saja hendak kemukakon dan djelas-
kan pada saudara2, ialah ada satu soal, Pada waktu ini negara
kita Republik Indonesia jang muda belia ini mempunjai satu
Indische Hijnwet jang agak tua datarendo van 1899 Sttl. No.
214, Dan jang penting untuk Kita ini ialah pasal 35, Sebab
uang atau hasil? jang kita terima sekerang afou penérimaan
kas negara Indonesia sekarang ialah tergantung sangat pada
pasal 35 itu.
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Pasal 35 Undang2 Perfombangan (Indische Mijnwet) itu me-
ngatakan:
“sub a: Pemerintah Indonesia dapat 25 sen Indonesia per-
hectare.
"sub b: Indonesia dapat djuga 4% dari hasil bruto™,

Diadi saja sudah nagaan atau minta Keterangan lebih landjut
berapa banjak kita terima dari vastrecht atau hak tetap itu jang
25 sen per hetare, rupa2nja ialah hanja satu miljun rupiah In-
donesia, berarti 4 miljun hectare dikasi konsesi kita hanja me-
nerima satu miljun ropiah Indonesia,

Saudara Ketua, berapa banjak kita dapat dari sub b jalah
dan 4% bruto opbrengst menurut Kementerian Ekonomi ialah
kiraZ 18 sampai 19 miljun, — katakanlah 19 miljun —— dus
total hanga 20 miljun, Djadi kalau 4% berdjumlah kira-kira 19
miljun, ini didjual bruto hanja kira2 500 miljun, apakah mung-
kin 500 miljun kalau di-export 6 miljun ton dan didjual de-
mpan harga 50 sen keluar negerni, sajs pikic tentu lebih banjak
saudara Ketua,

Djacdi totaal¢eneraal Kas negara menerima dar hasil mi-
njak ini menurut pasal 35 hanja satu miljun tambah 1% mifjun
sama dengan 20 miljun. Alangkah bedanjn djike umpamanja
pasal 35 ini dibalik. Kita katakan kitz bangsa Indonesia kita
tidak kenal vastrecht dsh, kita hanja kenal deelbouw, atau ma-
ro, artinva kita mempunjai minjak dan tanah, tuan maskapai
bangsa asing mengexploiteernja, membawa mesin2 atau techni-
s dsh, sekarang hasilnja kita bagi dun sjo, Kalau kita export
600 miljun ton setahun, kita djual 5 sen Amerikaans dollar
atau 30 dollar per ton, kita akan dapat dalam setahun 300
miljun Amerikaans dollar, dan untuk kita 50% deelhouw 150
miljun Amerikaans dollar, ini saja pikir satu tahun sudoh lebih
dari lening kita dari Exim Bank.

Saudara Ketua ini harus diselidiki. Oleh sebab itu periu
adanjuy suatu Panitia jang akan menjelidiki semuanja apa jang
sehenarnda dan bagaimana duduk perkara jang sebenarnja.
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Saudara Ketua! Sekarang sedikit pendjelasan, sebab ada
orang jang mengatakan —— saja tidak akan menjebul namanja
e bahwa Pemerintah Republik Indonesia menerima dari
hasil2 minjak ini 65%; ada lagi lain jang mengatakan barul
ini Pemerintah kita menerima kKira-kira 51%. Akan tetapi tjoba
sadja hitung sebentar bersama-sama dengan saudaral. Hak te-
tap B 1000000000 4% dari hasil itu kira2 R. 19,000,000
atau barungkali tahun ini ada lebih dan R. 26,000,000, Buat
export saja hitung tadi R. 48.000,000, tetapi jang sebenarnja
R. 43.000.000 sekarang. Accijns saja tanja sama Kementerian
Keuangan, pembajarannjn kirn2 RE. 115000000 atau K.
[11.000000, Ini begini, ssudara-saudars, accijns buat tiap liter
benzine harus dibajar B, 0.20; buat tiapliter petroleum atau
minjak tanah harus dibajar R. 0,17, Djadi ini banjak djuga dan
jang tmembajier faitu rakjat; dan ind saja tidak hitung moasuk
artikel 35 darl Indische Mijnwet jang bisa didapat dimaskapai,
akan tetapi dan ditinggikannja harga minjak dan disurul bajar
kepada rakjar. Kalau safa suka, saja djuga bisa bajar biar R, 1.
tetapa imi bukan urosan minjak; ind urisan rakjat, jang diberat-
kan jaitu rakjat kita sendin.

[*ar1 vennootschapsbelasting seperti saja katakan tadi.
kira-kird K. 128,200,000, djaditotaal generaal B 314,500,000
atou kalou dibulat sadja B. 315.000.000. Pada hal, saudars
Ketua, tadi saja kemukakan bahwa maskapai itu mendapat dan
export jang § 300000000 (Amerika) itu, itu sama dengan
banjaknja K. 3.420.000.000, ditambah dengan kalau kits tanh
umpamanja R. 1.500.000.000 minjak dalam negeri rata2 kira2
Ep. 050, mendapat sadia B. 750.000.000. Djadi semua-semua-
nja lebih R.40.000.000.000, dan kalau kita kurangkan dengan
Pemernintah Indonesia jang hanja mendapat R. 314.000.000
kita bisu hitung bersamasama berapa jang tinggal.

Memang ada exploitasi, tadi kita sudah hitung exploitasi-
recht bual minjak jang diexport, R, 300.000.000, jang didalam
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negeri ini 1.500,000 ton. Kalau ditaksir 2 x B, 0,10 buat harga
pokok, kostprijs, itu baru R. 150.000.000.
[jadi ini kalau kita kurangkan, diterima

semualnja R.4.170.000.000
Exploitasi buat minjak export R. 300.000.000
Exploitasi minjak dalam negen kira-kira R, 150,000,000,
djadi exploitast kira-kira semuanja R. 450.000.000,

Buat Kas Negara diterima R. 315.000,000 dan semua-semuanja
jang dikeluarkan im ada kira2 R. 3.400.000.000. Djadi ini
kirad, pendeknja, B. 3.000.000.000 lebih, atau kalau kita per-
sen B, 100,000,000 sadja buat buruh ataw ongkos2, tetap mi-
sih tinggal R, 300.000.000 djuga, Tetapi kalau kita melihat
dpa jang Pemerintah jang kita dapat, tjuma ®. 315,000,000,
itu kira2 hamja belum 107 atau paling banjak 10¢% dan bukan
S0% atau 65%. Imi menurut keadaan sekarang. Tetapi kalau
umpamanya kita memakai sistim maroh dengan merobah
umpamanja fasal 35 Indische Minwet — kita robah semua-
semuanya tjoreng sini dan sana sehingea Pemerintah kita
mendapat 50% dar hasil? minjak, setengah dari R
4.170000.000 itu —— maka totaal dan semua-semuanya
mendjadi kirad R. 2.085.000.000. Acciins K. 150,000.000.
Saja taruh lebib tingel sedikit beaja export kira2 R.96.000.000
sehab setengah sadja. Pemerintah kita tidak kena vennoots-
chapsbelasting, semuanja lebih banjak dari 40% dari ke-
untungan kira2 R. 500.000.000.000, boleh dikatakan R.
3.300.000.000, Djadi ini sudah sebaiknja Pemeriniah Indone-
sin mendapat R. 3 300,000,000 dan maskapai mendapat kira2,
—— saja tidak hitung lag sebab jang ditenimanga telah dihitung
B, 2.000.000.000; exploitas B, 450.000.000 dan vennoots
chapsbelasting B. 300.000.000 — saja pikir keuntungan ini
R. 800.000.000 sampai R. 900.000.000. Ini untuk maskapai2
minjak di Indonesia ini sudah tjukup bagus. Kalau pokok
maskapail minjak ity umpamanja B, 1.000.000.000, itu sudah
80% sampai 90%,; kalau pokok mereka kira2 R. 2.000.000.000
—— saja dengar kira2 seluruhnja ada dus miljard pokok dar
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maskapai? minjak di Indonesia —— itw masih lumajan djugs
sehab masih 43% dan pokok, tiap? tahun.

Dan Kalau kita membuat sistim ini, kalau begitu banjak un-
tungnja, maskapai minjuk tidak akan lan, ssudars Ketua,

Mr TEUKU HASSAN: Saudara Ketus, ada suatu hal Jang
menjedihkian dengan peraturan sekarang, jaitu let alone agree-
ment, Stanvac dan sebagainja, ini semua deviezen, semua mi-
njak dickspor diluar megeri dan didapat mereka dulu dengan
peraturan Tederal itu untuk menolong maskapy yang sudah
dijatoh, Deviezen ini digunakan untuk pembangunan tapi ten-
tang Stanvac itu habis talun ternjata let alone agresment su-
ilah hablis akan tetapi dengan B.P.N. sampai tahun 1953, lm
harus ditindjau kembali.

Saudara ketua, kiranja let alone agreement ind tidak ada
tentu sebagian besar dari pada deviezen in akan dijatoh kepado
Kas Negara Republik Indonesia, Oleh sebab itu kami pandang
penting untuk selekasnja  mungkin spal pertambangan  ini
mempeladjaringa, Tinggal satu hal jang penting saudara Ketua,
ialah soal tambang Sumatra Utara dan Tjepu. Sekarang timbul
pertanjean, bagaimana keadaan tombang Sumatera Ularn imi
jang lama telah ada ditangan Republik Indonesia? Keadaan
pertambangan ini pada waktu ini adalsh murid-mund | sebab
siatusnia belum ditentukan Pemerintah. Minjaknja ada bensin,
akan tetapi ekspor tidak boleh dilakukan. Kalau statusnja be-
lum tentu, tentu tidak boleh diekspor, mungkin Pemerimtah
membengrkannja, akan tetapi halnja dalam negeri, apakah
bensin tukup untuk godji don ongkos2 dalam negeni. Ini sa-
ngat sulit berhubung dengan tidak adanga lagn penpungkutan
dan wvangnja tidak ada jang tanggung djawab, Bahwa statusnja
belam Jditentukan, ini sangal menjedihkan sekali, oleh sebab
pertambangan ini bisa menghasilkan paling sedikit tiap2 tabun
satu miliun ton. Ini, waktu sebelum perang, djuga B.P-M. telah
miénghasilkan dan aring mengatakan mimmum 3000 (on se-
har semalam kalau itu telah diperbaiki.
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Saudara Ketua, kalau minjak ini statusnja telah ditetap-
kan dan diekspor keluar negeri dan ada jang minta satu miljun
ton dori Djepang dengon harga 50 dolar, ini telah mendapat
kita 500 miljun setahun, tapi sekarang uang {tu terbuang begi-
tu sadja.

Ada lam satu hal saudara Ketua jane sangat menjedihban
jaitu mengenal besi fua jang tidak divurus Pemerintah, Hal ini
alangkah sajangnja, sebab uang jang bisa dimasukkan dalam
Kas Negara terbuang. Burul sanpgat sedil, gadiinga tidak diurus
padahal kalau diurus, ini bisy menghasilkan Kas Negara dan
burth akan mengutiapkan sjukur, sekarang mercka hidupnja
tidak seperti burul jang merdeka djustro sebaliknja, lehih
buruk dari pada didjaman kolonial,

Oleh sebab 1tu soal ind harus selekas-lekasnja ditindjan
kembali oleh suatu panitia terutama soal minjak dan lain 2nja.

Beriiubung dengan ini saja akan kemukakesn sedikit ten-
tang keadaan Tiepu. Umumnja keadoan Tiepu memuaskan,
Praktis minjak tidak begitu banjak, akan tetapi bisa mengong-
kosi buruh dengan sehaik-baiknjn walaupun untuk mengekspor
tidak mungkin akan tetapi Tiepu mempunjai produksi kapasi-
teit 1000 ton, dan kalaw sebagian dan buruh dan Thepu dibawa
ke Sumaters Utara tentunja dapat menolong meninggikan
produksi disana sampal tiga ribu ton sehingea dengan demikian
nasib buruh disana itu dapat tertolong.

[Diadi ini kalau dibawa ke Sumatrs Utara jang bisa mem-
produser 3000 ton per etmaal, saja pikic sudah bisa menolong,
artinja tidak usah kita pada permulaan membeli dar raffin
dery jung agak besar. [N Tiepu itu nda beberapa raffinadery
jang ketjil2, demikiun dijvga di Pangkalan Brandian, di Sumatms
Utarn ada beberapa raffinadery jang ketjil2 jang sekarang hi-
silnje Belum teratur itu.

IMadi sekarang raffinadery jang besar ini dapat dipergu-
nakon, soal ini sudah bisa tjepat diselesaikan., Tinggal lagi tja-
raZnja. Tentu timbul pertanioan, wmpamanjs jang sekarang ada
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di Sumatrs Utara jang selama ini ada ditangan Republik Indo-
nesia, apa harus dikembalikan atau tidak.,

Ini menurut kami para pengusul mosi harus ditindjau
lebih dahulu oleh suatu panitia supaja verantwoord, djangan
kitu mengambil lanekah?2 jang nanti mengetjewakan. Djadi di-
perikss benarl apa memang songgup Kita nasionaliseer. Menu-
rut laporan? jang kami terima dari Sumatra dari pemimpin
pertumbanpan dan dari pihak buruh dan sebagainja. disana ba-
mpak besil tua, Ketjuali pijpleiding dan tank. Djodi bargana
untuk menasionaliseer pmat sedikit, Untuk ini bisa diadakan
suptu komisi untuk menasionaliseer kalan memang hendak
dinasionaliseer.

Tetam sebelum kita menasionaliseer, kita harus awas? sangat
apakah Kita memang sanggup. Tetapi katanja kalaw Bita lilat
setjar globaal, menurut berita? jong kita terima, itu amat mu-
dah, tidak usah jang pandai, orang itu memang sudah bissy
moeneonbil minjak. Sumber minjak itu spuiters, sumurajo ada
lebili 400 spurters, sumur itu kite buks sadia dan mangak 1w
terbang keluar dan dimasukkian melalin pipleiding kedalam
lank  kalan ada kapal tank itu dimasukkan lagi toestelng
kedalomnjn. Djadi tidak ada soal sedikitpun, pegawai? itu su-
dalh bisa mengerdjokannga, jadi dengen sedikit ongkos Kita
suglnh biza dapat 500.000.000,

Iemikion orangd itu mengatakan, saja tidak tahu, kareno
sigjn eikan ahli, akan teiapl omng jang bekerdia ditambang i
Suntitera Utara mengatakan kepada saja begitu, Tetapi inipun
harus diperikss kebenarmnnja, oleh sebab it perin dibentuk
Panitio Negoro Unisan Pertambangan.

Saudara Ketua, jung penting? telah saja kemukokan disi-
ni, selainnja sudah ada doalom pendjeiasan, Ini tentang pertam-
bangun minjak,

lentang pertambangan timah jang sekarang keuntungan-
nja untuk kas negara hanja 100 atau 120 miljun, menurut pen-
dielasan jang teloh kami kemukakan kita bisa dapat lebib dart
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pada itu, Mungkin kita bisa dapat lebih dari pada itu. Mungkin
kita bisa dapat 1.000.000.000, ini dengan pendek sadja, saja
bermaksud untuk mendjelaskan semuania, — sebab timah itu
dihantjurkan dinegeri Belanda, bukun disini. Memang disana
banjak ahlil dari orang Belanda jang bekerdja, banjak de-
viezen, ditransport lagi keluar negeri dan disana djuga banjak
omng jang dipekerdjakan. THadi semuanja ini banjak memakan
deviezen jaitu setiap2 tahun 0,9 miljun. Ini bisa diperbaiki,
schab memang Gda tempal penghantjuran disini, jaitu Jdi Bong-
ki, Tjuma barangkeli omang takal kepada hargania, jaitu 15
miljun dollfar Amerika. Tetopi sebetulnja tidak ada arti 15 mil-
jun dollar Amerika, kalau kita dapat tiap tabun beratus-ratus
miljun dollar Amernka kalau dapat dikerdiakan dengan baik.
Djadi inipun bisa diperbaiki dan tidak usah kita berikan peker-
djgan kepadas pekerdja? bangsy asing dan menguntungkan
hangsa lain.

Oleh sehab itu inipun harus ditindjau bagnimanas duduk
perkaranja.

Sekarang tentang tambang timah di Bangka, itu sekarang
divrus olell G.M.B. ini sebenamja gemengd bedrijf, Pemerintah
mempunjal andeel 62%% dan lainZnja kepunjian orang? Be-
landa, Diadi tambang timah negara di Bangka diurus oleh
CGoM.B. Ini memakan djugs banjok deviezen dan boleh dikata-
kan sangat tidak memuaskan.

Kilau kita batja laporan orang? Indonesia atau pembe-
sarl-pja disana maka inl harus diselessikan selekas mungking
sehab ini deviezen verknoeien don sangal merugikan kas ne-
gard. Adna satu soal logi. Saja telah menerima surnt dari bebeora-
pa pihak jang mengatakan, bahwa maskapai2 luar negara se-
karng mempersiapkan raffinadery di Filipina di Manila.

Itu tiap2 tahun menghasilkan & miljun ton, mungkin 7
atau & miljun. Djadi semua minjak kita dikeluarkan keluar
negeri, padahal minjak itu biss disaring disini. Djadi untuk
memberi pekerdjaan kepada bangsa kita Indonesia dan menam-
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bah keahliannjo. Bulan itu sadja, ini sangat merugiksn kas ne-
gara, Kalaw dickspor minjak mentah tentu harganja lebih ku-
rang dar umpamanja parafin, bensin dsb, (ich sebab itu perlu
ini djuga diawasi djangan dikeluarkan begitu <dja.

Harus digwasi, bukan saja ketakan dilarang, tetapi ini
harus ditindjou, Sec sieh-bolehnja kalau ada kopasiteit dinegara
ini, minjak ity disaring disini supajo bangsa kita mendapat pe-
kerdjaan dan menambah keahlignnja dan kas negara menerima
lebih hanjuk.

Saudara Ketua, saja akon sudahi, karena saja lihat sudah
fadat djups. Tetapl ada suatu hal lag, jaitu tambang emas, se-
karang terlantar. Seperti Suudaral ketahui sebelum perang ha-
silnja dua miljun gram emas. Kalau kita periksa produksi hasil
tambang sekarmng, Kita tidak lihat apal. Hanja streep sadja.
Emas streep. Dulu dua miljun gram setahun, sekarang streep.
Perak lebih banjak lag, sekarang streep. Kalau main streep 2-an
sadji supi pikir Kas megara tidak beruntung.

Soudara Ketua, tambangnjo ada banjak dising, bermatjam-
matjam, ada tambang batu-bara, ada jodium dan lain2. Saja
sangat gembira melihal produksi jodium sudah lebih banjak.
Entah 5000 ton sekarang entah berapa. Pendeknjas makin lama
makin bamok, emikian djuga tombang? jang liuin,

Sufa pendekkan sadjn sekarong, borangkali saudara? sadah
diemu mengantarmja, jang penting ialah supaja diadakan pani-
tia-negara selekas-lekos saja. supaja bisa kita tindjan.

Ada suatu hal lagi jang aneh. Saja bitjara dengan bimbing-
an maskapaemaskapai minjak., Katanga: Kami sudah batja usul
most agar Jengan pendjelasannja, tetapi kami pikir ada lebik
btk supiin selékas mungkin diselessikan. Mereka tanja kepada
sagfer, Bagaimann kalau kita bikin fifty-fifty dari keuntungan,
sepertidi Arabia, lrag, dan lain2? Diadi dari pikak sanapun se-
belum ada apal, mercka sudah mengusulkan supaja kira2
liftwfifty . Tetap saja katakan: Ja, kalau fifty-Gity saja sendid
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takut exploitatie-konstan dinatkkan, dijadi fifty-fifty itu tidak
ada artinjx lagi saja katnkan: Bagaimana tuan pikir kalau kita
hikin fifry-fifty dari hasil produksi. Katanja: Ja, itu belum di-
hitung, harus dicaleuleer dulu. Saja katakan: Tuan punjs un-
tung masih bisa sedikit kurang sajn pikir. Djadi disini ternjata,
bahwa dari pihak maskopai2 minjak sendirl menghoarap-hurap-
kan supiga soal i lekas diselesaikon, osal djangan dia divsir
Saja bilang, tidak akan diusir, uma djigngan maskapai2 mi-
pjak itu tedampay banjak untungnia, sedang bangsa Indonesia
jang mempunjii minjak ko murnt-morit. 1o tidak baik don ti-
dak patut.

Saudara Ketua, saja tidak akan membikin lelution lagi
disini. Lebih baik saja sudahi sadjan dengan penghampan
Saudarn? menjetudiui mos ini, supajn lekas kitn bekerja.

Sekianlah, Sandara Ketua.

RAPAT: Setuju !!’

KETUA: Saudarnl, sesudoh saudarn Mr Teuku Hasan
memberikan pendjelasan jang tjukup pandjang, apakah dari
pihak pengusul masih ada jang akan memberikan pendje-
lasan® Tidak.

KETUA: Saudaral, akan permintaan dan wakil Pemerin-
tah untuk memberikan keterangan dalam hal ini. Mungkin
keterangan itu bisa memperpendekkan dan menggampangkan
pembitiarman soal ini

Saja persilakan.

Ir DARMAWAN MANGUNKUSUMO, WAKIL PEME-
RINTAH:

Saudara Ketua, oleh karena saudara Menteri Perekonomi-
un berhalanean untuk hadir pada rapat ini maka saja diminta

untuk mewakili beliau. Dengan gembira saja dapat mengikuti
uraian saudara Mr Teukuy Hasan disini, dan saja dapat menje-
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takan, bahwa Pemerintah dapat menerima mosi ind, wsul2 ini
Dan Pemerintah bersedia untuk menukar pikiran dengan seksi
Perekonomian dari Parlemen terhadap susunan dar Panitio
Negari jang dimaksudkan itu. Memang tentang hal pemben-
fukan =udtu panitis negara jang dapat menindjau seloruhng
apa jang kita namakan “mijn ordonnantie” tu. dan dfugas ten-
tang hul pemungutan padjak jang tidak pantas lagi pada waktu
ini. Pemnerintah sudah lama mengandung niatl untuk mengada-
kKan pamitie it dan dalam bulan Djund dalam rapat kabinet
sudah diputuskan untuk mengadakan satu panitia jang fadi
dimaksudkan itu,

Saudara Ketua, saja kira dengan pernjataan ini sudah
[jukup

KETUA: Saudara-ssudara, sesudah kitn mendengar kete-
rangan dari Pemerintah, apakah ada saudara-saudara jang ingin
memadjukan pendiriannga?

Mr MOHD YAMIN: Saudara Ketua, setelal saudara Mo
Teuku Hissan memberi pendjelasan terhadap mosi ini jang toe-
lah diterima baik pula oleh Pemerintah, barangkali djugn ada
haikngan <ija memakal kesempatan berbitjurd dalam permusjs-
warntar Parlemen ind tentang isi dan fudjuen mosi ind.

Maks pertums kali dapatlah saja mengemukakan bahwi
dubam osh ini adalul faktor-faktor jung menggimngkan jang
berbitjora ini dan ada djuga Takior-faktor jong harus kit per-
timbangkan baik-baik, don jong ketign jaitu kampulan fikiran-
fikiran jang tulak langsung pada mosi inl, melainkan sekitar
mosi ini jang ngak beragam “in minear®”.

Maka bmklah sajs dahulukan kepads kumpulan fikiran
jung pertama, jaitu jang menggirangkan, Pertama bahwa dalam
mosi ind disebutkan satu pikiran jang dapat saja setudjui be-
mar-benar, jane hendak menghapuskan undang-undang per-
tambangan kolomal jang dinamm mijowet dan undang-undang
jang lain lagi.
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Maka tudjuan ini sebenur-benarnja adalah gedekt oleh
konstitusi kita jang menjatokan bahwa segala peratumn jang
adda akan tetap berlaku. Oleh sebab itu maka suara jang terde-
ngar dalam mosi ini dapat saja sambut dengan sebaik-baiknja.

Suara ini suara merdu, karena pada ketika Pemerintah
kita bertekuk Jutut Kepods undang-undong 5.0.B. dan pada
ketika kita seluruh Bepublik masih tertanam didalam undang-
undang kolonial, sekarang keluar suarn mau membentuk un-
dang-undang baro terhadop Kepads kekajaan kita dalam tanal.

Maka hal ini tentu sadia dalam praktek akan berarti bah-
wa het begrip domein jang dahulu tersimpul dalam mijnwet
tahun 1932 akan berganti dengan slogan-slogan jang tersem-
fumji dalam undangAimnmdang kita, juitu jang pertama’

harta-bendd dalam tanah dan tenaga akan dikuasai oleh
Republik. Dan selain dari pada ini ada lagi kalimat man-
tera dalam konstitusi kita jang hampir boleh dikatakan
kalimat Ali Baba, "satu dua buka pintu®™, jaitu hak milik
adalah funksi sosial.

Muaka kalau kedus ini mendjadi mantera, tentu baik se-
kali dan baru ada harganja kalau hok domein itu dihilangkan
dan digantilah dengan perundang-indangan bami berhubungan
dengan priambangan, jang berdasarkan silogan jang saja batja-
kan tadi itu, jaitu hak milik mendiadi funksi sosial dan Be-
publik menguasai harta-benda dan tenagn alam.

Jang kedua, jang djuga menggirangkan hati saja, jaitu bah-
wil didalam angkal jang dimadjukan disini ada tendens untuk
membuka pintu supaja beban rakjat bertambah ringan didalam
keadaan sekarang ini.

Memang djikalau export jang begitu beratnpa sekarng ini
ditekan oleh certification dan import jang ditekan lagl oleh
beberapa helffingen jang sampai 200—300%, dan seluruh pere-
konomian terdesak dan tidak mempunjai sumber baru, maka
keadaan pada suatu Ketika akan mendekati impasse jang tidak
dapat kita djalani lagi.
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{Jleh sebab itu, mosi ini menundjukkan djalan jang se-
baik-haiknjs  bagaimana kita bekerdis uniuk mermpgankan
Peban mkut, karenanjz susra itu sympathiek sckali,

Kemudiann jang kefiga, jang djuga menarik hati saga,
ity tentu sadja perkatazgn “kemakmuran rakjat” jang sekali-
kali diuleng dalam mesi ini, bukanlah hissan kertas jang sabar
sfan mendjadi kembang bibir belaks melainkan sungeuh-sung-
puli diarahkan kesana. Podo wakiuw imi menurol pemandangan
sajn perckonomian ditjoba-tjoba untuk dibentuknjas dengan
pertama mendjalankan pindjaman.

Supa rasn dengan pindjaman sadja tidek akan terbeniuk
perekonomian jang baik. Dan djuga ditjoba-tjoba untuk mem-
bentuk perckonomian dengan mendialunkan onfiscalion atau
mensita don mensstonalisasl, menirt-nira politik Mosadeq di
Iran. Semuanid ini dapat didjalankan dan memang ada factor-
nja untuk meninggikan kemakmuran rakjat, tetapl perekono-
mian ansich tidak dapat dibentuk dengan djalan-djalan jang
tadi «isebut itu, Maka djalan jang ditundjukkan dalam mosi
ini jang sangat menarik hati saja, ja'ni jang akan menambah
kekajoan kita, tidak sadjn dengan produksi, tetapi lebihdebih
dengan menggunakan  Kekojaan jang adn dalam  pangkuan
bumi Indonesia, Maka hal ini menurut pendapat saja, akan
besar kemungkinan untuk menambah kekajaan naslonal dan
ity semuanja dapal diarmhkan kepada penglaksanaan Kemak-
muran rakjat jang akan datang. Inilah saja beri tjontoh bahwa
adu  faktor jang terbesar, jang sangat menarik hati dan mem-
beri sumbangan oleh mosi ini kepada penglaksanaan kemak-
muran rikjat jang sangat dibutuhkan oleh rakjat jang sedang
berdjuang sekion lamanja ini.

Selain dari pada suara jang menggembirakan ini ada lagi
jang saja pertimbangkan képada Poarlemen, jaitu panitia jong
ditsulkan menurut mos i adalah pekerdjaannia tidak begtu
ringan, periama adalah pekerdjaan legmislaiiel uniuk memben-
tuk undangundang pertambangan jang barw, jang sesuai de-
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ngan keadaan sekarang dan berdasarkan-tudjuan kepada ke-
makmuran rakjat. Pekerdjoan legislatief ada disampingi oleh
pekerdjaan memberikan advies kepada Pemerintah jang banjak
disebutkan dalam pertimbangan mosi jaitu dalam hoof b, d
dan ¢ dan lain-lainnja, dan semuanja ini membesarkan peker-
djaan Panitia Negara ini jang dapat saja setudjui,

Tetapi, saudara-saudara, saja perlu kemukakan, ja'ni peng-
alaman kita dengin Panitia Negara ini ado jang baik, tetapi ada
djuga jang pait dan ada djuga jang tidak dapat ditelan.

Karena pekerdjaan Panitia Negara ini ada jang akan dilakukan
dalam djangka pendek falah merantjang undangundang, te-
tapi pengawasan, dan investigation, memberikan pengawasan
dan penjelidikan, semua itu berdjalan dalam waktu jang sangat
pandjang, lebih pandjang dari pada jang disangkakan oleh mosi
imi. Maka pekerdjpan-pekerdjaan jang meluas ini okan dise-
rahkan kepada Kabinel jong sekarang ini. Saja tiuma berkata:
bheherapa har jang lampau saja menonton, melihat film *So
young so had™. Maka dalam hal ini, memberikan tugas peker-
tjman seluasduasnja kepada Kabinet sekarang ini, maka dengan
sepala kesedihan hati sajn berkata: "My little kabinet, you was
s0 young and so bad™. Indah jang patut saja keluarkan disini,
supaja pekerdjaannja itu djanganlah begitu sadja, melainkan
dengan sungouh-=sungguh dapst dikerdjakan oleh kobinet jung
sekarang ini, untuk kemakmuran rakjat.

Kalau ini sudah sajs pertimbangkian, maka dapatlah saja
mengemukakan beberapa hal jang kurdng menpggembirakan,
hampir imminuer, jaitu jang pertama-tama disebutkan disini:

Panitia itu dibentuk dalam satu bulan sesudah mosi ini
diterima dan pekerdjoan itu akan selesai dalam tiga bulan.
Semus angks-angka ini tentunja tidak dikatakan dengan
sungguh-sungguh, tetapi tjuma-tjuma angka-angka pedoman,
Karena hal pertambangan ini pada han jang akan dotong tidak-
lah hanja bergantungan kepada ajat-ajat slogaan? dari Ali Baba
jang saja batjakan tadi itu, melainkan banjak sangkut-pautnja
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dengan hak agraria maka hak agraria ini mendapati pasal dan-
pada perhatian. Dan saja lihat, kalau hak tambang akan diurus
dan diswasi seperti jang dimadjukan ini. waktu paling sedikit
A bulnn, barangkali sampai dua tahun belum akan selesai.
Karena hal ind sangatlah penting, korena o sojo tidak begitu
gembira terhadap pada termijn jang diberikan ini.

Andalkata 8 bulan sampai dua tahon, maka diantara wak-
tu ftu konstituante akan bersidang lagi dan dasar-<dasar pertam-
Pangan agraria barusish ditetapkan pula oleh konstituante o
sendiri. Jang kedua, djuga jang kurang menggembirakan, ber-
hubung dengan organisasi negara.

Urpanisasi Negara pada waktu im ada jang sudab berdir,
misalng Kementerian Urusan Pegawai, dan disebelahnja ada
logi Panitia Urusan Pegawai dan kita tidak menperti sekarang
imi, mana jong kulit, dan mano jang dipertanggung djawabkin
kepada Parlemen. Dan diikalau nanti Menteri Agraria sudah
ada, maka Panitin Negara bagian pertambangan ini tentu ada
sanghulpaul dengan Kementerian Agraria imi. Kementeriin
Aprarin pads wakiu ini masih sangat hypothetisch.

Sajn bertanjn lagi, djikalav sudah terbentuk, bagaimana
hubungannia. Tentu pda hubungannja. Dan diikalau tidak ter-
bentuk boleh berdjalan teruskah Panitia ini. Sedangkan seluk-
beluk pertambangan dengen agraria itu adalah sangat rapih
dan sangal rapat, tidak dopat orang menjusun hak tambang
dan mijnwet, djikalau hak agraria tidak berdjalan, Apalag da-
lam hal ini, jaitue diseloroh Indonesa paling sedikit ada 300
matjum hak tunah rakjat Indonesia. Maks semuoanja itu adalah
urusan Agrana, dan semuania itu bersangkut-paut puls dengan
hak tambaniz. Hak tambang tidak dapat disusun dalam satu
mijnwel national, djikalau soal agraria belum dipetjialikan se-
baik-baiknja.

Bagian jung ketiga, jang samgatl suram sekali, jaitu berhu-
hunpgan dengan funfuian? rakjat uniuk kepentingan Kemak-
muran, pada waktu ini langsung atau  tidak langsung banjok
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tendens? jang diadjapkan oleh pemimpin-pomimrin negara,
seolab-olah rakjat ini tidak boleh menuntul. Pidahal, tuntuetan
jang dikeluarkan oleh rakjat mengmdakan bohwy mercks ilu
matd Jidup. Karena banpsa uaog tdak menmsluackan tuntutan
itw adalah bangsa pang akan turan. kMaka dalam hal ind tentang
kemakmran  dikelusrkan  beberapa utispan dalam  potosan
dan dalam sural kabar, selingea hal ini pentinglab dipechatikan
benar-lienat, herlivbung denpen djandji-ljandji atau sjarat jaoe
tersimpan lidalam mosi ini. Ini perandangan sangal surim se-
kali. dan akan tambah suram djikalaw cuototan in tidak dipe-
nathe dilypaapan apriria din pertamisnzan uniuk kepentingan
cakjat jang lerbawah sekali. maka terbegaeelah keadaan jang sa-
peal sum, Tidak pechu sy unapkan darm catheder i bahwa
Apriria revolasi akan segera datang. entab kapan, entab bila,
tulapi sjaral-siratna ifu bertanab da barl ket

Ioilaly jang perle swia kebuarkan dalaty 3 kompulan pi-
kiran:

Fortama, jang enongpiranpkon, jang kedud jang s por-
tarttBangkat setjura seperll juoe Sgja aijupkan tade laop Keliga
FAOME Nl suron.

Semuanga ind diikala saja simpulbom, karena didalam wasalah
i ada ditunddjukkan ajakan kepada Pewerintah vntuk mening-
kathkan kemampian mkjal dengdan menambah kekipon jang
gila didalam pengakuan bomj Imlonesis sendiri maka dengan
Lickak, weas-wes sagat alapat mengefacdpui moss ini.

Sawndara Ketua, Sekian sadju, saja kita sudah yukup.

M. Samsudin Sutzn Usbmur, Saju maw tanja, bagaimana
perlitian Pernerintall senedivi terhadap sambangan konsesit

[r. Darmawan Mapgunkusuma (Wakil Pemerintah). Saja
kira tidak perlo ditcrangkan Jdising karena kalaw ito sudah ma-

sk dalam Parlemen nanti pade waktunia sait memberi perdje-
lasan.
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KETUA; 5gja raza kelerangan Wakil Pemerintah sudah
rjukup djelas dan kalav Gidak adz usul l2in2 jang hendak di-
madjukan dan merasa tidak perlu lag diadakan stemmativeting
dan tidak ada satupin jang berkeberatan, maka kita bisa ang-
gap L.P.R. ini dapat menjetudjui usul mosi itu dengan wwara
bulat.

Denpan keterangan itu dan lantaran tidak ada peinbitja-
rean lagi, maka rapat saja tutup.

FAFAT DITUTUP PALA DJAM 2120
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PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

ND. 033/TK/TAHUN 1983
TENTANG

PENGANUGERAHAN TANDA KEHORMATAN
BINTANG MAHAPUTERA ADIPRADANA

Membaca

Menimbang

Mengingat
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PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

: Surat Menteri Dalam Negeri No. X.811.611/
271 /81, tonggal 14 Aprl 1982 peribal wsul
penmanugerahan Tanda Kehormatan BINTANG
MAHAPUTERA untuk Mr, TEUKU MOEHAM-
MAD HASSAN, Pejabat Sekretoris Jenderal
Departemen Dalam Negeri dan Otonomi Dae-
rah (Pensiun),

I

il

¥

Bahwa untuk menghargni jusa-fasa luar biasa
dan kesetinannya terhadap Negara dan Bang-
st Indonesia perlu menganugerahkan Tanda
Kehormatan Bintang Mahaputera Adiprada-
na kepada Mr, Teuku Moghammad Hassan,
Pejabat Sekretaris Jenderal Departemen [Da-
lam Negeri dan Otonomi Daerah (Pensiun);

. Bahwa demikian itu dianggap penting untuk

mendjadi  teladan bagi setiap Warganegara
Indonesia,

. Pasal |5 Undang-Undang Dasar Tahun 1945;
. Undang-undang No. 4 Dri. Tahunm 1959

iLembaran Negara Tahun 1959 No, 44) eq.
Undang-undang Mo, | Tahun 1961 {Lembar-
an Megara Tahun 1961 No. 3);



rlemduerpar

Menctpkiin

J.Undapgwadane Wi o D Tahun 959
(Lembaran Nepara Talvan 939 Mo 460 jis
Uidanpamndang Mo, | Tehoun 14670 1 Lembar-
an Mewara Tahun (Y41 Noo 31 dan Undang-
unbane Moo A Tahun (972 iLembaran -
gal. Falwan 1972 Mo, 430,

Pertimbatiran [Dewan Tamdu-tanda Eeboermatan
El.

MEMUTUSKAN:

Menpanmpernhkan Tamlo RKehormatan "R
TAMNG MAHAPUTERA ADIPEADANA™ kepa-
g M1 TEUKU MOUEHAMMADL TMASSAN, Pe-
Jalmir Sekretaos leodepal  Depamtemen Dalam
Prcpetioclan Qioneem Therale (Prmsiane, b
prepieharpasn as jasi-asy yane luar Tigsa dim
kesetivannya terladan Neeara dan Baogsa lo-
thesaesi,

Thenwom Letentian, haliwg .

Apabila dikeinudian bari teroviata terdapial kKee
kelivvan dalan Keputusan i, akan diedakin
pemhetulan seperfunya.

Dhtexaphkan: Jdi Jakarta.
Poada eaopgal; 29 Jubi 1983

PEFSITEN REPLUBLIK EINDONESIA,
rid.

SOFITARTO
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#91

SEKRETARIAT NEGARA
SEKRETARIAT MILITER PRESIDEN

KARTU PEMILIK TANDA KEHORMATAN

1. Nama lengkap : TEUKU MOEHAMMAD HASSAN
2. Pangkat/Nrp./NIP. :
3. Tempat/Tgl. lahir : Sighi (Aceh), 1906
4. Kebangsaan . Indonesia
5. Agama » Islam
6. Alamat ;
TANDA KEHORMATAN YANG DIMILIKI
No. | Jeais Tanda Tingkat/ jabatan wakwu | No, & Tgl. Surat |
Ut Kebarmatan Kelas Penganugershan | Keputisan . Keterangan
i | 2 y 4 5 8

L Sl Kemerdekann = | Gubemur dpb, pd. Dep, | 228 Tabun 1961

i | Dalam Negeri dan Oto- | 20 Med 1961 ‘

| mom Baerahe

2 | B Gerilya - | BekasxMenteri PPEK | 500 Tahun 1961

Mewakil Urusan Dalam | 5 Oktober 1961
| Megeri dan Agarma.,




Riwajat Hidup (rngkash

Mr. T. Moehammad Hasaa.

Muind lengkgp 0 Mro Teukoe Mochanumad Huasan.

Lahie prada o Totuen K906 i Sigli (Atiely
Al o Islam
Tabidibar o Tamenat Vakultas Hukoum iMrl Loiversitas

Megeod Ji Leiden (Mederlundy rahuan 1533,
Penpabaiman

A daman Belanda,

1uid .- |5435 Membante pekerdjaan Seblbestuur Pinsuenp
di Ovderafslecling Sighi (A el
fu3s 1936 ;0 Department van Ooderweys en Bepodeenst

(Volunfair),

[936  193% : Kantoor vour Bestuuphervarming  Buiten-
rewesten di Djakarta (Redaciear),

1935 194} ; kanvoor Crouverpeor van Sumalra 4di Medan
(Adjunct Referendanis).

B, Saman Diepangz,
(w42 fwdd o oa, Penawhat 3vu Tiokaw Somara Timur.
h. Eetua Koperasi Ladiang Pepawai Megeri i
Meclamn .
¢. Fenasenat dan Pengawas/Organisator Ko-
perasi Peppwai Nepori i Medan.
. Perimpin Kantor Tinenkyolou/Koseikyo-
ku (Kantor permohonan kepadas Gun-
caibsk i Medan.

. Zmman Merdeka.

Avusius 345 Angpapta Panitya Persiapan Kemerdekazn
Indenesia di Diakarea,

17 Apuwsites 430 Turt membiljaraksn Proklanast Boermende-
kuan Indonesia sebagai anpeauls Panitya
Persiapan Kemerdekaan Indonesia.

Ik



I8 Agustus '45:

22 Agustus "45 -
19 September
1945
September "45 :

29 September’d s
=31 Mei 1948
2 Juni 1948 -
22 Desember '48

22 Desember "48
= Marer 1949
Maret 1949 -
Apustus 1949

Agustus | 549 -
Pebruan 1950
Januari 1950

Februari 1950
Apustus 1950
Tuni 1950

Maret 1950 -
Januari 1952
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Turut menetapkan Undang2 Dasar Negara
Republik Indonesia (1945) dan memilih
Presiden dan Wakil Presiden.

Anggauta Sub-Panitya tentang Komite Na-
sional Indonesia (KN di Djakarta.

Wakil Pemimpin Besar Bangsa Indonesia {Ir.
Sukarpno) unfuk Sumatra.

Ketua Panitya Kebangssan di Medan (pro-
gram sosial ekonomis).

Crubernur Propinsi Sumatra dan Wakil Pe-
merintah Pusat N.R.I. di Sumatra.

. Komisaris Negara Urusan Umum di Su-

matera (Bukittinggi), merangkap Ketun Ko-
misarial Pemerintah Pusat R.. di Sumatrs.

Wakil Kerua Pemenintah Darurat Republik

¢ Indonesia (P.D.R.L)
: o. Menteri Pendidikan, Pengadjaran dan Ke-

budajaan P.D.R.]

b. Menteri Dalam Negeri ai. P.D.R.L di Su-
matri.

¢, Menteri Agama o, P.DLED di Sumatra,
dan

d. merangkap Wakil Ketun F.D.R.1.

Anggauta Delegasi Republik  Indonesia  di

Diakarta.

: Dipalih mendjadi anggauta Senal (Senator)

E.1.5. dari Republik Indonesia (Sumatra).
Angpauta den Wakil Ketus Senat RS,

! Anggautn Panitya bersama RS, — R

(Merantjang Undang?2 Dasar Sementara).

: Gubernur d/p Kementrian Dalam Negeri di

Dyjakarta.



Agusius 1950 -

Maret 1956

Januari 1957 - ;

April 1956

1950 - |957

1931 - 1957

1953 - 1957
Marer W59

Lain-lwin

Anggauta Dewan Perwakilon Rakjat Semen-
tara di Djakarta.

Ketua seksi ekonomi dan anggauta panitya
permusjawaratan.

Gubernur non-aktil (Anggauta D.P.RS.)

: Gubernur d/p Kemeniran Dalam Neger

{Anpzauta Kabinet Menteri Dalam Mogeri).

i Ketuna Panitya Penjelidik Peraturan dan Hu-

kum perkawinan, talag dan rudjuk (Kemen-
trian Agama (Merantjang Undang2 Perni-
kahan),

: Wakil Ketua Panitva Negara Urusan Pertam-

bangan {merantjang Undang? pertambangan
nasional dan Undang? minjak bumi},

; Ketnn Fanitya Penasehut tentang Pelaksana-

an ondennsi Statistik 1934,

: Wiakil Ketun Panitya Nepara urusan Penam-

pungan Korban Kekafjauan,

¢ g, Tidak kehilangan hak mengaass  atao

menegurus harta-benda karena keputusan
pengadilan jang tidak dapat dirobah lag.
b. Tidak dipetjat dari hak memilili atau hak
dipilih dengan keputusan pengadilan jong
tidak dapat diubah lagi.
¢. Tidak pernah dihukum karena kedjohatan.

Diakarta. 14 November 19549,

Yang berkepentingan,
tid,

{ Mr. T. Moshammad Hasin )

Mengetahui,
Sekretaris [henderal Departemen
Dalam MNeger dan Otonom Daerah

ttd.

({ R.M. Soeparto )
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